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KA TA PENGANTAR 

Berhubung cetakan pertama telah habis. maka buku ini mengalami 
cetak ulang yang kedua kalinya . Dari hasil yang diperoleh . berupa 
masukan clari para pembaca ternyata buku ini mendapat sambutan 
baik. Hal ini terbukti dari banyaknya permintaan dari berbagai pihak. 
antara lain para pendidik, peneliti. maupun mahasiswa. yang terus 
menerus ditujukan kepada museum. 

Dengan banyaknya permintaan itu . maka persediaan yang ada di 
museum telah habis dibagi-bagikan kepada para pengunjung. baik 
pengunjung pameran tetap maupun pengunjung pameran temperer. 
Pada prinsipnya dalam cetak ulang ini tidak ada perubahan yang 
berarti , karena hanya pembetulan salah cetak dan perbaikan kalimat 
seperlunya saja , sehingga memudahkan para pembaca dalam mencerna 
dan memahami arti serta isi yang termuat dalam buku ini. 

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih , kepada para pembaca 
yang budiman atas masukan yang telah diberikan dan tulisan ini tidak 
tertutup kemungkinan adanya kekurangan di sana-sini. dengan demikian 
kami tetap mengharapkan kritikan yang membangun demi sempurnanya 
buku ini. Akhirulkalam. semoga buku ini ada manfaatnya. 
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PENDAHULUAN 

Banyak para sejarawan membuat definisi sejarah menurut 
pandangannya masing-masing. Di dalam "New American Encyclope­
dia" menyebutkan sejarah menurut pengertian sempit adalah meliputi 
kegiatan-kegiatan manusia, yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa 
tertentu, ditempatkan dalam relasi kronologis antara yang satu dengan 
yang lain . 

Sedangkan di dalam "Websteris American Dictionary" menyebutkan 
bahwa sejarah merupakan laporan lengkap tentang peristiwa yang lalu , 
baik dari suatu bangsa atau negara , dengan ulangan tafsiran dan 
keterangan yang membedakannya dari sekedar tarih dan catatan 
rentetan kejadian-kejadian. 

Kemudian oleh Ors. Sidi Gazalba dalam bukunya yang berjudul 
"Pengantar Sejarah Sebagai Ilmu" mengatakan sebagai berikut : 
"Sejarah adalah gambaran masa lampau tentang manusia dan sekitarnya 
sebagai makluk sosial , yang disusun secara ilmiah dan lengkap, meliputi 
urutan fakta masa tersebut dengan tafsiran dan penjelasan , yang 
memberikan pengertian tentang apa yang berlalu itu". 

Dan oleh Prof. Dr. Roeslan Abdulgani dalam bukunya "Peng­
gunaan Ilmu Sejarah" mendefinisikan sejarah sebagai berikut : 
"Yang dimaksud ilmu sejarah ialah salah satu cabang ilmu yeng meneliti 
dan menyelidiki secara sistematis keseluruhan perkembangan masyarakat 
serta kemanusiaan di masa lampau, beserta segala kejadian-kejadiannya 
dengan maksud untuk menghimpun kemudian menilai secara kritis 
seluruh hasil penelitian dan penyelidikan tersebut , untuk akhirnya 
dijadikan perbendaharaan pedoman bagi penilaian dan penentuan 
keadaan sekarang serta arah - progres masa depan". 

Dari definisi-definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
sejarah merupakan pengetahuan masa lampau yang obyek utamanya 
adalah perbuatan yang dilakukan oleh manusia. Sedang hasil kegiatannya 
dapat dihimpun sebagai fa kta yang kemudian diberi arti atau tafsiran 
agar jelas dan disusun secara berurutan menurut waktu (kronologisJ. 
Jadi lebih singkatnya , bahwa sejarah adalah suatu rangkaian peristiwa 
atau kejadian yang dilakukan manusia pada masa lampau yang dapat 
dibuktikan kebenarannya. 



Apabila kita tinjau dalam pengertian sejarah secara singkat maka 
sejarah mengandung tiga pengertian yaitu : 

Sejarah sebagai kisah, artinya dapat diketahui asal-usul manusia 
sebagai pelaku sejarah itu. 

Sejarah sebagai peristiwa, artinya dapat diketahui tentang 
kejadian-kejadian masa lampau me­
ngenai apa saja yang telah diperbuat 
oleh manusia. 

Sejarah sebagai ilmu, artinya bahwa apa yang dimuat dalam 
penyusunan sejarah itu dapat dipercaya 
kebenarannya . Karena sejarah disusun 
dengan menggunakan metode tertentu . 
Dari sejak menghimpun data, mengana­
lisa data , menafsirkan peristiwa kejadian 
berdasarkan sumber data , dan terakhir 
adalah penyusunan peristiwa sejarah 
secara kronologis. 

Dengan demikian kita dapat be lajar dari sejarah. Dalam pengertian 
kit.a harus mampu memanfaatkan sejarah itu , yang meliputi tiga 
dimensi , yaitu dimensi masa lampau yang posit.if digunakan untuk 
kepentingan masa sekarang (kini) dan kemudian untuk merancang 
kehidupan di masa yang akan datang. ltulah antara lain guna 
se jarah. Sedangkan guna sejarah yang lainnya masih cukup banyak. 
antara lain sebagai be rikut : 

1 . Untuk mengena l identitas Uati diri) bangsa: 

2 . Untuk kebanggaan nasional: 

3. Untuk memudahkan pengenalan dengan bangsa lain: 

4. Untuk membina persatuan dan kesatuan bangsa: 

5. Untuk menana mka n cinta tanah a ir . rasa nas ionalisme dan 
patriotisme: 

6. Untuk bahan studi . dll. 

Namun demikian kesemuanya itu. hanya dapa t dinikma ti dan 
dilakukan o leh bangsa-bangsa yang telah merdeka. Bagi bangsa yang 
masih hidup dalam alam penjajahan . tidak mungkin dapat merasakan 
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hal-hal seperti tersebut di atas . Apalagi untuk merancang kehidupan di 
masa yang akan datang . Hal itu sangat tidak mungkin. Karena bagi 
bangsa yang masih hidup dalam alam penjajahan, tidak memperoleh 
kesempatan untuk mengembangkan dirinya. Sehingga kehidupan bagi 
bangsa yang terjajah. ditentukan oleh bangsa yang menjajah . 

Sebenarnya bangsa Indonesia telah menikmati kemerdekaan yang 
cukup lama, apabila kita menengok ke belakang sebelum masuk jaman 
penjajahan. Pada masa kerajaan S riwijaya dan Majapahit bangsa 
Indonesia telah hidup dalam alam kemerdekaan. Dan dua kerajaan itu 
pantas kita jadikan kebanggaan nasionaI, karena keduanya pernah 
menguasai di bumi Nusantara ini cukup lama. Kerajaan Sriwijaya 
mampu bertahan kurang lebih 7 (tujuh) abad lamanya, sedangkan 
kerajaan Majapahit mampu bertahan kurang lebih 3 (tiga) abad lamanya. 
Kemudian untuk Negara Kesatuan Republik Indonesia ini sampai 
saat sekarang (tahun 1997) baru berusia 1/2 (setengah) abad. Jadi 
masih jauh lebih muda dibandingkan dengan masa kekuasaan kerajaan 
Sriwijaya dan Majapahit. Namun apabila bangsa Indonesia tetap dapat 
membina persatuan dan kesatuan, niscaya bangsa Indonesia yang telah 
memperoleh kemerdekaan kembali itu dapat menyamai prestasi 
kerajaan Sriwijaya maupun Maja pahit tersebut, bahkan dapat 
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia untuk selama­
lamanya. 

T entang perjuangan bangsa Indonesia untuk mempertahankan 
kemerdekaan telah mengalami pasang surut. Bangsa Indonesia masuk 
dalam alam penjajahan, yaitu mulai abad ke- 17 . Dengan dimulainya 
sistem monopoli perdagangan rempah-rempah oleh bangsa Belanda , 
melalui Kongsi Perdagangan Belanda di Hindia Timur atau 
disebut Ve renidge Oost Indische Compagnie (VOC) yang berdiri tahun 
1602 , maka sejak itulah bangsa Indonesia mulai masuk jaman 
penjajahan. Untuk membebaskan diri dari cengkeraman penjajah ternyata 
sangat sulit . Perjuangan yang hanya mengandalkan kekuatan bersenjata 
tradisional. ternyata tidak mampu mengusir penjajah dari bumi tanah 
air Indonesia. Perjuangan semacam ini dilakukan oleh bangsa Indonesia 
sejak melawan voe sampai awal abad ke-20, yaitu melawan pemerintah 
Hindia Belanda . Bangsa Indonesia selalu mengalami kekalahan. Adapun 
kekalahan tersebut rupanya disebabkan oleh berbagai masalah, antara 
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la in ialah 

l Beium ada nya persatuan dan kesatuan: 

2. Si fat pe rjuangannya masih kedaera han (parsia l) : 

3. T ujuanny'a masih herkisar \-'Jilayah kekua~aan raja ci!au penguc ::=(~ 

sco tcmpal (nasiona l sern pit): 

4. Bel um ada organisasi perjuangan ~;ang be rs if al nasi rmal: 

5. Masih m cnganda lkan kekuatan fi sik (senjata). d ll . 

Sadar te rhadap keka lahan yang te rus mene rus itu. ma ka bamgsa 
Indo nesia mulai merobah taktik perjuangannya. Yang pada mulanya 
hanya mengandalkan kekuatan otot (senjata). kernudian menggunakan 
kekuatan otak (p ikiran). Sehingga perjuangan bangsa Indonesia 
sesudah awal abad ke-20 . rnernpunyai ciri sebagai berikut : 

1. Sudah ada persatuan dan kesatua n bangsa: 

2 S ifat perjuanganr11,>a sudah be rsifat nasio nal: 

3 . Tujuannya unt uk rnencapai kemerdekaan yang nantinya ingin 
mendirikan suatu nega ra merdeka yang ke kuasaannya ditanga1• 
rakyat · 

4. SucJah ada nrganisasi modern dan bersifa t nas ional: 

.rJ . M c!lgandalkan k~kuatan otak (p ikirun) . di mana pendidikan san9a1 
berperan untuf.-. ;nencerclasklin kehidupan ba ngsa. dl l. 

Dengan taktik rerjuangan se rnacarn itu. maka bangs() indonesi <1 
berhasil rne rnbebaskan diri dari penjajahan . Namun pada ~aa t -saat 

tertentu perjua ngan bangsa Indonesia. juga harus rne rnadukan an ta ra 
dua kekua tan terse but. va itu seji1k bangsa lndon e'.s ia berjuang untuk 
rnempertahanka 11 kcrne rclekacin ( 1945 - 1949) Taktik yang clipakai 
adci la h Perjuangan Diplomasi dan juga Perjuangan Bersenjata . 
Dengan m enggunakan pe rpaclua n dua .ienis perjuangan te rsebut . 
se hingga bangsa Indonesia be rhas il rnem pertahankan kemerd ekaan 
ckm a kh irnva m ernpero leh kedaula tan ke rnbal i. kemudian ki ta ke rnbali 
kc Negara f<.esd tudn Ei!publik lndon12sic1 
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BAB I 
SEKllAS PERJUANGAN SEBELUM PERGERAKAN 

NASIONAL 

A. Perjuangan Bangsa Indonesia masih bersifat kedaerahan 
Bangsa Indonesia masuk ke dalam alam penjajahan sejak awal 

abad ke-17. Kedatangan bangsa Eropa yang diawali oleh bangsa 
Portugis dan Spanyol dalam rangka mengadakan penjelajahan keliling 
dunia, maka sampailah bangsa-bangsa tersebut di Asia. Dengan diketemu­
kan kompas , pembuatan kapal dan berdasarkan teori Copernicus 
tentang peta bumi bahwa burni ini bulat, maka dimulailah penjelajahan 
dunia. Dari kedua bangsa itu, pertama kali muncul adanya lmperialisme 
Kuno. Mereka bersemboyan Gold (emas lambang kekayaan) , Gospel 
(agama sebagai usaha untuk penyebaran agama dan meneruskan 
perang Salib) , dan Glory (kejayaan yang berarti ingin menguasai 
daerah-daerah yang didatanginya) . Hal tersebut terjadi sejak abad ke-15 
dan ke-16 . 

Antara Portugis dan Spayol telah terjadi suatu keteri~atan 
Perjanjian Tordesilas pada tahun 1493 . Perjanjian itu menetapkan 
bahwa dunia dibagi dua bagian. Sebagian milik Portugis dan sebagian 
lagi milik Spanyol. Jadi tidak menganggap bahwa di samping mereka 
berdua itu, masih ada negara-negara atau bangsa lain yang juga ingin 
berkuasa di dunia ini. Mereka menganggap dirinya bangsa yang besar, 
dan tidak mungkin lagi ada bangsa lain yang dapat menyamai dirinya . 
Hal ini tampak dalam cara mereka mengadakan perjanjian itu, dan 
dunia hanya dibagi menjadi dua . 

Adapun bunyi perjanjian yang dibuatnya itu. antara lain berbunyi 
sebagai berikut : 

1. Pulau Verdi ke barat dimiliki Spanyol. sedangkan Pulau Verdi ke 
Timur dimiliki Portugis; 

2 . Daerah-daerah di sebelah Utara Chatulistiwa menjadi milik 
Spanyol , sedangkan daerah-da era h di sebela h Selatan 
Chatulistiwa menjadi milik Portugis. 

Dengan cara yang demikian itulah, maka dalam waktu yang relatif 
singkat, kedua bangsa itu telah berhasil memainkan peranannya. 
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sehingga dapat menentukan dan menguasai perdagangan rempah­
rempah di pasaran dunia. 

Sejak Portugis dapat merebut Malaka pada tahun 1511 , terus 
bergerak untuk menguasai daerah rempah-rempah di Maluku. Antara 
tahun 1512 - 1570 hubungan persahabatan bangsa Portugis dengan 
orang-orang Maluku Utara (T ernate dan Tidore) berjalan baik. Begitu 
pula hubungan bangsa Spanyol dengan orang-orang Maluku juga 
berjalan baik. Bangsa Spanyol sampai Maluku melalui Philippina , 
karena bangsa Spanyol sejak tahun 1521 telah berada di Philippina 
dan mendarat di Pulau Cebu. Di Pulau inilah Magalhaes terbunuh 
oleh penduduk asli . Dan bangsa Spanyol meneruskan usahanya untuk 
mencari sumber perdagangan rempah-rempah di Maluku. 

Di Maluku Utara bangsa Spanyol dapat menjalin hubungan 
persahabatan dengan Uli Siwa di Tidore , sedangkan bangsa Portugis 
menjalin persahabatan dengan Uli Lima di T ernate. Uli adalah 
semacam ikatan suku yang berperan sebagai pemimpin. Pada waktu 
itu di Maluku Utara, sedang terjadi perselisihan antar suku yang 
tergabung dalam Uli Siwa (Tidore) dan Uli Lima (Ternate). Tetapi 
pertentangan antar suku ini tidak menimbulkan permasalahan yang 
berkepanjangan. Karena pada saat bangsa Spanyol dan Portugis 
berusaha untuk mencampuri urusan perdagangan dan pemerintahan , 
maka rakyat Maluku Utara itu dapat bersatu untuk menghadapi bangsa 
Portugis maupun Spanyol itu. Tokoh yang terkenal dari Maluku Utara 
(Ternate), yaitu Sultan Hairun dan kemudian diteruskan oleh puteranya, 
yaitu Sultan Baab Ullah. Sejak pemerintahan Sultan Baab Ullah, 
sebenarnya kekuatan pasukan Portugis sudah lemah , namun sampai 
wafatnya Sultan Baab Ullah (1583) , Portugis belum berhasil terusir dari 
Ternate. Sehingga perjuangannya diteruskan oleh Sultan Said (putera 
Sultan Baab Ullah yang memerintah sampai tahun 1606). Pada masa 
pemerintahan Sultan Said inilah. Portugis dan Spanyol dapat diusir dari 
Maluku Utara dan ditawari kapal untuk kembali ke Malaka. Namun 
ditolak oleh Portugis dan ternyata Portugis pindah ke Maluku Selatan. 
yaitu di Pulau Seram dan Spanyol kembali ke Philippina. 

Di Maluku Selatan ternyata telah datang bangsa Belanda yang 
mempunyai tujuan yang sama dengan Portugis, yaitu untuk menguasai 
sumber rempah-rempah. Belanda dengan pasukan VOC-nya tiba di 
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Ambon pada tanggal 23 Pebruari 1605 dan langsung berhadapan 
dengan pasukan Portugis . Dalam pertempuran ini , temyata Portugis 
mengalami kekalahan dan terusir sampai ke Timor bagian timur. Jadi 
jelas bahwa bangsa Portugis tidak pemah berhasil berkuasa di Indone­
sia. 

Usaha Belanda selanjutnya adalah untuk menguasai daerah rempah­
rempah di Maluku. Pada mulanya Belanda berhasil menjalin hubungan 
dengan Tidore untuk menghadapi Uli Lima pimpinan dari Temate . 
Tetapi setelah Uli Siwa mengerti dan diperlakukan tidak adil oleh 
Kompeni , maka Uli Siwa pimpinan Tidore itu bangkit melawan. 
Apalagi setelah pihak Kompeni memaksakan kehendaknya untuk mela­
kukan monopoli rempah-rempah dan membasmi tanaman cengkih 
milik rakyat Maluku, maka perlawanan lebih hebat lagi. Dalam ha! ini, 
terjadi hubungan baik antara Uli Lima di T emate dengan Uli Siwa di 
Tidore . Namun Belanda mempunyai taktik baru dalam menghadapi 
perlawanan rakyat Maluku ini. Pihak Belanda melancarkan politik adu 
domba (devide et impera), yaitu politik memecah belah dan jajah, 
untuk menguasai wilayah. 

Politik tersebut temyata sangat ampuh, karena Belanda berhasil 
mengadakan pendekatan dengan pihak penguasa , sehingga penguasa 
yang terdiri dari Sultan T emate dan Tidore itu bersedia hubungan baik 
dengan pihak Belanda. Hal ini terbukti dengan diizinkannya Kompeni 
membangun "Benteng Melayu" di Temate . lzin ini diberikan pada 
tanggal 26 Mei 1607 dan setelah itu pihak Belanda juga diperbolehkan 
mengadakan pembasmian tanaman cengkih yang ada di daerah 
kesultanan T emate dan Tidore. Padahal tanaman tersebut sang at 
berguna bagi kehidupan rakyat Ternate dan Tidore. Sehingga rakyat di 
T ernate dan Tidore menderita dan tidak dapat berbuat banyak. 
Sebaliknya pihak Sultan menerima ganti rugi setiap tahun , dari 
perkebunan rempah-rempah milik Kompeni yang ditanam di tanah 
rakyat tersebut. Jadi sangat berbeda dengan para penguasa sebelumnya, 
yaitu pada masa pemerintahan Sultan Hairun, Sultan Baab Ullah. 
maupun Sultan Said . yang sangat gigih menentang bangsa Portugis 
dan Spanyol. 

Demikian halnya keadaan di Maluku Selatan . Kalau di Maluku 
Utara , Belanda berhasil memecah belah persatuan antara penguasa 
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dengan rakyatnya, sedangkan di Maluku Selatan. Belanda berhasil 
mengadu-domba antara rakyat Banda dengan orang-orang yang 
didatangkan dari Jawa. Orang-orang Jawa tersebut dipekerjakan di 
perkebunan rempah-rempah milik Belanda Padahal perkebunan itu 
berada di tanah rakya t Banda. yang berarti Belanda merampas tanah 
rakyat. Sedangkan orang-orang Jawa disuruh bekerja di atas tanah 
milik rakyat Banda itu. Sehingga tidak sedikit orang-orang Jawa yang · 
dimusuhi o leh rakyat Banda. T eta pi bagi orang-orang Jawa yang taat 
dengan perintah Kompeni, mendapat perlindungan o leh Belanda. 
Sedangkan yang tidak taat , tetap disiksa secara menyedihkan. Jadi 
kedudukan orang-orang Jawa di Maluku sangat sulit. 

Di lain pihak. bahwa perjuangan rakyat Banda lebih berani dan 
terarah. Karena mereka sadar bahwa sebab-sebab penderitaan itu 
diakibatkan oleh kehendak Belanda untuk menguasai tanah rakyat 
untuk dijadikan perkebunan rempah-rempah milik Belanda. Sehingga 
sasaran perjuangannya ditujukan untuk mengusir Belanda dari Maluku. 
Melihat hal yang demikian itu . pihak Belanda pada tahun 1621 
meningkatkan penindasannya terhadap rakyat Banda , yaitu dengan 
melakukan "Pelayaran Hongi" (Hongitochten). Pelayaran hongi 
ini dilakukan dengan cara mengadakan ekspedisi militer. Setiap 
ekspedisi militer. penduduk harus mengayuh perahu (kora-kora) 
yang bertujuan untuk membasmi tanaman cengkih dan pala yang 
ditanam rakyat di daerah kepulauan Maluku . Hal ini ditentang oleh 
rakyat Banda secara besar-besaran. Akibatnya Belanda mengadakan 
penangkapan terhadap rakyat Banda. Banyak rakyat Banda disiksa. 
dibunuh dan acla yang dibawa ke Batavia (Jakarta). untuk dijadikan 
budak belian. Kernudian daerah-daerah ya ng lelah kosong dari rakyat 
Banda . diisi o leh orang-orang Jawa yang dipaksakan o leh Belanda. 
Dengan dernikian sehingga Belanda dapat menguasai daerah re rnpah­
rempa h clan berkuasa di Maluku secara keseluruhan . 

Perlu diketahui bahwa Belancla datang di Indonesia pada tahun 
1596 di bawah pirnpinan Corneliu s de Houtman mendarat di Banten . 
Dibancling dengan Porlugi~ Be krnda lebih p,111d<J i clalam melancarkan 
dan mcrebui kckuasaan claerah-dzh:'rd h di lnciCJnesia Portug1 s :-.u ii t 
rnenaklukkan perlawanan rakyat. meskipun rakyat berjuang seca rc.1 
parsial atau lokal. Sebagai contoh. 1,·aitu di daerah Maluku . Portu~ i c, 
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boleh dikatakan tidak pernah berhasil memperoleh kemenangan . 
Kemudian di Sunda Kelapa yang pada tahun 1527 masih menjadi kota 
pelabuhan kerajaan Pajajaran . Berhubung Portugis mendapat izin dari 
raja Pajajaran. sedangkan Fatahillah diberi tugas dari Sultan Demak. 
rnaka terjadilah perternpuran antara pasukan Portugis dengan pasukan 
Fatahillah di daerah Sunda Kela pa itu . T ernyata dalarn perternpuran 
tersebut Portugis rnengalarni kekalahan total menghadapi pasukan 
Fatahillah. Hal ini ditandai dengan perubahan nama Sunda Kelapa 
rnenjadi "Jayakarta " (kemenangan sempurna) pada tanggal 22 Juni 
1527 oleh Fatahillah. 

Sedangkan Belanda dengan Kornpeninya , sejak mendapat kesern­
patan dan izin oleh Sultan Banten, terus rnendirikan loji yang akhirnya 
digunakan untuk kantor perdagangan dan pertahanan, sehingga rnampu 
bersaing dengan pedagang-pedagang pribumi. Kelicikan Belanda ini , 
rnernang tidak diduga oleh Sultan Banten. Hal ini terbukti pada saat 
Raja Matararn, yaitu Sultan Agung Anyokrokusurno mengadakan penye­
rangan ke Batavia pada tahun 1628 dan 1629, raja Banten belurn 
rnengadakan campur tangan. Karena antara Kornpeni dengan Banten 
rnasih ada hubungan kerjasarna dalam bidang perdagangan. Sedangkan 
Sultan Agung dari Matararn pada rnasa itu, tidak ada hubungan sarna 
sekali . bahkan Sultan Agung dalarn usahanya menyatukan Pulau Jawa 
banyak rnengadakan penyerangan raja-raja pesisir . Hal inilah yang 
rnengakibatkan antara kerajaan Mataram dengan Banten tidak sating 
kerja sama. Sebaliknya Belanda lebih dekat dengan raja Banten, karena 
tampaknya raja Banten ada kekhawatiran terhadap serangan Sultan 
Agung. Meskipun raja Banten tidak memberikan bantuan kepada 
Belanda , namun ha! ini tetap menguntungkan pihak Belanda . Karena 
Belanda dapat memusatkan kekuatannya untuk rnenghadapi pasukan 
Sultan Agung. Sehingga penyerangan Sultan Agung dari Matararn 
dapat digagalkan dan banyak pasukan Sultan Agung mati terbunuh . 
serta korban pen ya kit malaria. 

Selanjutnya Belanda terus mernperluas kekuasaannya dan usaha 
dagangnya . Sistem monopoli perdagangan tampak berjalan dengan 
baik. Dengan sistern rnonopoli inilah. akibatnya kekuasaan raja Banten 
rnulai terganggu. Namun Sultan Banten , yaitu Sultan Abdulrnufakhir 
tidak dapat berbuat banyak. sehingga tidak berani rnelancarkan 
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perlawanan terhadap Belanda. Setelah digantikan oleh Sultan Ageng 
Tirtayasa yang memerintah di Banten tahun 1651 - 1682 sadar atas 
haknya , maka perlawanan terhadap Belanda dilancarkan secara besar­
besaran . Untuk mematahkan perlawanan ini Belanda menggunakan 
politik "devide et impera". yaitu dengan mengadu domba antara Sultan 
Ageng Tirtayasa dengan puteranya yang bernama Sultan Haji. Karena 
Sultan Haji menginginkan tahta kerajaan diserahkan kepadanya. Oleh 
karena itu Belanda memberikan bantuan kepada Sultan Haji untuk 
memerangi ayahnya. Akibatnya Sultan Ageng Tirtayasa terdesak dan 
dapat ditangkap kemudian ditawan sampai wafatnya tahun 1692. 
Sedangkan Sultan Haji naik tahta kerajaan Banten atas bantuan 
Belanda sejak tahun 1682. Dalam masa pemerintahan Sultan Haji , 
rakyat Banten tidak merasa senang dan banyak mengadakan perlawanan. 
Tidak saja ditujukan kepada Sultannya , melainkan ditujukan pula kepada 
Belanda. Dalam perlawanan ini , rakyat Banten dipimpin oleh Ratu 
Bagus Buang dan Kiai Tapa . Rakyat Banten sangat marah dan 
mengadakan perlawanan habis-habisan , sehingga keraton Banten dihan­
curkannya daripada digunakan untuk kepentingan pihak musuh. yaitu 
Belanda . Dengan demikian berakhirlah riwayat kekuasaan raja Banten. 
karena Sultan Haji juga tidak dianggap sebagai rajanya. 

Namun demikian untuk pihak penjajah Belanda tetap bertahan 
secara mantap di Batavia. Hal ini disebabkan karena sejak Belanda 
berhasil merebut kota pelabuhan Jayakarta dari tangan Pangeran 
Wijayakrama tahun 1619, Gubernur Jenderal Belanda Jan Pie terszoon 
Coen terus mengubah nama Jayakarta menjadi Batavia. Dan kota 
Batavia ini terus dikembangkan menjadi pusat perdagangan yang 
terbesar di Asia T enggara serta didukung oleh Angkatan Laut secara 
besar-besaran . Dari Batavia inilah voe dapat mengawasi bandar­
bandar dagang. dan benteng-bentengnya yang berada antara Afrika 
dan Jepang. Karena kedudukan Batavia dinilai sangat strategis untuk 
pengawasan maupun pertahanan . Hal ini ternyata benar dan terbukti 
sampai saat VOe bubar dan berganti pemerintahan Hindia Belanda . 
Batavia tetap efektif. 

Peranan Batavia sebagai pusat perdagangan. pertahanan dan 
pemerintahan sejak voe dan pemerintahan Hindia Belanda sangat 
besar . Hampir semua komando untuk memadamkan setiap perlawanan 
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rakyat Indonesia terhadap pemerintahan koionial Belanda, dapat 
digerakkan dari Batavia. Seperti perlawanan rakyat di Maluku, Banten, 
Mataram, Makasar, yang terjadi pada abad ke-17 dan 18, dapat 
ditumpas . Kemudian juga perlawanan rakyat yang dipimpin oleh 
Tuanku Imam Bonjol di Sumatera Barat , Diponegoro di Jawa , 
Sisingamangaraja di Tapanuli , Teuku Umar, Cut Nyak Dien di Aceh , 
Antasari di Banjarmasin, Pattimura di Maluku, dan lain-lain yang 
berlangsung pada abad ke-19 , kesemuanya dapat ditumpas dan komando 
penggeraknya datang dari Batavia . Kesemuanya itu merupakan 
perjuangan yang masih bersifat kedaerahan , yang kesemuanya 
dimenangkan oleh pihak penjajah. Adapun sebabnya seperti yang 
sudah disebutkan di bagian depan, yaitu di bagian pendahuluan. 

8 . Perjuangan RA. Kartini menuju cita-cita nasional 

Pada mulanya RA Kartini sangat menyesaikan terhadap kehidupan 
kaum wanita yang sangat terikat oleh adat yang kolot yang selalu 
menjadi hambatan kuat untuk memajukan dirinya . Penyesalan ini dapat 
diketahui dengan jelas dalam surat-surat yang ditujukan kepada kawan 
dekatnya yang berada di negeri Belanda , yaitu Ny. Van Kool dan 
Abendanon. Surat-surat tersebut kemudian dapat dihimpun kembali 
menjadi sebuah buku yang isinya tentang surat-surat Kartini. Dalam 
surat itu temyata RA Kartini mempunyai cita-cita yang luhur dan telah 
menunjukkan cita-cita nasional. Tidak saja perjuangan untuk persamaan 
hak antara kaum wanita dengan kaum pria (perjuangan emansipasi) , 
melainkan jauh daripada itu , yaitu perjuangan untuk berbangsa dan 
bemegara. 

Tentang perasaan kebangsaan Kartini , dapat diketahui dari bukunya 
yang berjudul "Door Duisternis tot Licht". yang oleh Susanto Tirtoprodjo 
dijelaskan bahwa Ibu Kartini sudah memasukkan dalam angan-angannya 
"national bewustzjin" (kesadaran berbangsa) . 

Mengenai gerakan emansipasi yang dilakukan RA Kartini , telah 
merintis jalan yang terang untuk membawa kaumnya dan perhatian 
bangsa Indonesia ke arah cita-cita nasional. Walaupun RA. Kartini 
belum berhasil sesuai dengan yang diharapkan , namun dia tetap 
optimis bahwa cita-citanya akan dapat diteruskan oleh generasi 
berikutnya. Karena sadar bahwa untuk mencapai cita-citanya itu, masih 
cukup banyak rintangan dan hambatan yang sulit untuk dihindarkan. 
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Hanya melalui pendidikan clan pelajaran yang baik, maka kedudukan 
dan kebahagiaan kaum wanita dapat diperbaiki dan setarap dalam 
kehidupan di masyarakat. Hal ini tampak dalam buku "Habis Gelap 
Terbitlah Terang". oleh Kartini terjemahan Armin Pane. yang 
berbunyi sebagai berikut 

"Alangkah besar bedanya bagi masyarakat Indonesia bila kaum 
perempuan dididik baik-baik. Dan untuk keperluan perempuan itu 
sendiri , berharaplah kami dengan harapan yang sangat supaya 
disediakan pelajaran clan didikan. Karena inilah yang akan membawa 
bahagia baginya" . (Armin Pane 1968 : 112). 

Kata-kata RA. Kartini tersebut di atas telah menunjukkan wawasan 
masa depan yang cerah bagi kaum wanita khususnya dan bagi bangsa 
Indonesia pada umumnya. Kartini memang telah banyak mengungkapkan 
tentang cita-cita perjuangan yang jauh ke depan , namun sangat 
disayangkan bahwa cita-c ita Kartini belum banyak dikenal o leh 
masyarakat pada masa itu. Jadi Kartini masih berjuang secara tertutup 
dan belum menggunakan suatu organisasi yang tersusun secara 
modern. Kartini masih berjuang secara individu , namun bertujuan 
secara nasional. Kehidupan organisasi pada masa itu . belum me­
mungkinkan mengingat sangat ketatnya adat yang membatasi pergaulan 
antara kaum wanita dengan kaum pria. Di samping itu . masih sedikitnya 
kaum pelajar yang mendapat pendidikan sistem barat , sehingga belum 
muncul wawasan untuk mendirikan organisasi yang bersifat nasional. 

Oleh karena itu , tulisan-tulisan Kartini tersebut sebenarnya telah 
membuka jalan ke arah berpikir yang lebih luas dan bersifat nasional. 
Pada tahun 1856. memang pemerintah Hindia Belanda telah mendirikan 
"Sekolah Dokter Jawa". namun muridnya masih sangat terbatas 
dan hanya untuk orang-orang bangsawan . Dengan demikian tidak 
banyak yang berpikir untuk meningkatkan taraf hidup rakyat Indonesia. 
Dokter-dokter lulusan Sekolah Dokter Jawa itu. sebagian besar hanya 
untuk membantu pihak pemerintah untuk membasmi penyakit menular 
yang pada masa itu masih sulit diberantas. Wabah penyakit pada waktu 
itu. sedang berkecamuk di daerah Purwokerto. Banyumas. Berhubung 
pihak pemerintah merasa kekurangan tenaga "juru kesehatan". maka 
dengan secara singkat mendidik para pemuda kaum bangsawan dalam 
bidang kedokteran. Tetapi meskipun namanya "Dokter Jawa". namun 
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kemampuannya hanya setingkat "juru suntik" saja. ltulah sebabnya, 
mengenai wawasan kebangsaan timbul. Apalagi mengenai organisasi 
pergerakan yang bersifat nasional , belum muncul sama sekali. Untuk 
menuju ke arah itu, masih harus melalui perjuangan yang cukup 
panjang dan banyak rintangan yang harus dilalui . Hal ini disadari RA. 
Kartini dan tampak seperti yang dituliskan oleh Nilakusuma dalam 
bukunya yang berjudul "Wanita di dalam dan di luar Rumah 
Tangga", berbunyi sebagai berikut : 

"Saya tahu , jalan yang hendak saya tempuh itu , sukar. Banyak duri 
dan onaknya dan lubang batu berlekuk-lekuk, licin jalan itu ..... ... . 
belum dirintis. Dan biarpun saya tiada beruntung sampai ke ujung 
jalan itu, meskipun patah di tengah jalan, saya akan mati merasa 
bahagia, karena jalannya sudah terbuka dan saya ada turut membantu 
mengadakan jalan yang menuju ke tempat perempuan Bumi 
Putera merdeka dan berdiri sendiri. Sudah senang benarlah hati 
saya , bila ibu-bapak gadis lainnya, yang hendak berdiri sendiri pula 
tiada lagi dapat mengatakan . . . . . . . . Belum ada seorang jua pun 
orang kita yang berbuat demikian". (Nilakusuma 1955 : 11) . 

Tampak dalam kata-kata tersebut di atas, bahwa Kartini telah 
menyadari apa yang akan diperjuangkan itu sangat berat dan sulit 
untuk dicapai pada saat dia masih hidup . Memang pada masa hidup 
Kartini, yaitu yang dilahirkan di Jepara , 21 April 1879 dan wafat pada 
tanggal 17 September 1904, tampaknya sangat tidak mungkin untuk 
berhasil dan Kartini dapat menikmatinya . Hal ini disebabkan antara 
lain : 

1. Masih sedikitnya orang-orang yang mendapat pendidikan sistem 
barat, sehingga wawasan nasional belum timbul ; 

2. Kehidupan adat yang masih sangat kolot, sehingga tidak memung­
kinkan adanya komunikasi antara kaum wanita dengan kaum pria 
di kalangan masyarakat secara terbuka : 

3. Kehidupan yang masih sulit dihindari oleh kaum wanita untuk 
menolak kehendak orang tuanya. sehingga RA. Kartini dengan 
terpaksa harus berkeluarga dengan seorang pria yang bukan 
pilihannya sendiri. 

ltulah yang menyebabkan Kartini , merasa berat dan menyadari 
secara ikhlas bahwa perjuangannya . hanya akan berhasil setelah generasi 
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berikutn:.,·a. Namun clia te ta p o ptimis. bahwa cita-c ita nya a kan dapat 
te rwujud . wala upun dia te la h tiada. ln ilah ke luhuran budi RA. Kartini . 
;,iang sampai saat in i dan sete rusnya tida k dapa t dilupakan . Rintisan 
cita-c ita nas iona l te la h di iakuka n secara sadar dan pen uh keyakinan . 

C. Faktor-faktor Timbulnya Pergerakan Nasional 

Munculnya pergera ka n nas io na l di Indones ia. d isebabkan o le h 2 
(dua) fakto r . Ada fakto r da ri da lam nege ri (in te rna l) dan fakto r luar 
negeri (ex te rnal) . Te ta pi fa ktor dari da lam negeri lebih menentukan . 
dibanding dengan faktor yang timbul dari lua r negeri . Fungsi dan 
pe ra nan fakto r dari lua r negeri hanya be rsifa t mempercepa t p roses 
timbulnya pe rgera ka n nasio na l. H al ini be ra rti bahwa sebenarnya tanpa 
adanya fa kto r dari lua r. pe rge ra kan nas iona l juga akan m uncul. hanya 
waktunya agak lamba t. Di samping itu. bisa juga da lam bentuk lain . 

Sua tu keyakina n bahwa pe rgeraka n nas io na l lebih ditentukan o le h 
fa kto r dari dalam negeri dan a kan muncul dengan sendirinya tanpa 
pengaruh da ri lua r . ka rena ditanda i dengan perjuangan bangsa Indone­
sia yang secara te rus ·menerus d ilancarkan o leh rakyat Indonesia yang 
silih be rganti . Be!ajar clari pengalam 21n bahwa perlawan;:m yang d ilakukan 
secara lo ka l. ke te rgantungan dengan pemimpin yang masih be rsifat 
feodal a tau penguasa setempat. be lum adany•a pe rsa tuan dan kesatuan . 
dan la in-la in . m aka perlawanan y·a ng demikian itu tidak pcrnah bc rhasil. 
mela inka n mudah ditumpas o le h pihak ix ::njajah. Ke0iernuanya itu 
merupa kan pengala m an ya ng be rha rga . 

Ole h ka rena itu. pe rjua ng<m bangsa lnclo ne;, ia ha rus mene m puh 
cura la in . Adapun fa kt or-fa kto r yang tim bul dari cla larn nege ri . unluk 
hergerak secara 11CJs ional. ada la h sebagai ber ikut 

1. Adanya tekanan clan penderitaar1 y·ang terus menerus. Sl:'. h ingga 
rilkyat lncloncsi0 ha rue hangkit me!awan peniajah: 

2 . Ada nya rasn senasib-sepena nggungan yang hid up da la m ceng­
ke ram an pe njajoh . .;;ehingga timbul sema ngat bersatu membentuk 
negara: 

:-3. Ada nya rasa k12sadaran nas i<.J nZll dan ha rga diri . ka renn keh<.-:'ndak 
untuk memiliki ta na h a ir da n ha k menentukan nasib sendiri : 

4 . Dc:in lain -lain . 
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Faktor-faktor seperti tersebut di atas, sebenarnya sudah terkandung 
di dalam hati sanubari rakyat Indonesia dalam usahanya untuk 
membebaskan diri dari belenggu penjajah. 

Namun mengingat kondisi yang belum memungkinkan, maka 
untuk bangkit secara nasional masih memerlukan waktu yang tepat. 
Dengan demikian , berhubung adanya faktor-faktor yang mempengaruhi­
nya , yang sebagian besar datang dari luar negeri, sehingga pergerakan 
nasional timbul dengan cepat. Faktor-faktor luar negeri yang dapat 
mempercepat timbulnya pergerakan nasional itu, adalah sebagai berikut: 

1. Adanya faham baru, yaitu liberalisme dan human rights. akibat 
dari Perang Kemerdekaan Amerika (1 774 - 1783) dan Revolusi 
Perancis (1789) ; 

2. Diterapkannya pendidikan sistem barat dalam pelaksanaan Politik 
Etis (1902) , yang menimbulkan wawasan secara luas bagi para 
pelajar Indonesia , walaupun jumlahnya masih sangat sedikit; 

3. Kemenangan perang Jepang terhadap Rusia tahun 1905, yang 
membangkitkan rasa percaya diri bagi rakyat Asia - Afrika dan 
bangkit melawan bangsa penjajah (bangsa berkulit putih); 

4. Gerakan Turki Muda (1896 - 1918), yang bertujuan menanamkan 
dan mengembangkan nasionalisme Turki, sehingga terbentuk negara 
kebangsaan yang bulat, dengan ikatan satu negara , satu bangsa . 
satu bahasa, ialah Turki; 

5 . Gerakan Pan-lslamisme, yang ditumbuhkan oleh Djamaluddin al­
Afgani bertujuan mematahkan dan melenyapkan lmperialisme Barat 
untuk membentuk persatuan semua umat Islam di bawah satu 
pemerintahan Islam pusat. Gerakan ini menimbulkan nasionalisme 
di negara terjajah dan anti-imperialis ; 

6 . Dan lain-lain, sepertinya gerakan Nasionalisme di India , Tiongkok 
dan Philippina. 

Jadi jelas faktor dari dalam negeri (internal) lebih menentukan dan 
faktor dari luar negeri (external) hanya mempercepat proses. Bagi 
negara yang merdeka dengan pertumpahan darah melawan penjajah . 
jiwa nasionalismenya lebih mantap . Karena didorong oleh kecintaannya 
terhadap tanah air dan bangsa. Hal ini sesuai dengan pendapat Han 
Khon dalam bukunya yang berjudul "Nasionalisme Arti dan 
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Sejarahnya", yang mengatakan sebagai berikut : 

"Nasionalisme adalah suatu faham yang berpendapat 
bahwa kesetiaan tertinggi individu harus diserahkan kepada 
negara kebangsaan (nation state)" . (Han Khan terjemahan 
Sumantri Mertodipuro . 1984 : 11) 

Nasionalisme merupakan salah satu kekuatan yang menentukan 
dalam sejarah modern . Ia berasal dari Eropa Barat pada abad ke-18 
dan selama abad ke-19 tersebar di seluruh Eropa. Kemudian pada abad 
ke-20 , ia telah menjadi suatu pergerakan sedunia . Dalam tahun ke 
tahun semakin bertambah penting di Asia dan Afrika. Nasionalisme 
tidaklah sama disetiap negara dan setiap zaman . la merupakan peristiwa 
sejarah , yang ditentukan oleh ide-ide politik dan susunan masyarakat 
dari berbagai negara di mana ia berakar. 

Di Indonesia merupakan suatu negara yang terdiri dari berbagai 
pulau , yang dulu pernah disebut Nusantara. yaitu negara kepulauan 
atau juga disebut negara bahari. Oleh karena itu, untuk menyatukan 
negara kepulauan itu memang sulit. Apalagi terdapat berbagai jenis 
adat , budaya , suku dan agama . Namun berkat adanya saling pengertian , 
maka dapat diintegrasikan dalam satu ikatan "Bhineka Tunggal 
lka" dan berdasarkan "Pancasila". Dalam hal ini Pancasila sebagai 
alat pemersatu untuk menjaga keutuhan bangsa dan negara . 

D. Pengertian Pergerakan Nasional 
Ditinjau dari istilah katanya "pergerakan" berasal dari kata dasar 

"gerak" (mendapat awalan per dan akhiran an , menjadi per - gerak 
- an). Di dalam bahasa lnggris pergerakan dapat diartikan "move­
ment". Kemudian istilah pergerakan ini digunakan dalam sejarah 
perjuangan bangsa. menjadi "pergerakan nasional" yang identik 
dengan "kebangkitan nasional". 

Sebenarnya kalau dilihat dari kamus bahasa lnggris "Jhon M. 
Echols dan Hasan Shadily" antara "pergerakan" dan "kebang­
kitan" ada perbedaan . Istilah "pergerakan" dalam bahasa Inggris 
"movement" dan "kebangkitan" dalam bahasa lnggris "awakening"­
Jadi untuk Museum Kebangkitan Nasional dapat disebut dalam bahasa 
lnggris menjadi "National Awakening Museum" atau "National Moue-
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ment Museum". Tetapi karena museum itu nama , lebih baik tetap 
disebut dalam bahasa Indonesia, yaitu "Museum Kebangkitan 
Nasional". 

Untuk menunjukkan sifat yang lebih aktif dan penuh menanggung 
resiko dalam perjuangan, maka banyak para pelaku sejarah menggunakan 
perkataan "pergerakan nasional" daripada "kebangkitan 
nasional". Walaupun sebenarnya ha! itu sama saja tujuannya. Bahkan 
apabila ditinjau dari awal perjuangan untuk mencapai cita-cita nasional , 
organisasi pergerakan nasional, pada waktu itu menggunakan istilah 
"insulinde" (negeri yang cantik molek bangun dari tidurnya). Oleh 
karena itu, digunakan perkataan "kebangunan nasional". Yang 
dimaksudkan dengan negeri yang cantik molek adalah Indonesia 
(Hindia Belanda waktu itu). Karena masih dalam cengkeraman 
penjajah, maka dikatakan masih tidur. Setelah ada organisasi pergerakan 
nasional, maka dikatakan "bangun dari tidumya". Jadi rakyatnya 
mulai berjuang untuk membebaskan diri dari penjajahan. Kata-kata 
yang demikian itu dilontarkan oleh para pendiri "Indische Partii" yang 
berdiri di Bandung, Desember 1912. Tetapi organisasi ini tidak umur 
panjang, karena ketiga tokoh pendirinya, yaitu Dr. Cipto Mangunkusumo, 
E.F.E. Douwes Dekker, dan Suwardi Suryaningrat , tahun 1913 ditangkap 
dan dibuang ke negeri Belanda . 

Selanjutnya dalam penulisan ini , akan lebih banyak digunakan 
perkataan "pergerakan nasional" atau "kebangkitan nasional" . 
Hal ini dimaksudkan , agar memudahkan cara mempelajari sejarah 
perjuangan bangsa Indonesia yang ditinjau berdasarkan "Indonesia 
Centris". Artinya penulisan sejarah yang ditinjau berdasarkan kepen­
tingan (penglihatan = kaca mata), bangsa Indonesia sendiri. 

Adapun pengertian pergerakan nasional, dapat ditinjau melalui 
pendekatan "multidimensional", yang berarti meliputi segala bidang , 
yaitu bidang sosial, budaya , ekonomi dan politik. Namun diantara 
bidang-bidang tersebut yang paling menonjol adalah pergerakan nasional 
dalam bidang politik. karena penjajah menggunakan politik dalam 
segala bi dang . 

Untuk memudahkan dan memahami tentang sejarah kebangkitan 
nasional dalam rangka perjuangan mencapai Indonesia Merdeka , maka 
kebangkitan nasional di Indonesia dapat dibagi menjadi 3 (tiga) periode . 
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Namun pembagian ini tidak mengikat. karena tujuannya hanya untuk 
memudahkan penyusunan, memahami . dan mempelajari saja. Adapun 
tiga periode tersebut , sebagai berikut : 

1. Perjuangan mencapai kemerdekaan (1900 - 1945) : 

Diawali dengan adanya kesadaran nasional yang pernah dicetuskan 
oleh RA. Kartini. karena Kartini telah memasukkan angan-angannya 
"national bewustziin" (kesadaran berbangsa). Oleh karena itu 
periode Kartini ini lebih tepat disebut "Awai Kesadaran 
Nasional". Sedangkan berdirinya Budi Utomo, dapat disebut 
"Awai Pergerakan Nasional" . Karena Kartini masih bergerak 
secara indvidu. sedangkan Budi Utomo bergerak secara organisasi 
pergerakan nasional. Yang selanjutnya diikuti oleh organisasi lain 
yang bersifat nasional pula. Melalui pergerakan nasional inilah , 
akhirnya tercapai "Proklamasi Kemerdekaan Indonesia" 
tanggal 17 Agustus 1945. Dengan demikian Proklamasi itu disebut 
puncak-puncak pergerakan nasional; 

2. Perjuangan mempertahankan kemerdekaan (1945 - 1950): 
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Proklamasi kemerdekaan yang telah dicetuskan pada tanggal 1 7 
Agustus 1945 itu masih perlu dipertahan kan . Karena sudah pasti 
pihak Belanda a tau Sekutu akan datang ke Indonesia , mengingat 
Belanda maupun Sekutu merasa sebagai pemenang perang dalam 
Perang Dunia II. Mereka ini tidak mau mengakui perjuangan 
bangsa Indonesia, yang te lah berhasil melawan J epang dan 
memproklamasikan kemerdekaan atas usaha bangsa Indonesia 
sendiri. Oleh karena itu . kedatangan mereka harus kita sambut 
dengan penuh tanggung jawab. yaitu mela lui perjuangan fisik 
maupun perjuangan diplomasi . sehingga Kemerdekaan Indo­
nesia merupakan merdeka penuh mendapat pengakuan "dunia 
internasional" . Dan ternyata pihak Sekutu (lnggris) datang di 
Indo nesia dan Belanda membonceng denga n sekutu itu. Terjadilah 
Perang Kemerdekaan I dan II. yang diakhiri dengan Konferensi 
Meja Bundar (KMB) tanggal 2 November 194 9 clan sebagai 
realisasinya pada tanggal 27 Desember 1949 Belanda melakukan 
penyerahan kedaulatan. Tetapi oleh bangsa Indonesia perkataan 
penyerahan itu diganti menjadi pengakuan, sehingga tidak ada 



lagi perkataan dualisme antara RI dan RIS sejak tanggal 19 Mei 
1950. Dan secara tepatnya pada saat peringatan "Harl Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia ke-5" , tanggal 17 Agustus 1950, kita 
kembali ke "Negara Kesatuan Republik Indonesia". 

3. Perjuangan mengisi Kemerdekaan (1950 - sekarang) 

Dengan kembalinya kita ke Negara Kesatuan Republik Indonesia , 
sebenarnya bangsa Indonesia terus melakukan perjuangan untuk 
mengisi kemerdekaan. Namun mengingat masih banyaknya kendala 
dan hambatan , terutama yang datang dari dalam, maka perjuangan 
untuk mengisi kemerdekaan itu belum dapat berjalan. Sebab syarat 
utama untuk dapat membangun adalah terciptanya "stabilitas 
nasional". Sedangkan pada saat itu, stabilitas nasional belum 
dapat diciptakan mengingat masih banyaknya rongrongan yang 
timbul dari golongan tertentu, yaitu dari sayap kiri (komunis) 
maupun sayap kanan (golongan agama yang ingin mendirikan 
Negara Islam Indonesia). Dengan memakan waktu yang cukup 
panjang, ternyata rongrongan itu akhirnya dapat terselesaikan dan 
sejak adanya pemerintahan Orde Baru, bangsa Indonesia baru 
dapat melaksanakan perjuangan mengisi kemerdekaan , melalui 
pembangunan nasional di segala bidang. 
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BAB II 
ORGANISASI-ORGANISASI AWAL PERGERAKAN 

NASIONAL 

Seperti yang telah dijelaskan di bagian depan, bahwa pergerakan 
nasional yaitu bersifat "multidimensional". Artinya meliputi di segala 
bidang , yaitu bidang sosial, budaya, ekonomi dan politik. Dengan demi­
kian tidak satu organisasi saja yang mengawali perjuangan pergerakan 
nasional itu. Karena ternyata organisasi-organisasi yang mengawali 
pergerakan nasional mempunyai ciri dan menempuh bidang yang 
berbeda-beda. Tidak ada satu organisasi pergerakan nasional yang 
menempuh keempat bidang tersebut sekaligus, paling banyak hanya 
dua atau tiga bidang yang dilalui. Bahkan ada organisasi pergerakan 
nasional yang hanya berjuang melalui satu bidang, yaitu lndische Partij. 

Tetapi sebelum kita berbicara mengenai ciri dan langkah-langkah 
perjuangan dalam setiap organisasi pergerakan nasional , terlebih dahulu 
kita ketahui tentang maksud dan tujuan dari pergerakan nasional itu . 
Untuk mengetahui maksud dan tujuan pergerakan nasional itu , kiranya 
dapat kita bandingkan dengan situasi di Amerika Serikat pada masa 
Perang Kemerdekaan Amerika (177 4-1783) dengan situasi di Indone­
sia pada saat timbulnya perjuangan yang bersifat nasional (k .l. tahun 
1900). Karena keadaan di kedua negara itu. mempunyai dasar dan 
tujuan negara yang sama , antara lain dikemukakan oleh Prof. Ahmad 
Soebardjo dalam bukunya yang berjudul "Peranan Ide-Ide dan 
Gerakan Kemerdekaan Indonesia", sebagai berikut 

" .... melaksanakan hak untuk menentukan nasib sendiri , berdasarkan 
kebenaran dan keadilan. Rakyat Amerika memisahkan diri dari 
lnggris di bawah raja George III yang bertindak sewenang-wenang 
terhadap rakyat Amerika sebagai rakyat kolonia l. Dasar tindakan 
rakyat Indonesia dan Amerika Serikat adalah sama yakni an ti­
kolonial. anti-penjajahan. Motivasi daripada tindakan iiu adalah 
sama pula yakni demi kebenaran dan keadi lan". (Soebardjo 1977 :7) 

Jadi inti pergerakan nasional adalah untuk menentukan nasib 
sendiri , maka cita-cita yang akan dicapai menjadi tanggung jawab 
bersama atas dasar senasib dan sepenanggungan. Oleh karena itu . 
harus ada persatuan dan kesatuan dalam melawan penjajah. Untuk 
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mewujudkan persatuan dan kesatuan perlu adanya organisasi yang 
bersifat nasional. Sedangkan organisasi yang bersifat nasional , baru 
muncul setelah adanya golongan "elit intelektual" , karena golongan 
ini memiliki wawasan yang luas , akibat penerapan pendidikan sistem 
barat terhadap pelajar Bumi Putera , pada masa STOVIA dan 
pelaksanaan Politik Etis . Oleh karena itu , setelah tahun 1900 barulah 
muncul berbagai organisasi pergerakan nasional, yang diawali oleh 
Perkumpulan Budi Utomo berdiri tanggal 20 Mei 1908. 

Untuk mengetahui tentang langkah dan perjuangan organisasi­
organisasi pergerakan nasional, dapat diikuti uraian di bawah ini. 

A. Perkumpulan Budi Utomo 
Perkumpulan ini didirikan oleh para pelajar STOVIA (School tot 

Opleiding van Inlandsche Artsen) di bawah pimpinan R. Soetomo. 
Sebelum R. Soetomo dkk. mendirikan Perkumpulan Budi Utomo, 
terlebih dahulu terjadi pertemuan antara dr. Wahidin Sudirohusodo 
dengan R. Soetomo dan M. Soeradji pada akhir tahun 1907 , di dalam 
gedung STOVIA. Dalam pertemuan tersebut dr. Wahidin banyak 
mengemukakan tentang ide-ide untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
melalui "st udiefonds" (dana pendidikan) . Kalau bangsa sudah cerdas 
maka banyak wawasan yang timbul, sehingga tidak mudah untuk diadu­
domba dan diatur oleh pihak penjajah. Sedangkan dari pihak R. 
Soetomo dan para pelajar STOVIA telah tertanam rasa nasionalisme , 
untuk berbangsa dan bernegara. Hal ini disebabkan bahwa para pelajar 
STOVIA telah banyak mengetahui perjuangan di negara-negara lain, 
melalui berbagai buku bacaan yang diperolehnya . Dengan demikian 
antara gagasan dr. Wahidin dengan gagasan R. Soetomo dkk itu , 
sangat cocok bagaikan "tumbu menemukan tutupnya". 

Tidak lama kemudian , akhirnya R. Soetomo dengan M. Soeradji 
berhasil mengadakan pertemuan dengan kawan-kawan pelajar STOVIA 
lainnya , untuk membicarakan tentang berdirinya organisasi yang bersifat 
nasional itu. Pertemuan tersebut diselenggarakan secara non-formal 
pada hari senggang (tidak ada pelajaran) . dengan mengambil tempat di 
salah satu ruang , yaitu Ruang Anatomi STOVIA. Hasil pertemuan itu 
sangat positif dan berhasil mendirikan organisasi yang diberi nama 
"Perkumpulan Budi Uto mo". 
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Organisasi ini tenyata merupakan organisasi modern , karena 
memiliki susunan pengurus secara lengkap dan tujuan organisasi secara 
jelas yang dituangkan ke dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga Budi Utomo. Adapun kepengurusan Budi Utomo saat berdirinya 
adalah sebagai berikut 

Ke tu a 

Wakil Ketua 

Sekretaris I 

Sekretris II 

Bendahara 

Komisaris 

R. Soetomo 

M. Soelaiman 

Soewarno I (Gondo Soewarno) 

M. Goenawan 

R. Angka 

M. Soeradji. M. Moh. Saleh , Soewarno II 
(M. Soewarno) dan R.M Goembrek. 

Pada tanggal 3 - 5 Oktober 1908, Budi Utomo mengadakan 
Kongres I di Yogyakarta. Dalam Kongres tersebut Budi Utomo meng­
hasilkan susunan Pengurus Besar Budi Utomo , AD/ ART Budi Utomo 
dan menentukan Kantor Pusat Budi Utomo . Selanjutnya para pendiri 
Budi Utomo yang terdiri dari para pelajar STOVIA tersebut di alas. 
merupakan pengurus Budi Utomo cabang Betawi . Sedangkan Kantor 
Pengurus Besar Budi Utomo berada di Yogyakarta. dengan diketuai 
o leh RT A. Tirto Kusumo dan dr. Wahid in Sudirohusodo sebagai wakil 
ketua. 

Dengan demikian tampak jelas bahwa para pelajar STOVIA hanya 
sebagai pendiri saja. karena untuk Pengurus Besar Budi Utomo dijabat 
o leh orang-orang yang lebih tua. yaitu para Bupati maupun pejabat 
yang lain. Hal ini jelas. suatu jiwa besar dari para pelajar STOVIA yang 
merasa masih muda dan sibuk dengan sekolahnya. Melihat hasil-hasil 
ko ngres yang dinilainya positif itu . tidak lama kemudian di daerah­
daerah. baik di Jawa maupun di luar Jawa banyak cabang-cabang Budi 
Utomo yang didirikan. 

Walaupun Budi Utomo memiliki cabang-cabang cukup banyak. 
belum ada perubahan langkah perjuangannya . yaitu tetap menempuh 
perjuangan melalui bidang sosial-buclaya. Hubungan dengan pemerintah 
cukup clekat. mengingat para pengurusnya sebagian besar terdiri dari 
para pegawai pemerintah. Oleh karena itu. gerakan Budi Utomo 
terkesan lamban clan sangat hati-hati . Bagi anggota Budi Utomo yang 
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tidak sabar, terpaksa ke luar dari keanggotaan Budi Utomo, antara lain 
dr. Cipto Mangunkusumo dan Suwardi Suryaningrat. Mereka ini 
menginginkan gerakan yang militan dan langsung bergerak dalam 
bidang politik. Budi Utomo bukan tidak mau bergerak dalam bidang 
politik, tetapi tidak boleh terlalu cepat. Sebab sejak awal tujuan Budi 
Utomo pada prinsipnya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Jadi 
masih banyak segala sesuatu yang diperlukan dan harus tetap 
bekerjasama dengan pihak pemerintah . Lebih baik "Biar lambat asal 
selamat daripada hidup sebentar mati tanpa bekas". 

Itulah semboyan Budi Utomo menggunakan filsafat "tumbuhnya 
pohon beringin". Pohon ini hidupnya lambat, dengan sabar , tetapi 
semakin lama semakin bertambah besar dan apabila sudah besar berdiri 
kokoh dan rindang , serta dapat memberi keteduhan siapa pun yang 
ada di bawahnya. Budi Utomo tidak menghendaki seperti "tumbuhnya 
pohon kara atau semangka". Yaitu tumbuh cepat dan berbuah 
banyak, tetapi sekali berbuah (hanya satu musim) terus pohonnya mati 
tidak dapat hidup lagi. 

Hal tersebut di atas memang terbukti , bahwa Budi Utomo cukup 
lama bertahan , yaitu dari tahun 1908-1926 tetap masih bergerak 
dalam bidang sosial-budaya dan belum berubah ke bidang politik. 
Setelah Dr. Soetomo kembali dari negeri Belanda dan mendirikan 
organisasi Persatuan Bangsa Indonesia (PB!) , yamg bergerak dalam 
bidang politik. maka Budi Utomo baru mulai mengubah langkah 
perjuangan ke dalam bidang politik. Hal demikian terjadi disebabkan 
kedua organisasi ini , pada mulanya didirikan oleh Dr. Soetomo. Setelah 
Dr. Soetomo mendapat pengalaman perjuangan dalam memimpin 
Perhimpunan Indonesia di negeri Belanda. di mana organisasi mahasisiwa 
itu banyak bergerak dalam bidang politik. maka tidak sulit untuk 
merubah Budi Utomo dari pergerakan sosial budaya ke pergerakan 
politik. Apalagi setelah seringkali adanya musyawarah antara partai­
partai besar tentang menjaga keutuhan tenaga yang bergerak secara 
kooperasi. maka dalam Kongres Budi Utomo tanggal 24-26 Desember 
1935 di Solo terjadilah f usi (penggabungan) antara PB! dengan Budi 
Utomo menjadi satu dengan nama "Partai Indonesia Raya" 
(PARINDRA). Yang perlu dicatat dalam perjuangan Budi Utomo adalah 
suatu cara penggerakan Budi Utomo yang pandai membaca situasi. 
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sehingga mampu menjadi penggerak awal dan tercatat sebagai organisasi 
pergerakan nasional pertama di Indonesia dan selanjutnya mampu 
bertahan cukup lama. akhirnya pada saat yang tepat berhasil merubah 
langkah perjuangannya ke dalam perjuangan di bidang politik secara 
dktif Sampai pada jatuhnya pemerintahan Hindia Belanda . gerak 
langkah Budi Utomo itu masih sangat terasa yang disalurkan melalui 
organisasi gabungan. yaitu Parindra. 

8. lndische Vereniging 
Indische Vereniging (Perhimpunan India) pada mulanya bergerak 

daiam bidang sosial. Didirikan oieh para mahasiswa Indonesia yang 
sedang menempuh studinya di negeri Belanda, pada tanggal 15 
November 1908. Sebagai organisasi mahasiswa yang berada jauh dari 
tanah tumpah darahnya. maka kehidupan mahasiswa terse but secara 
kerjasama dan saling tolong menolong sesama mahasiswa. Sehingga 
dari yang belum mengenal. tetapi karena merasa berasal dari tanah 
tumpah darah yang sama , maka menjadi kenal dan semakin lama 
semakin bertambah akrab . Tidak sedikit para mahasiswa sating pinjam­
meminjam biaya. apabila diantara mereka ada yang belum mendapat 
kiriman uang untuk membiayai studinya . Lama kelamaan mereka mulai 
merasa satu ikatan kebudayaan yang diteruskan menjadi ikatan berbangsa 
dan bernegara . 

Organisasi yang pada awalnya hanya bergerak dalam bidang sosia l. 
yang lengkap dengan kepengurusannya itu mengikuti jejak Budi Utomo. 
Oleh karena itu . juga mempunyai kepengurusan. terdiri dari 

Ketua Sutan Casyangan Soripada 

Sekretaris merangkap 
anggota 

Panitia Penyusuno11 
AD/ ART 

Sumitro Kolopaking 

Sutan Casyangan Soripada . Sumi tro 
Kolopaking. Sosrokartono. dan Husein 
Diiljadiningrat . 

Pergerakan dalam bidang snsia l il tt. te rny<1la lidak lama bu tahzm 
karena sejak tahun 1913 mulai diwarnai dalam pergerakan di bidang 
pnlitik Hal ini terjadi karena acbnyC1 pen~aruh dari da tangnya tokoii 
'Tiga S!.:'. rangkc1 i (cir Cipto Mang unk11su1110 . E.FE Dou\\·es Dekk<:'r 



dan Suwardi Suryaningrat) pendiri lndische Part ij yang dibuang ke 
negeri Belanda . Bahkan Suwardi Suryaningrat sempat terpilih sebagai 
Ketua lndische Vere niging pada periode 1917 - 1919. Sejak itulah , 
pergerakan Ind ische Veren iging mulai berani dan mengarah kepada 
perjuangan untuk Indonesia Merdeka. 

Adapun sebab-sebab perubahan pergerakan itu, dipengaruhi oleh 
beberapa faktor , yaitu : 

1. Adanya perubahan kebijakan politik pemerintah di negara jajahan 
yang ingin menerapkan kehidupan dengan sistem demokrasi 
liberal, yakni dengan membentuk Vo lksraad (semacam DPR kolo­
nial Belanda): 

2. Selesainya Perang Dunia I, tahun 1919 makin banyak para pelajar 
Indonesia yang datang di negeri Belanda. 

Dengan situasi dan kondisi seperti tersebut di atas , pergerakan 
lndische Vereniging tampak lebih terbuka . Sasaran dan cita-cita per­
juangan yang bersifat nasional lebih tegas. Antara lain tentang perubahan 
nama organisasi dari "Indische Ve reniging" diganti menjadi "Indo­
nesische Vereniging". Sebab kata "Indische" mempunyai arti "India". 
Dalam ha! ini berarti ·orang-orang keturunan Belanda , masih boleh 
masuk menjadi anggota perhimpunan mahasiswa itu. Sedangkan dengan 
istilah kata "Indonesische", berarti seluruh anggotanya hanya terdiri 
dari orang-orang Indonesia saja (Bumi Putera). Jadi tidak boleh orang­
orang keturunan Belanda , masuk menjadi organisasi mahasiswa tersebut. 

Kemudian juga kata-kata yang masih berbau asing atau bahasa 
Belanda , harus diganti dengan kata-kata berbahasa nasional (waktu itu 
masih menggunakan bahasa Melayu). Antara lain : 

In/anders diganti menjadi "bumi putera". karena kata 
inlanders mempunyai pengertian pribumi atau 
penduduk asli yang tampak masih berbau 

Indonesie rs 
Indiers 

lnsulinde 

primitif . 
diterjemahkan menjadi "orang indonesia". 
diterjemahkan menjadi "orang India" dan 
tidak boleh digunakan untuk !'ebutan ··orang 
Indonesia"'. 
diterjemahkan menjadi "negeri Indonesia" 
yang cantik molek. 
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Hindia Putera nama sebuah majalah Indonesische 
Vereniging , diganti menjadi "Indonesia 
Merdeka". 

Penggantian nama dan kata-kata tersebut lebih tegas lagi pada saat 
pimpinan "lndische Vereniging" dijabat oleh Ahmad Soebardjo. yaitu 
pada periode tahun 1919-1921. Sejak kepemimpinan Ahmad Soebardjo 
mulai dipergunakan istilah "Indonesische Ve reniging" diterjemahkan 
menjadi "Perhimpunan Indonesia". Dan selanjutnya diusulkan agar 
tidak menggunakan lagi dengan bahasa Belanda-nya , yaitu "Indonesische 
Vereniging". 

Tampaknya usu! Ahmad Soebardjo ini dapat dipertimbangkan. 
tetapi melihat situasi dan kondisi yang tepat baru diputuskan. Hal ini 
terbukti baru secara resmi tidak boleh digunakan dalam bahasa Belanda, 
yaitu sejak organisasi dijabat oleh dr. Soekiman Wirjosandjojo. Kemudian 
mengenai lambang organisasi warna "merah-putih" dengan gambar 
"kepala kerbau" sudah pernah diusulkan oleh Ahmad Soebardjo sejak 
kepemimpinannya. Dan pada saat kepemimpinan dr. Soekiman ini , 
baru secara resmi digunakan . Jadi tampak jelas bahwa situasi dan 
kondisi sangat diperhitungkan, sehingga tidak mengakibatkan organisasi 
tersebut mengalami kesulitan dan dicap menentang kolonial Belanda . 

Kegiatan perhimpunan Indonesia di negeri Be Janda sangat aktif. 
Anggota-anggota Perhimpunan Indonesia (Pl) , selalu hadir dalam setiap 
diselenggarakan konferensi di negara Eropa . sepertinya di Jerman . 
Perancis , Brussel (Belgia) , dan lain-lain untuk membicarakan masalah 
perjuangan menentang penjajahan dan ketidak adilan. Jadi pokok 
masalahnya adalah perjuangan anti-kolonialisme dan anti-imperialisme. 
Hal ini tampak jelas pada waktu Moh. Hatta sebagai ketua Pl yang baru 
saja untuk menggantikan dr. Sukiman. Moh. Hatta mempunyai ketajaman 
berpikir dan pandangan yang luas. jauh ke depan . Oleh karena itu . 
untuk melaksanakan propaganda tentang masalah Indonesia ke dunia 
internasional. dalam waktu singkat telah mendapat simpati dari berbagai 
bangsa-bangsa di dunia . 

Hal tersebut dapat ditunjukkan oleh Moh . Hatta dalam pidatom/a 
di forum internasional. yaitu pada waktu mengucapkan pidato di muka 
peserta "Congres Oemocratique Internationale Pour la Paix" , bulan 
Agustus 1926 di Bierville dekat Paris. Moh Hatta sebagai ketua Pl 

26 



baru pertama kali berbicara di forum internasional. T ernyata pidato 
Moh. Hatta tersebut, mandapat sambutan hangat oleh bangsa-bangsa 
dari Asia. Karena yang datang dalam kongres tersebut selain dari 
Indonesia . juga diundang 1.,vakil-waki! dari Indin. Tiongkoh dan Muangthai 
Dnn baru pertamzi kali itulah lnclonesid bt::rsuara di forum internasional 
dengan mengutarakan tent,mg perjuangan rakyat Indonesia untuk 
kemerdekaan negaranya. 

Nama Indonesia buat pertama kali pula. ditonjolkan dalam forum 
internasional. lnilah yang membuat pemerintah Belanda. baik di 
Nederland maupun di Hindia-Belanda sangat marah terhadap para 
anggota PI. Hal ini dapat dimengeri. karena dari pihak pemerintah 
Belanda mengetahui persis tentang perjuangan PI di forum internasional. 
Moh. Hatta dengan terang-terangan menggunakan "nama Indonesia" 
dalam pidatonya itu. dan tidak lagi menggunakan kata "Hindia 
Belanda". walaupun pada masa itu masih dalam cengkeraman penjajah 
Belanda. 

Oleh karena itu. dengan dikemukakannya nama "Indonesia" 
dalam forum internasional tersebut berarti istilah Indonesia tidak lagi 
dipandang dalam pengertian etnologi dan anthropologi. melainkan 
sudah mempunyai pengertian "politik". Segenap cita-cita tentang 
kemerdekaan nasional. dilambangkan dalam nama "Indonesia" itu. 
Dengan demikian PI !ah yang pertama kali. memberi arti-kata politik 
dan ketatanegaraan. tentang nama lndoneisa tersebut 

Namun pada saat para mahasiswa di negeri Belanda sedang 
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia dalam forum internasional. 
ternyata di tanah air terjadi perjuangan untuk melawan pemerintahan 
Hindia-Belanda. yaitu dilancarkannya pemberontakan PK! pada tahun 
1926. yang mengalami kegagalan. Hal m1 sebenarnya tidak membuat 
kendornya para mahasiswa di negeri Belanda. T erbukti masih aktifnya 
para anggota PI dalam kongres "Liga Anti-lmperialis dan Penindasan 
Kolonial" yang diselenggarakan di Brussel. Belgia. pada tanggal 10-
15 Pebruari 1927. Dalam kongres ini. PI diwakili oleh Moh. Hatta. 
Nazir Dt. Pamuncak Gatot Tarumamiliardja dan Ahmad Soebardjo 
T ernyata secara lidah diduga Semaun (P<::mimpin PKI) juga hadir dalam 
kongres tersebut. T eta pi menurut keterangan Semuan. bahwa sebenarnya 
dia juga tidak menyetujui pemberontak<m itu karena Semaun sendiri. 
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pada saat terjadi pemberontakan, pada tanggal 13 November 1926 
sedang berada di Moskow. Sehingga dia tidak kembali ke tanah air , 
melainkan terus pergi ke negeri Belanda dan menyempatkan mampir 
di Brussel untuk mengikuti kongres. 

Semaun mengerti ada kongres di Brussel atas pemberitahuan dari 
Moh. Hatta , yakni pada saat Semaun bertemu dengan Moh. Hatta 
pada bulan Desember 1926. Pertemuan empat mata antara Semaun­
Hatta ini, tampaknya diketahui oleh pihak pemerintah Belanda. Hal ini 
terbukti bahwa akibatnya Moh. Hatta dan kawan-kawannya dikejar­
kejar oleh pihak pemerintah Belanda. Oleh karena itu, berita pengejaran 
ini telah didengar oleh para anggota PI pada waktu masih dalam 
kongres di Brussel. Termasuk Semaun sebenarnya juga dalam status 
pengejaran, karena dia sebagai pemimpin PK! yang gaga! dalam 
pemberontakan itu. Sedangkan Moh. Hatta sendiri dalam posisi yang 
sulit. Hal ini disebabkan adanya tuduhan , bahwa Moh.Hatta juga 
dianggap sebagai pendukung pemberontakan PK! di Hindia-Belanda . 
Padahal Moh. Hatta sejak awal tidak senang terhadap faham komunis . 
Namun karena pertemuan dengan Semaun , maka Moh . Hatta tetap 
dituduh sebagai pendukung PK!. Akhirnya Moh . Hatta. Alisastro 
Amidjojo , Nazir dt. Pamuncak dan Abdul Madjid ditangkap. Keempat 
mahasiswa tersebut dituduh sebagai pendukung PKI , dan kemudian 
diadili. Dalam pidato pembelaannya Moh . Hatta menggunakan judul 
"Indonesia Vrij" (Indonesia Merdeka). 

Sedangkan yang tidak berhasil ditangkap , banyak yang melarikan 
diri ke luar dari negeri Belanda dan tidak sedikit yang terpaksa pulang 
ke tanah air , kemudian berg a bung dengan pejuang di tanah air 
terutama para pemuda/pelajar. 

C. Sarekat Dagang Islam 
Mengenai Sarekat Dagang Islam (SDI) masalah tahun berdirinya 

masih memerlukan penelitian yang lebih mendalam . sebab ada pihak 
yang mengemukakan Sarekat Dagang Islam lebih dulu daripada Budi 
Utomo. yaitu sejak 16 Oktober 1905 . Kelahiran berdirinya SDI pernah 
dikemukakan oleh Moh. Roem dalam ceramahnya di Gedung 
Kebangkitan Nasional pada tanggal 23 Oktober 1977 , dengan judul 
"Peranan Sarekat Islam dalam Pergerakan Kemerdekaan" . 
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Moh. Roem mengemukakan sebagai berikut : "Bahwa saya berbahagia 
masih ketemu dengan Haji Samanhoedi sendiri, di rumah bapak 
Goenawan di tahun tigapuluhan, yang memberi kesaksian pada 
pembicara, bahwa Sarekat Dagang Islam didirikan di tahun 1905 pada 
tanggal 16 Oktober". 

Namun oleh Deliar Noer dalam bukunya yang berjudul "Gerakan 
Islam Modern di Indonesia", mengadakan bantahan , antara lain menge­
mukakan sebagai berikut : 

" ..... bagaimana jejak itu dihapuskan , bahwa SDI didirikan pada 16 
Oktober 1905 oleh Kiyai Haji Samanhoedi diawali oleh Tamar 
Jaya, .. ... tiadanya bukti sulit dipercaya" . 

Hal ini sebenarnya bersumber dari usaha Dr. D .A. Rinkers yang 
bertujuan untuk kepentingan kolonial , berusaha keras menghapus 
peranan Tirto Adhi Soerjo , karena dinilai sangat berbahaya terhadap 
pemerintah Hindia-Belanda . Sebab Tirto Adhi Soerjo telah dikenal 
sejak kegiatannya di Bog or, bersama-sama para pengusaha besar yakni 
keluarga Badjenet. Kegiatan mereka adalah mendirikan organisasi 
bernama Sarekat Dagang Islam, yang nama tersebut dicetuskan pada 
pertemuan pertama tanggal 27 Maret 1909 di rumah Tirto Adhi 
Soerjo di Bogor. Namun baru mendapat peresmian dari pihak peme­
rintah Hindia-Belanda, pada tanggal 5 April 1909. 

Pada saat berdirinya, SDI dengan susunan pengurus sebagai 
berikut : 

Pres id en 

Wakil Presiden 

Komisaris 

Kasir 

Secretaris-Adviseur 

Sjech Achmad bin Abdoelrachman 
Badjenet 

dr . Mohamad Dagrim 

Sjech Achmad bin Said Badjenet, Sjech 
Galib bin Said Tebe, Sjech Mohamad 
bin Badjenet, Mas Railoes , dan Haji 
Mohamad Arsad 

Sjech Said bin Abdurrachman Badjenet 

R.M . Tirto Adhi Soerjo . (van der Wal : 
96) . 

Dalam waktu yang tidak lama keluarga Badjenet, menarik diri dari 
keanggotaan SDI. Akhirnya Tirto Adhi Soerjo memimpin sendiri 
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organisasi tersebut. Adapun penarikan diri para keluarga Badjenet itu , 
disebabkan adanya perbedaan pandangan arah dan tujuan organisasi. 
Keluarga Badjenet menghendaki bahwa organisasi tetap bertujuan 
untuk "organisasi dagang" yang titik beratnya pada bidang per­
ekonomian. Sedangkan Tirto Adhi Soerjo menghendaki bahwa organisasi 
akan di arahkan kepada suatu "Pergerakan dalam bidang politik". 
Sebab pada waktu itu , di negara-negara Asia sedang terpengaruh 
dengan gerakan Pan-Islamisme Internasional. Gerakan ini secara 
tradisional berpusat di Turki. Oleh karena itu , sebenarnya untuk 
keluarga Badjenet sangat cocok masuk dalam gerakan Islam, yang 
tergabung dalam SDI. Karena keluarga ini termasuk golongan Arab dan 
pernah menyelesaikan studinya di Turki . Namun karena arah tujuan 
keluarga Badjenet hanya semata-mata untuk kepentingan dagang. 
maka mereka keluar dari SDI. 

Setelah keluarga Badjenet keluar dari keanggotaan SDI , maka arah 
dan tujuan SDI diwarnai gerakan dalam bidang politik. Dalam ha! ini 
Dr. Moh. Hatta dalam ceramahnya yang berjudul "Permulaan 
Pergerakan Nasional" , menjelaskan sebagai berikut : 

" ...... R.M . Tirto Adhi Soerjo berkeliling seluruh Jawa tapi yang 
dikunjungi hanya kota-kota besar saja . Di kota-kota besar itu 
masing-masing dianjurkan mendirikan Sarekat Dagang Islam . 
Akhirnya dia sampai di Solo dan di sana dicobanya pula mendirikan 
Sarekat Islam (SI) dengan semboyan "kebebasan ekonomi rakyat 
tujuannya, Islam jiwanya, guna kekuatan dan persatuan". 
(DR. Moh . Hatta 1977 : hasil transkrip sebuah ceramah) . 

Dengan anjuran R.M . Tirto Adhi Soerjo tersebut , maka di Solo 
berdiri Sarekat Dagang Islam yang diketuai o leh Haj i Samanhoedi . 
Bersamaan dengan penyusunan dasar Sareka t Islam pada tanggal 9 
November 1911 . maka kata "Dagang" pada Sarekat Dagang Islam itu 
dihilangkan. Sehingga hanya menjadi Sarekat Islam saja. Sejak itulah 
sebenarnya organisasi itu . mulai merubah langkah pergerakannya , yaitu 
dari bidang ekonomi ke arah bidang politik . Dengan demikian jelas 
bahwa SI merupakan perkembangan dari SDI yang pernah didirikan di 
Bogor pada tanggal 27 Maret 1909 oleh Tirto Adhi Soerjo bersama­
sama keluarga Badjenet. 

Kegiatan SDI selanjutnya, baik yang ada di Solo maupun di 
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daerah-daerah lain terus diawasi oleh pemerintah. Hal ini tampak 
bahwa pada saat Tirto Adhi Soerjo, sedang giat-giatnya mempropaganda­
kan program SDI di daerah Solo ditangkap oleh pemerintah Hindia­
Belanda dan kemudian diasingkan. Namun tidak jelas kemana Tirto 
Adhi Soerjo diasingkan. Sejak tanggal 11 November 1912. yaitu waktu 
penangkapan Tirto Adhi Soerjo , terjadi perubahan nama secara resmi 
Sarekat Dagang Islam cabang Solo menjadi Sarekat Islam dengan 
Anggaran Dasar baru. Sejak itu pula pimpinan SI dijabat oleh Haji 
Samanhoedi. Dan selanjutnya, atas usaha Dr. D.A. Rinkers lebih 
menonjolkan peranan Haji Samanhoedi, dibanding dengan Tirto Adhi 
Soerjo. Oleh karena itu, mengenai tahun berdirinya SDI yang tertulis 
dalam buku-buku untuk SD, SMP, dan SMU, ban yak yang menggunakan 
angka tahun 1911, karena ditinjau menurut pemerintah Hindia-Belanda. 

Terlepas mana yang dipakai mengenai angka tahun kelahiran SDI , 
yang jelas bahwa SDI termasuk suatu organisasi pergerakan nasional 
yang ikut mewarnai perjuangan bangsa Indonesia untuk mencapai cita­
cita nasional. Tirto Adhi Soerjo tercatat sebagai tokoh yang ulet dalam 
SDI dan juga sebagai pendiri pers nasional , yaitu "Medan Prijaji". 
Mengenai Medan Prijaji , pemerintah Hindia-Belanda sangat khawatir 
dan terlihat dalam laporan Dr. D .A. Rinkers dalam surat rahasianya 
yang ditujukan kepada Gubernur Jenderal tertanggal 19 Februari 1912. 
lsi laporan tersebut antara lain sebagai berikut : 

"Satu-satunya terbitan yang mendominasi semua terbitan tersebut , 
kecuali Darmokondo, adalah Medan Prijaji , yang selain tidak 
keluar dari watak umum tersebut juga banyak lebih energik, penuh 
bakat, tapi sementara itu lebih tidak terbuka dan lebih berbisa 
sepak-terjangnya, dan menyatakan seluruh Jawa sebagai medan 
geraknya". (Van der Wal : 78-79). 

Dari tulisan-tulisan Tirto Adhi Soerjo yang dimuat dalam Medan 
Prijaji , pihak pemerintah sudah menaruh kekhawatiran tentang 
pengaruhnya di kalangan masyarakat luas . Oleh karena itu, Tirto Adhi 
Soerjo sering ditangkap dibuang keluar Jawa. Antara lain pernah 
dibuang ke Telukbetung , Lampung. Tetapi pada saat-saat melakukan 
kegiatan propaganda tentang program SDI , Tirto Adhi Soerjo juga 
ditangkap , namun tidak jelas dimana tempat pembuangannya . 

Sejak Tirto Adhi Soerjo dalam pembuangan . maka kegiatan SDI 
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diteruskan oleh Haji Samanhoedi. Kepemimpinan Haji Samanhoedi 
inipun mendapat persetujuan dari pihak pemerintah kolonial Belanda . 
Namun setelah terjadi perselisihan antara pedagang batik dari golongan 
Islam dengan pihak pedagang batik Tionghoa . maka pemerintah 
Hindia-Belanda ikut can1pur dan membatasi ruang gerak SDI Sejak 
itulah. gerakan SDI mulai mengarahkan perlawanannya terhadap 
pemerintah Hindia-Belancla. Program SI yang pernah clilontarkan oleh 
Tirto Adhi Soerjo tampak menjadi dasar perjuangannya 

Kegiatan SDI yang telah berubah dari bidang ekonomi ke arah 
bidang politik itu , tampak semakin sulit untuk bergerak di daerah Solo. 
Akhirnya ruang gerak SDI terpaksa berpindah-pindah dari daerah satu 
ke daerah lain. Di antara daerah yang paling tepat dan mendapat 
sambutan dari tokoh masyarakat setempat aclalah pacla saat pergerakan 
SDI di daerah Surabaya. Dengan demikian Surabaya-lah yang dapat 
diandalkan untuk pusat pergerakan SDI. Oleh karena itu , pada tahun 
1915 di Surabaya diclirikan "Central Sarekat Islam" dengan ketua 
terpilih Haji Samanhoedi dan wakil ketua H. OS. Cokroaminoto. 

Sejak H.O.S. Cokroaminoto dalam kegiatan pergerakan organisasi 
tersebut. maka tampak je las pe rgerakan dalam bidang politik lebih 
cliutamakan. daripada keg iatan dalam bidang ekonomi. Dengan 
perubahan langkah clan gerak perjuangan itu. maka sebutan nama 
organisasi tidak lagi SDI. melainkann SI. T erlebih-lebih setelah selesainya 
Kongres SI tanggal 26 Januari 1913 clan Kongres Nasional SI pertama 
tanggal 17-24 Juni 1916 di Bandung. H.O .S. Cokroaminoto lebih 
menonjol, karena terkena l dengan keberaniannya dalam berpidato 
dalam setiap perlt:muan atau rapat besa r. An tara lain mengatakan 
sebaga i berikut : 

... kepada Hindia-Belanda dimin ta tanggungjawabnya terhadap 
rakyat. yakni "melindungi penduduk bumi putera dari 
perbuatan sewenang-wenang", ........ . bahwa gerakan Islam itu 
diperkuat untuk membina suatu barisa n Islam dalam usaha 
pembentukan sua tu bangsa''. (Ruben Nalenan 197 4 91) 

Dcngan rnenon1o inyn Cokrnaminoto . ma k1 ke pemimpinan Haji 
Samanhoedi tidak tampak. sehingga se lan1a 5 (lirna) tahun Haji 
Samanhoedi telah berhasil meneruskan cita-cita SDI. te tapi sebagai 
penerus dalam bidang po litik ada lah Cokroaminoto . Scbenarnya 
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kepemimpinan Haji Samanhoedi itu, mulai kurang menonjol sejak 
tahun 1913. karena hampir segala persoalan organisasi diserahkan 
kepada Cokroaminoto. Oleh karena itu Cokroaminoto dalam tahun itu 
juga diangkat sebagai Ketua SL namun dalam pembentukan Central 
Sarekat Islam (CS!) tahun 1915 Haji Samanhoedi masih didudukkan 
sebagai Ketua dan Cokroaminoto sebagai Wakil Ketua . Hal ini tampak­
nya untuk menghargai kepada Haji Samanhoedi . karena telah ikut 
merintis perjuangan SDI sejak tahun 1911 , yang seterusnya sampai 
SDI menjadi pergerakan nasional untuk mencapai cita-cita pembentukan 
suatu bangsa , seperti yang diucapkan oleh Cokroaminoto tersebut. 

Melihat kepemimpinan Cokroaminoto dalam SI, maka pihak 
pemerintah Hindia-Belanda semakin curiga terhadap organisasi itu. 
T erlebih lagi setelah Cokroaminoto sebagai Ketua SI dan Abdul Muis 
sebagai Wakil Ketuanya , maka gerakan SI tampak lebih terbuka , yakni 
mengajukan mosi pada tanggal 25 Novermber 1916, yang selanjutnya 
lebih terkenal dengan "Mosi Cokroaminoto", yang isinya sebagai 
berikut: 

1 . Perlu dibentuk Parlemen yang anggota-anggotanya dipilih oleh 
rakyat dengan hak yang penuh menentukaFl hukum (undang­
undang); 

2 . Dibentuk suatu pemerintahan yang bertanggung jawab kepada 
Parlemen . 

Segala kegiatan Cokroaminoto sebagai Ketua SI , dinilai oleh 
pemerintah Hindia-Belanda sangat merugikan , sehingga ia dicurigai . 
Namun mengingat Gubernur Jenderal Hindia-Belanda pada saat itu , 
tidak bersifat kejam, maka mosi Cokroaminoto itu bahkan dijadikan 
pertimbangan untuk kebijakan dalam membentuk semacam Dewan 
Perwakilan Rakyat (Volksraad) . Sehingga Gubernur Jenderal Van 
Limburg Stirum pada tanggal 18 Mei 1917 meresmikan pembentukan 
Volksraad. dimana SI mewakilkan Cokroaminoto dan Abdul Muis 
menjadi anggota . 

Berbeda dengan Gubernur Jenderal sehelumnya . ya itu Van Heutsz 
dan Jden burg . yang selalu bersikap keras dan kejam dalam se tiap 
langkahnya untuk menindak kaum pergerakan nasional. Sedangkan 
semasa Gubernur Jenderal dijabat oleh Van Limburg Stirum. tampak 
banyak toleransinya terhadap tuntutan dari pihak kaum pergerakan 
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nasional. Oleh karena itu. apa saja yang telah dilakukan oleh Gubernur 
Jenderal sebelumnya , tidak menjadi suatu pegangan. Sebagai contoh 
tentang kecurigaannya terhadap SJ. di mana SI akan mengarah kepada 
pembentukan suatu bangsa. Untuk ha! ini pada saat Gubernur Jenderal 
sebelumnya yaitu Idenburg menanggapinya sangat keras dan menuduh 
SJ akan menggunakan persatuan Islam untuk melawan pemerintah. 
Oleh karena itu. dengan secepatnya pemerintah berusaha memecah 
organisasi SI itu. 

Cara yang dipergunakan oleh pemerintah Hindia-Belanda untuk 
memecah organisasi Islam itu adalah dengan mengadakan penyusupan 
ke dalam organisasi terse but . Beberapa orang Belanda yang berpaham 
sosialis demokrasi didatangkan di Hindia-Belanda. Mereka ini antara 
lain HJFM. Sneeuliet, JA. Bransteder, HW. Dekker dan Bergsma. 
Diantara mereka ini yang paling terkenal adalah Sneeuliet. Oleh 
karena itu. ia diberi tugas untuk memimpin infi ltrasi (penyusupan) ke 
dalam tubuh organisasi Islam yang dianggap berbahaya itu. 

Dengan kedok ikut memperbaiki nasib rakyat. maka Sneevliet dkk. 
mudah bergaul dengan orang-orang SI. Melalui pergaulan inilah faham 
sosialis demokrasi dimasukkan . Bahkan tidak sedikit ajaran marxis 
masuk ke dalam tubuh SI itu . Akibatnya banyak orang-orang SI yang 
tertarik dengan ajaran tersebut. Oleh karena itu. dalam waktu yang 
tidak terlalu lama, yaitu sejak kedatangan orang-orang Belanda berfaham 
sosialis demokrasi pada tahun 191 3, pada bulan Mei 1914 di Semarang 
telah berhasil didirikan Indisch e Sociaal Demokratische Vereniging 
(ISDV). Banyak orang-orang SI masuk ke dalam ISDV itu , yang berarti 
mempunyai keanggotaan rangkap. Sedangkan ISDV dibentuk oleh 
orang-orang Belanda (Sneevliet dkk) itu. memang bertujuan untuk 
memecah belah SI. Dengan demikian berhasillah tujuan pemerintah 
memecah belah organisasi yang memiliki anggota sangat besar itu . 

Orang-orang SI yang masuk ke dalam ISDV. antara lain ialah 
Semaun, Dharsono . Alimin. Tan Malaka . clan lain-lain. Perbedaan 
pandangan antara orang-orang SI yang terpengaruh fa ham sosialis 
demokrasi dengan yang tidak terpengaruh . tampak semakin tajam . 
Yakni pada saat Pembentukan Sarekat Buruh pada tahun 1919 . 
Sarekat Buruh yang dibentuk itu bernama "Persatuan Pergerakan 
Kaum Buruh" (PPKB) dan langsung di bawah SI. yang berarti 



mempunyai garis hubungan vertikal kepada Central Sarekat Islam (CS!). 
Sarekat Buruh ini juga dipimpin oleh Cokroaminoto, Suryopranoto, 
Sosrokardono, dan lain-lain . Sedangkan Semaun dkk. dari ISDV 
menghendaki Sarekat Buruh dengan nama "Revolutionair Socialistische 
vak Centrale". Dengan demikian Semaun memimpin dua organisasi 
buruh. yakni seperti tersebut di atas dan yang satu lagi bernama 
"Vereniging van Spoor en Tramwegpersonee/" (VSTP) . 

Melihat permasalahan tersebut di atas , maka dalam tubuh SI ada 
perbedaan pandangan yang sangat mendasar. Yakni dalam ha! faham 
(idiologi) dan Sarekat Buruh . Oleh karena itu, dalam setiap rapat selalu 
terjadi perdebatan yang tidak menghasilkan titik temu. Salah satu pihak 
memandang dari segi Islam (kelompok Cokroaminoto dkk) dan di pihak 
lain memandang dari segi non-Islam, yaitu sosialis demokrasi yang 
berbau marxis . Dalam keadaan yang demikian , kelompok Cokroaminoto 
dkk. mengusulkan kepada CS! , agar orang-orang yang memiliki 
keanggotaan rangkap diberikan suatu ketegasan untuk memilih salah 
satu organisasi saja. Hal ini berarti apakah memilih masuk SI atau 
ISDV. Karena dua organisasi ini, mempunyai landasan dan tujuan yang 
ber.beda. 

Usulan Cokroaminoto dkk. itu disetujui oleh CS! , sehingga pada 
tahun 1920, terjadi perpecahan dalam tubuh SI. Satu pihak mengikuti 
kelompok Semaun dkk, yang menganut faham sosialis demokrasi ber­
bau marxis dan yang satu pihak lagi mengikuti kelompok Cokroaminoto 
dkk, yang tetap untuk meneruskan program lama , yaitu : - kebebasan 
ekonomi rakyat, berjiwa Islam, guna kekuatan dan persatuan. Selanjutnya 
kelompok Semaun dkk. disebut SI merah dan kelompok Cokroaminoto 
dkk. disebut SI putih. 

Kemudian atas dorongan Semaun dkk .. maka dalam Kongres 
ISDV ke-7 tanggal 23 Mei 1920. nama ISDV dirubah menjadi 
"Perserekatan Komunis Hindia" dan tidak lama kemudian pada 
tahun itu juga Perserekatan Komunis Hindia itu dirubah namanya 
menjadi "Partai Komunis Indonesia (PKI)". Sedangkan SI putih dari 
kelompok Cokroaminoto dkk . menilai bahv.1a Semaun dkk. telah 
membelokkan haluan Islam dari SI ke haluan komunis. Untuk meng­
hadapi masalah tersebut. SI putih mengusulkan rapat kepada CS! untuk 
membahas penyatuan Sarekat Buruh. T ernyata CS! menyetujui dan 
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rapat diadakan pada bulan April 1923. Dalam rapat tersebut diputuskan 
bahwa : 

1. Oibentuk organisasi penyatuan Sarekat Buruh dengan nama 
"Persatuan Vakbond Hindia" (PVH): 

2. Apabila ada seorang pimpinan buruh ditangkap. kaum buruh akan 
mengadakan pemogokan: 

Ternyata Semaun dkk. sangat memaksakan untuk pemogokan . 
sehingga kelompok Cokroaminoto . menyatakan ke luar dari PVH 
dan sekaligus juga rnerubah sikapnya dari kooperatif ke non­
kooperatif . Dalarn ha! ini , berarti SI keluar dari Volksraad , dan 
rnenarnakan organisasinya rnenjadi "Partai Sarekat Islam" (PSI). 

D. lndische Partij 

Organisasi ini berdiri tanggal 6 September 1912 di Bandung . 
Pendirinya adalah dr. Cipto Mangunkusurno . EFE. Douwes Dekker . 
dan Suwardi Suryaningrat , yang selanjutnya terkenal dengan sebutan 
"Tiga Serangkai". Berbeda dengan organisasi sebelumnya , di mana 
organisasi sebelurnnya bersifat sangat hati -hati , sedangkan organisasi 
ini be rs if at keras dan langsung bergerak dalam bidang. politik 

Sifat keberaniannya sangat menonjol, yaitu melalui tulisan-tulisannya 
yang dirnuat dalam berbagai majalah . Suwardi Suryaningrat menulis 
dalam harian "De Express" dengan judul "A/s ik eens Nederlander 
was" (Andaikata saya seorang Belanda) Tulisan ini sebenarnya ditujukan 
untuk menyindir pemerintah Hindia Be landa. yang pada waktu itu akan 
mengadakan peringatan 100 tahun pembebasan negeri Belanda dari 
penjajahan Perancis. Sebab dalam peringatan tersebut diperlukan biaya 
yang dipungut dari penduduk Hindia Belanda . Yang berarti penduduk 
di negeri jajahan. diajak untuk berfoya-foya da lam peringatan bangsa 
yang menjajah itu untuk kepentingan dirinya. 

Hal tersebut memang sangat mengherankan dan dini la i tidak pada 
tempatnya. Oleh karena itu Suwardi Suryaningrat mengadakan protes 
secara halus me lalui tuli sannya itu . Dalam tulisannya tersebut juga 
dika takan sebagai be rikut 
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kepada pemerintah Hindia Belanda agar tidak merayakan hari 
Pembebasan itu di Hindia Belanda" (Ruben Nalenan 1974 : 86) 



Kata-kata tersebut mengandung maksud, bahwa sebenarnya 
pemerintah Hindia Belanda "harus malu" mengajak bangsa yang 
terjajah untuk peringatan negeri si penjajah, di negara jajahannya itu . 
Tetapi sebenarnya , disadari atau tidak, bahwa pihak pemerintah Hindia­
Belanda , juga membuka mata rakyat Hindia-Belanda tentang pentingnya 
"kemerdekaan dan kebebasan suatu bangsa". Oleh karena itu, 
tulisan tersebut segera ditarik dari peredaran , agar tidak dapat terbaca 
oleh masyarakat luas. 

Dengan tulisannya tersebut , maka Suwardi Suryaningrat ditangkap . 
Berhubung Suwardi termasuk salah satu pendiri Indische Partij dan 
sesuai dengan anggaran dasar Indische Partij yang disusun pada tanggal 
25 Desember 1912 di Bandung , maka dr. Cipto Mangunkusumo 
berusaha membelanya . Tulisan dr . Cipto tersebut dimuat di dalam 
majalah Indische Partij yang bernama "Het Tijdschrift" dan hariannya 
bernama "De Express". Adapun judul tulisan tersebut berbunyi (dalam 
bahasa Indonesianya) "Kekuatan atau Ketakutan". Setelah tulisan 
dr. Cipto Mangunkusumo tersebut beredar di majalah dan juga di 
harian itu , maka tidak lama kemudian dr. Cipto juga ditangkap. 
Dengan demikian di antara pendiri lndische Partij tersebut. tinggal satu 
lagi yang belum ditangkap. yaitu EFE. Douwes Dekker. 

Dengan pendiriannya yang tetap teguh dan sangat berpegang 
kepada prinsip perjuangan. sebagaimana bertujuan sebagai berikut : 

"Tujuan Indische Partij ialah untuk membangunkan patriotisme 
semua "Indiers" terhadap kepada Tanah Air, yang telah memberi 
lapangan hidup kepada mereka. agar mereka mendapat dorongan 
untuk bekerjasama atas dasar persamaan ketatanegaraan untuk 
memajukan Tanah Air "Hindia" dan untuk mempersiapkan 
kehidupan rakyat yang merdeka" . (Sartono Kartodirdjo 197 5 : 
191). 
Pendiri lndische Partij yang tinggal satu orang belum ditangkap itu. 

tetap terus berjuang membela rakyat. Baginya. meskipun termasuk 
keturunan Belanda (lndo). n<1mun dalam periuangan merasa satu 
dengan orang-orang kelahiran Hindia Belanda as li . Dalam perjuangan 
untuk kepentingan Tanah Air tidak ada perbedaan antara lndo maupun 
pribumi . Dia merasa hidup di Tanah Airnya sendiri dan tidak senang 
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melihat kehidupan di masyarakat yang sangat membedakan antara ras. 
derajat. maupun perlakuan . Dia berjuang untuk mendapatkan persamaan 
hak bagi semua orang Hindia. Hal ini sesuai dengan bunyi pasal-pasal 
dalam anggaran dasar Indische Partij . adalah sebagai berikut : 

1. memelihara nas io nalisme Hindia dengan meresapkan cita -c ita 
kesatuan kebangsaan semua Indiers : rneluaskan pengetahuan umum 
tentang sejarah Budaya Hindia : · mengasosiasikan intelek secara 
bertingkat ke dalam suku dan in ter-suku yang masih hidup ber­
dampingan pada masa ini ; menghidupkan kesadaran diri dan 
kepercayaan kepada diri sendiri : 

2. memberantas rasa kesombongan rasial dan keistimewaan ras baik 
dalam bidang ketatanegaraan maupun dalam bidang kemasyarakatan : 

3. memberantas usaha-usaha untuk membangkitkan kebencian agama 
dan sektarisme yang bisa mengakibatkan lndiers asing sama lain . 
sehingga dapat memupuk kerja sama atas dasar nasional: 

4. memperkuat daya tahan rakyat Hindia dengan memperkembangkan 
individu ke arah aktivitas yang lebih besar secara teknis dan 
memperkuat kekuatan batin dalam soal kesusilaan : 

5 . berusaha untuk mendapatkan persamaan hak bagi semua orang 
Hindia: 

6. memperkuat daya rakyat Hindia untuk dapat mempertahank<m 
T anah Air dari serangan a sing: 

7. mengadakan unifikasi. perluasan. pendalaman dan menghindia­
kan pengajaran . yang di dalam semua ha! terus ditujukan kepada 
kepentingan eko nomi Hindia. di mana tidak diperbolehkan adanya 
perbedaan perlakuan karena ras. sex a tau kasta dan harus 
dilaksanakan sampai tingkat yang setinggi-tingginya yang bisa 
dica pa i: 

8 . memperbesa r pengaruh pro-Hindia di dalam pemerintahan: 

9. memperbaiki keadaan ekonomi bangsa Hindia . terutama dengan 
memperkuat mereka yang ekonominya lemah . 

Jadi je las balw.:a lnci ische Partij bergerak langsung terjun dalarn 
biclang po litik. Oleh karena itu. ticlak mustah il a pabila toko h-tokohnya 
mendapat pengawasan secara ketat. Pergera kan dalam bidang politik 
pada saa t itu memang mc1sih s<1nga t berbahaya . Organisasi yang 
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tampak bergerak dalam bidang politik. sudah pasti mendapat tuduhan 
pemerintah kolonial Belanda. bahwa organisasi tersebut akan melakukan 
pemberontakan terhadap pemerintah. Hal ini dapat dirasakan lndische 
Partij pada saat mengajukan permohonan kepada Gubernur Jenderal 
pada tanggal 4 Maret 1913. agar organisasi ini mendapat pengakuan 
sebagai badan hukum. ternyata ditolak . Alasan penolakannya adalah 
karena organisasi ini berdasarkan politik clan mengancam hendak 
merusak keamanan umum. 

Walaupun sudah jelas kegiatan lndische Partij mendapat pengawasan 
secara ketat , namun pendirinya, yaitu EFE. Douwes Dekker tetap 
meneruskan perjuangannya. Dia berusaha menghadap kepada Gubernur 
Jenderal dengan tujuan , ingin menjelaskan dan bersedia merubah 
pasal-pasal dari Anggaran Dasar Indische Partij, apabila dianggap 
membahayakan pemerintah. Akan tetapi usaha EFE. Douwes Dekker 
ini sia-sia saja , karena pada tanggal 11 Maret 1913 pemerintah Hindia­
Belanda mengeluarkan peringatan kepada lndische Partij dan organisasi 
ini tetap dinyatakan sebagai partai terlarang. Peringatan tersebut juga 
ditujukan kepada partai-partai lain , bahwa kemerdekaan itu tidak dapat 
diterima sebagai h.adiah dari pemerintah kolonial. Akhirnya Douwes 
Dekker menyimpulkan sebagai berikut : 

"Bahwa pengertian "pemerintah Hindia" haruslah dipandang 
sebagai salah satu daripada partai yang bertentangan dengan cita­
cita kemerdekaan. Pemerintah yang berkuasa di suatu tanah jajahan, 
bukanlah pemimpin namanya penindasan, dan penindasan itu 
adalah musuh yang sebesar-besarnya bagi kesejahteraan rakyat , 
lebih berbahaya daripada pemberontakan yang meminta perubahan­
perubahan pemerintahan (revolusi)". (DMG. Koch 1951 : 39) . 

Mengenai perkataan '' pemerintah Hindia" yang dimaksudkan 
adalah pemerintahan bagi rakyat di negeri jajahan. apabila memang 
nantinya telah berhasil perjuangannya untuk mencapai kemerdekaan 
bangsanya. Jadi bukan pemerintahan kolonial Belanda yang biasa 
disebut dengan "Pemerintah Hindia-Belanda (Nederlandsc h lndie)". 
Judi perjuangan rakyat di Hindiu- Beland<:t itu bertuiuan untuk mencapni 
negara merdeka. yang nantinya disebut "pemerin tah Hindia". lnilah 
yang menjadi tujuan utama dari lndische Partij. Oleh karena itu 
lndische Partij dapat dikatakan sebagai cxgan isasi p ' rgerakan nasional 
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pertama yang bergerak dalam bidang politik. Berbeda dengan Budi 
Utomo dan Sarekat Dagang Islam, di mana organisasi tersebut bergerak 
sangat hati-hati. sehingga sampai tahun 1912 belum tampak radikal. 
Bagi anggota-anggota yang menghendaki pergerakan radikal. 
menyatakan keluar dari Budi Utomo. yaitu dr . Cipto Mangunkusumo 
dan Suryadi Suryaningrat. Sedangkan untuk organisasi SDI , baru 
berubah ke arah pergerakan politik pada tahun 1913 . setelah organisasi 
berubah namanya menjadi Sarekat Islam (SI). 

Mengenai lndische Partij , setelah Suwardi Suryaningrat dan dr. 
Cipto ditangkap, maka Douwes Dekker terus mengadakan pem­
belaannya. Di dalam majalah dan harian Indische Partij , EFE. Douwes 
Dekker menulis pembelaan itu dengan judul (bahasa Indonesianya) 
"Pahlawan kita Suwardi Suryaningrat dan Cipto Mangun­
kusumo". Setelah tulisan tersebut diketahui oleh pihak pemerintah 
kolonial Belanda, maka EFE. Douwes Dekker ditangkap oleh pemerintah . 
Dengan demikian ketiga tokoh Indische Partij , kesemuanya telah 
ditangkap pemerintah Hindia-Belanda pada tahun yang sama , yaitu 
tahun 1913. Jadi umur Indische Partij sangat singkat, kurang lebih 
hanya satu t<;'lhun saja . Namun apa yang dicita-citakan Indische Partij . 
sebenarnya telah tertanam oleh seluruh rakyat Indonesia. 

Sebenarnya ketiga pemimpin lndische Partij tersebut ditawari 
dibuang di dalam negeri saja . Yaitu Douwes Dekeer ke Timor (Kupang). 
dr. Cipto Mangunkusumo ke Banda dan Suwardi Suryaningrat ke 
Bangka. Namun ke tiga-tiganya memilih dibuang ke luar negeri saja , 
yakni ke negeri Belanda . Dengan pertimbangan , kalau dibuang di 
dalam negeri diperlakukan hukum kolonial (kejam) , kalau di buang ke 
luar negeri diperlakukan hukum internasional. Sifat hukum internas ional 
adalah liberal clan demokrasi. sehingga masih dapat untuk mempelajari 
masalah-masalah perjuangan di negara-negara la in . 

Hal tersebut di a tas memang benar dan ternyata setelah sampai di 
negeri Belanda dapat bertemu dengan para mahasiswa Indonesia yang 
sedang belajar di negeri te rsebut. Pada saat itu. pa ra mahasiswa 
Indonesia di negeri Belanda juga sedang giat-g iatnya berorganisasi . 
yaitu bernama lndische Vereniging. Dengan demikian para tokoh 
lndische Partij tersebut dapat bergabung dalam organisasi tersebut. 
Bahkan Suwardi Suryaningra t sempat duduk menjadi ketua lndische 
Vereniging. 
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Kedatangan "Tiga Serangkai" membawa udara segar bagi para 
mahasiswa Indonesia di negeri Belanda . Cita-cita nasional yang tidak 
berhasil diperjuangkan di tanah air, diteruskan di negeri Belanda . 
Indische Vereniging yang sebelumnya hanya bergerak dalam bidang 
sosial , mulai berubah ke arah bidang politik untuk mencapai cita-cita 
nasional. Untuk menyampaikan gagasannya , agar diketahui oleh sesama 
kawan dalam perjuangan baik yang ada di negeri Belanda maupun di 
tanah air, maka sejak tahun 1918 lndische Vereniging mendirikan 
"Kantor Berita" yang diberi nama "National Persbureau" (Kantor 
Berita Nasional). Pimpinan Kantor Berita ini adalah Suwardi Suryaningrat 
dan telah berhasil menerbitkan majalah yang diberi nama "Hindia 
Putera". Tetapi pada tahun 1919, nama majalah dan nama organisasi, 
diusulkan oleh Ahmad Soebardjo, agar nama yang berbau kolonial 
dihilangkan dan diganti nama yang mengarah kepada kepentingan 
nasional. Sehingga untuk organisasi diusulkan menjadi "Indonesische 
Vereniging" . Jadi ada perubahan dari "Indische" menjadi "Indonesische" 
kemudian nama "Hindia Putera" agar diganti menjadi "Indonesia 
Merdeka" 

Mengenai usu[ tersebut pada prinsipnya disetujui, namun untuk 
memasyarakatan secara luas , masih harus dipertimbangkan secara 
matang. Baru pada tahun 1922 nama itu diperkenalkan ke masyarakat 
dan secara resmi, yaitu pada tahun 1925 kata-kata yang berbau 
kolonial tidak boleh dipakai lagi. Sepertinya Indonesische Vereniging 
harus diterjemahkan menjadi "Perhimpunan Indonesia". 

Sepeninggalnya "Tiga Serangkai" ke negeri Belanda, keadaan 
organisasi Indische Partij semakin lama semakin mundur. Sebenamya 
mundurnya lndische Partij bukan karena ditinggalkan oleh ketiga tokoh 
pendirinya, melainkan karena adanya larangan dari pihak pemerintah 
kolonial Belanda. Sehingga hampir setiap langkah-gerakannya tertutup , 
walaupun penerusnya berusaha merubah nama organisasi, yaitu dari 
Indische Partij menjadi "Partai lnsulinde" . Sebab pihak pemerintah 
tetap curiga terhadap organisasi yang baru ini. Dari program partainya 
masih tampak sebagai penerus dari lndische Partij yang telah dilarang 
itu. Antara lain menyebutkan sebagai berikut : 

"mendidik suatu nasionalisme Hindia dengan memperkuat cita-cita 
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persatuan bangsa ". (Sa rto no Ka n odirdio 197 S 193) 
Sementara itu juga disebabkc1 n o leh pengaruh Sare kat Islam yang 

se: makin kuat di ka langan masyaraka t. maka banyak para penerus 
!nc!ische Par tij 1:-'cmg m engikuti je jak Sareka t Isla m . Denga n demikian 
indisc he Pa r tij se makin le IT!ah da n mat i dengan sendirinya. \,\Ja laupun 
sebenarn~;a Do uwe:: Dekker seke rnbalinya dari ncgeri Be landa pacl a 
tahun 191 8. masih be rusaha untuk menghiclupkan ke rnba li kegiatan 
lndische Pa rtij . namun usahanya sit1-sia saja . Usaha Douwes Dekker itu 
antara lain clengan mengubah nama lndische Pa rtij m enjadi "Nationaal 
lndische Partij" (NIP) pada tahun 1919. Berhubung sudah dicatat o leh 
pemerintah, sebagai o rganisasi yang berbahaya , maka da lam bentuk 
apapun Indische Partij tetap dilarang . 

Akhirnya dari "Tiga Serangkai" yang masih dapat diharapkan 
adalah cita-citanya yang masih te tap hidup d i kalangan masyaraka t. 
yaitu dapat disalurkan m ela lui bidang p t' ndidikan . Suwardi Surya ningra t 
pada tanggal 3 .Juli 1922. berhasi l mendirikan "Taman Siswa" yang 
bergera k da lam bida ng pe ndidikan. seh ingga banyak be rdiri "Sekolah­
sekolah Taman Siswa" hampir d i seluruh Indonesia clan yang 
pertama kali be rdiri adalah Seko lah Taman Siswa di Yogya karla. 
Kemudian pada tahun yang sarna. Douwes De kker juga m endirikan 
seko lah di Cigelereng . Bandung. dengan nama "Ksatria School" . 
Pada tahun 1926 seko lah ini m aju pesa t. clan Douwes Dekker be rhas il 
mendirikan sebuah yayasan yang d ibe ri na rna "Yayasan Ksatria 
lnstitut' ' Demikian juga dr. C ipto Ma ngunkusumo tida k mau ke ting­
galan . dari dokter in i didirikan seko lah "Kartini Club". Akan te tapi 
karena kekurtingan dana. sehingga ticla k dapa t berkembang clan akhirrn:c1 
bubdr . 

E. Perguruan Muhammadiyah 

Pe rgerakan Nasiona l ticlak sela lu d ilanca rkan me lalui bidang politik. 
\A:a!aupun pacla cl <1sarnya pe r~~e ra kan cl2ilam uicl21 ng politik C\d2ilah yang 
paling m enonj< ;l. T l' tcipi buka n b <:' r ~> rt i pcrgera kan di bidang lci in tida l\ 
bt: rpur:.incm ';crvr t i ~· cm::J dik rnpu:; rJlel 1 Pt"r~uruan Muhan 1rnad i ~;ah 

bahwa l Jv rgurna11 i11i t iclak n1au il-;ut clalam pergerakan di biclang pi lit ik . 
rne lc1 inkan nwnem puh m e b lui bicla ng pcnclicl ika n clan sosia l yang tetci p 
l wri:\.\ ·r": 1 ~1<:111 
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Perguruan Muhammadiyah didirikan pada .tanggal 18 November 
1912 di Yogyakarta oleh KH . Achmad Dachlan. Organisasi ini cepat 
mendapat dukungan dari berbagai lapisan masyarakat. Sebagaimana 
Sarekat Islam bahwa Muhammadiyah sebagai persatuan Islam juga 
mendapat sorotan tajam oleh pihak pemerintah kolonial Belanda. 
Namun berhubung langkah dan gerak Muhammadiyah tidak menjurus 
ke arah bidang politik, maka tidak dianggap berbahaya bagi pemerintah. 

Pada saat itu di ka\angan masyarakat, dianggapnya telah terjadi 
penyimpangan-penyimpangan dan tidak utuh dalam melaksanakann 
ajaran-ajaran Agama. Di samping itu dianggapnya pula para pemeluk 
agama Islam bersifat kaku dan ketinggalan dengan perkembangan 
zaman. Keadaan seperti itu menumbuhkan simpati bagi para peme­
luknya, terutama di kalangan muda yang sudah mendapatkan pendidikan 
sisitem barat. Bagi kalangan muda bahkan menganggap bahwa agama 
dan umat Islam dianggap sebagai penghambat kemajuan bangsa (Alfian 
1989 : 8). 

Melihat hal-hal tersebut di atas Muhammadiyah merasa tergerak 
untuk memperbaiki dan memajukan ajaran agama Islam. Agama Islam 
tidak boleh dicampur-adukkan dengan ajaran-ajaran lain , sehingga tidak 
bersih dan tidak murni seperti tuntunan Al-Qur'an. Di samping itu Al­
Qur'an tidak boleh dipandang sebagai hal yang kaku , melainkan bersifat 
"f/eksibe/" (luwes) dan terus mengikuti perkembangan zaman. Memang 
ada usaha-usaha dari pihak pemerintah untuk menghambat kemajuan. 
Sehingga Islam agar tetap bersifat "Ortodok" (kuno) . Kalau Islam tetap 
ortodok, berarti pemerintah mudah untuk mengaturnya dan mudah 
diadu-domba . Dengan demikian politik "devide et impera" mudah 
diterapkan di dalam agama Islam. sehingga tidak terjadi persatuan dan 
kesatuan Islam. 

Pola pikir para tokoh Muhammadiyah untuk memajukan agama 
Islam tersebut. akhimya mereka termasuk sebagai penganut aliran 
modernist Islam. Tetapi ada yang beranggapan bahwa aliran modernist 
Islam itu. datangnya juga dari politik kolonial sendiri. Namun politik 
kolonial itu. sebenamya menghendaki agar agama Islam tidak murni 
dan tidak utuh. Oleh karena itu. pihak pemerintah Belanda menghidup­
hidupkan kepercayaan masyarakat yang tidak berlandaskan agama 
Islam. Ilmu-ilmu kebatinan. perbuatan musyrik dan bid'ah dipelihara . 
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sehingga di dalam tubuh organisasi Islam akan terjadi perpecahan. Hal 
ini sebagaimana yang dilakukan terhadap Sarekat Islam , di mana 
pemerintah Hindia Belanda mengawasi secara ketat. 

Walaupun perlakuan pemerintah Hindia-Belanda terhadap 
Muhammadiyah tidak seketat seperti pengawasan terhadap SI , namun 
kekhawatiran pemerintah tetap ada. Hal ini terbukti , ruang gerak 
Muhammadiyah tetap dibatasi . Terutama untuk fasilitas-fasilitas pen­
didikan , yang berupa gedung maupun kebutuhan-kebutuhan per­
lengkapan sekolah, pemerintah tidak memberi bantuan sama sekali. 
Karena pemerintah tahu bahwa pendidikan yang dilakukan oleh 
Muhammadiyah bersifat modern dan mengarah kepada pendidikan 
ilmiah yang tetap berdasar agama Islam. Sehingga dari pendidikan ini , 
pemerintah juga selalu mengadakan pengawasan secara teratur. 

Sikap Muhammadiyah memang kooperasi , artinya mau menerima 
bantuan dari pihak pemerintah . Di samping itu , Muhammadiyah dalam 
programnya tidak mengarah kepada pergerakan politik, yang bertujuan 
untuk mencapai kemerdekaan bangsa Indonesia . tetapi tujuan Muham­
madiyah ingin memajukan masyarakat dalam bidang agama, agar 
kembali kepada yang asli sesuai perintah Allah swt., sebagaimana yang 
tertulis dalam Al-Qur'an. Ajaran-ajaran agama Islam yang telah dibawakan 
oleh Nabi Muhammad saw., tetap dijadikan landasan pokok dan dijaga 
jangan sampai menyimpang . Oleh karena itu , untuk menjaga ajaran­
ajaran tersebut , perlu adanya lembaga pendidikan agama yang berdasar 
Islam. Makin banyaknya sekolah-sekolah yang berlandaskan agama 
Islam , maka mudahlah untuk menjaga kemurnian agama tersebut. 

Akan tetapi untuk menciptakan tujuan seperti yang diharapkan, 
rupanya masih banyak kendala yang dihadapi. Antara lain belum 
tersedianya gedung sekolah , dana pendukungnya, lembaga-lembaga 
sosial. dan sebagainya. Dengan demikian Muhammadiyah harus berusaha 
sendiri untuk menutupi atau melengkapi segala kebutuhannya itu . 
Berhubung anggota-anggota Muhammadiyah bersifat modern dan 
berwawasan luas. maka tidak sulit untuk mencari jalan keluar dalam 
mengatasi masalah yang dihadapi. Para donatur dalam waktu singkat 
mudah didapatkan. Di samping itu, dari pihak pemerintah juga tidak 
menghambat usaha Muhammadiyah ini. Hal ini terbukti bahwa 
Muhammadiyah , dalam waktu yang tidak terlalu lama berhasil 
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menghimpun dana untuk mendirikan Rumah Sakit. Poliklinik. Gedung­
gedung Sekolah . Rumah Yatim Piatu. dan sebagainya . 

Dengan berdirinya berbagai sarana sosial dan pendidikan tersebut. 
maka jelas bahwa Muhammadiyah mudah untuk menyalurkan cita­
citanya . melalui sekolah-sekolah yang didirikan. Oleh karena itu. usaha 
untuk mensejahterakan dan mencerdaskan kehidupan bangsa yang 
berlandaskan agama Islam , dapat terlaksana. Usaha dalam bidang 
sosial yang paling nyata di kalangan masyarakat , yaitu ditandai dengan 
berdirinya lembaga sosial bernama "Pertolongan Kesengsaraan 
Umum" (PKU) pada tahun 1923. Lembaga ini banyak bergerak di 
da lam bidang sosial. sedang lembaga pendidikan yang disebut 
"Perguruan Muhammadiyah'' banyak bergerak di dalam bidang 
pendidikan. Inilah perjuangan Muhammadiyah yang secara konsisten 
dipegang teguh sampai sekarang, tidak mengarah kepada perjuangan 
di bidang politik. 
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BAB III 
MASA PERGERAKAN NASIONAL MENCAPAI 

KEMERDEKAAN 

A. Perjuangan Pemuda 

Pergerakan Nasional untuk mencapai Indonesia Merdeka dikenal 
melalui tiga generasi , yaitu generasi '08 , generasi '28 dan generasi '45 . 
Tiga generasi perjuangan tersebut kesemuanya diawali oleh golongan 
pemuda . Dengan kata lain , bahwa ketiga generasi itu digerakkan oleh 
kaum muda. Namun pergerakan pemuda dari tiga generasi tersebut 
mempunyai ciri khas tersendiri dalam Iangkah perjuangannya. Di 
bawah ini akan dapat diketahui tentang langkah yang ditempuh oleh 
golongan pemuda pada setiap generasi. 

Pada generasi '08 , yang ditandai dengan berdirinya Perkumpulan 
Budi Utomo tanggal 20 Mei 1908 . Organisasi ini didirikan oleh pelajar 
STOVIA di bawah pimpinan R Soetomo. Gedung STOVIA adalah 
sebuah gedung yang merupakan tempat bertemunya para pemuda dari 
berbagai daerah. baik yang belajar di STOVIA maupun yang bukan 
pelajar STOVIA. Pemuda-pemuda tersebut tampak lebih mudah bergaul 
dan ada kebebasan keluar masuk gedung STOVIA setelah Budi Utomo 
berdi ri . Terlebih-lebih sete lah selesainya Kongres Budi Utomo Pertama 
tanggal 3 - 5 Oktober 1908 di Yogyakarta dan dibebaskannya R. 
Soetomo dari tuntutan para dosen STOVIA untuk dipecat dari sekolah­
nya. Direktur STOVIA dr. HF. Ro ll membela R. Soetomo, sehingga 
apa yang dituduhkan oleh para dosen itu dapat dijawab oleh dr. HF. 
Roll dengan baik . sehingga R. Soetomo tidak bisa dipecat dari STOVIA. 

Melihat dan memperhatikan sikap dan langkah yang dilakukan 
oleh Direktur STOVIA tersebut. tampaknya mulailah para pemuda dari 
luar STOVIA memberanikan masuk ke gedung STOVIA dengan secara 
teratur. Makin lama terjad ilah pergaulan anta ra pemuda dari berbagai 
daerah secara akrab . Pada mulanya hanya pemuda-pemuda dari Jawa 
saja yang menginginkan untuk berorganisasi. Hal itu disebabkan telah 
ada organisasi Budi Utomo . yang se lanjutnya diambil a lih kepengurusan­
nya oleh golongan yang sudah dewasa a tau golongan pejabat. Oleh 
karena itu , kaum mudanya ingin membentuk organisasi pemuda Jawa . 
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Pada tanggal 7 Maret 1915 di dalam gedung STOVIA, lahirlah 
organisasi pemuda yang bersifat kedaerahan bernama "Tri Koro 
Dharmo" , merupakan organisasi pemuda pertama. Tri Koro Dharmo 
berarti tiga tujuan mulia. berlambangkan "keris" yang bertuliskan 
"Sakti, Budi, Bakti". 

Azas organisasi ini adalah : 

1 . menimbulkan pertalian antara murid-murid bumiputera pada sekolah 
menengah, dan kursus perguruan menengah (uitgebreid) dan 
sekolah vak; 

2. menambahkan pengetahuan umum bagi anggota-anggotanya; 
3 . membangkitkan dan mempertajam perasaan buat segala bahasa 

dan budaya Indonesia. (Sartono Kartodirdjo 1975 - 195). 

Para pendiri Tri Koro Dharmo adalah dr. Satiman Wiryosanjoyo, 
Kadarman, Sunardi dan beberapa pemuda lainnya yang kesemuanya 
berasal dari Jawa. Memang untuk sementara yang dapat diterima 
masuk menjadi anggota adalah para pemuda yang berasal dari Jawa 
dan Madura. Tetapi tujuan organisasi ini sebenarnya untuk mencapai 
Jawa-Raya dengan memperkokoh rasa persatuan antara pemuda 
Jawa, Sunda, Madura , Bali dan Lombok.· Namun mengingat semakin 
banyak pemuda yang berminat masuk menjadi anggota, bahkan tidak 
saja pemuda dari Jawa dan Madura , melainkan juga dari berbagai pulau 
di Indonesia ini, maka akhirnya Tri Koro Dharmo membuka kesempatan 
pemuda-pemuda dari berbagai pulau. 

Dengan kesempatan yang diberikan oleh Tri Koro Dharmo tersebut , 
ternyata banyak pemuda dari Sumatera masuk menjadi anggota Tri 
Koro Dharmo. Akan tetapi ha! tersebut hanya terjadi untuk sementara. 
Ternyata pada saat itu masih diperlukan adanya semangat kedaerahan . 
Kalau Tri Koro Dharmo didorong oleh adanya organisasi pergerakan 
nasional pertama , yaitu Budi Utomo dan tidak cepat bergerak ke 
bidang politik, tidak demikian halnya bahwa para pemuda dari Sumatera 
ingin menonjolkan kedaerahannya bergerak di bidang sosial. Pada 
tanggal 9 Desember 1_917 lahirnya organisasi pemuda dari Sumatera 
bernama "Jong Sumatr-anen Bond". Di antara pemuda-pemuda dari 
Sumatera tersebut terdapat Moh. Hatta dan Moh. Yamin. Kedua 
pemuda ini akhirnya terpilih sebagai pemimpin dalam organisasi pemuda 
itu . 
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Tarnpak organisasi pemuda kedaerahan tersebut sangat hati-hati 
dan tidak cepa t bergerak ke arah politik. Hal ini rupanya mengambil 
pelajara n dari organisasi -o rganisasi sebelumnya. yaitu Budi Utomo 
yang mengawali pergerakannya melalui bidang sosial-budaya . ternyata 
~clamat dari pengawasan pemerintah kolonial Kemuciian SI bergerak 
rne la lui bida ng eko nomi dan meningkat ke bidang politik. ternyata 
mendapa t pengawasan secara ketat oleh pemerintah . bahkan Sl dicurigai 
dan pihak pemerintah berusaha memecah belah persa tuan SI tersebut . 
Selanjutnya organisasi Indische Partij, di mana orga nisasi ini langsung 
bergerak dalam bidang politik. Setelah pemerintah mengetahui persis 
bahwa lndische Partij bergerak dalam bidang politik, maka secara cepat 
tidak diberi izin badan hukumnya . Bahkan ketiga pendirinya ditangkap 
dan dibuang ke negeri Belanda . 

Dari pengalaman tersebut. maka organisasi pemuda lebih menitik 
beratkan semangat kedaerahan . Dan pada waktu itu semangat ke­
daerahan masih sangat diperlukan. Hal ini untuk menunjukkan bahwa 
pergerakan untuk melawan penjajah tidak hanya dilakukan oleh pemuda 
Jawa saja. tetapi daerah-daerah lain juga ada rasa tidak senang 
te rhadap pemerintah kolonial Belanda. Hanya da lam kesepakatan dan 
pengalaman dalam perjuangan , maka tidak lagi berjuang secara fi sik, 
mela inkan berjuang secara moral. Jadi tidak ada perang. melainkan 
harus semangat persatuan dan kesatuan yang dapat dibina melalui 
pendidikan. Oleh karena itu . pemuda-pemuda harus sekolah untuk 
memperoleh kecerdasan dan menambah wawasan . 

Dengan berprinsip seperti tersebut di a tas. maka pada tanggal 12 
Juni 1918. nama Tri Koro Dharmo diubah namanya n-1enjadi "Jong 
Java" . Selanjutnya diikuti pemuda-pemuda da ri daerah la in . dengan 
mendirikan organisasi pemuda sesuai dengan asal nama daerahnya. 
Sehingga muncul o rganisasi pemuda Jong Bataks Bond, Jong 
Celebes, Jong Minahasa, Jong Ambon , Sekar Rukun, Pemuda 
Kaum Betawi, Timoresche Jongeren Bond , dan lain-lain . Di 
samping pemuda-pemuda kedaerahan juga terdapa t pemuda-pemuda 
yc:mg bergerak dalam bidang agama. Dengan demikian. bercl iri organ isasi 
pemucla bernafaskan lslarn. ya itu "Jong lslamieten Bond" pada 
tahun 1924. didi rikan o leh R. Moh. Cahya clan didukung o leh H . Agus 
Sa lim . Untuk J ong Islamie ten Bond ini. sebenarnya suclah me langkah 
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ke arah perjuangan politik, karena anggota-anggotanya sudah lebih 
dewasa dan bertujuan untuk "Persatuan berdasarkan Islam", 
seperti yang diperjuangkan oleh Partai Sarekat Islam . 

Sampai dengan berlangsungnya Kongres Pemuda Pertama pada 
tanggal 30 April - 2 Mei 1926 , semangat kedaerahan tersebut masih 
dipertahankan secara kuat. Sehingga dalam kongres tersebut belum 
menghasilkan kebulatan pendapat, terutama masalah '1usi" (pengga­
bungan) organisasi pemuda menjadi satu wadah dan masalah "bahasa 
persatuan". Juga langkah perjuangannya masih sangat hati-hati , dan 
belum berani melangkah perjuangan dalam bidang politik. Dengan 
demikian organisasi pemuda masih bersifat kedaerahan dan jumlahnya 
cukup banyak. Dalam Kongres Pemuda Pertama itu di bawah pimpinan 
Moh. Tabrani, sedang organisasi-organisasi pemudanya akhirnya juga 
menghasilkan tokoh-tokoh terkenal, sepertinya Ir. Sukarno, Abdullah 
Sigit , dr. Sukiman dari Jong Java, Amir Sjarifuddin dan STG. Mulia 
dari Jong Batak, Moh. Hatta dan Moh. Yamin dari Jong Sumatranen 
Bond, Arno! Mononutu dari Jong Celebes, Sam Ratulangi dari Jong 
Minahasa , Herman J ohannes dari Tomoresche Jongeran Bond, Moh. 
Husni Thamrin dari Pemuda Kaum Betawi, J . Leimena dari Jong 
Ambon, dan sebagainya . 

Walaupun mereka ini, pada mulanya masih mempertahankan sifat 
kedaerahan , namun ternyata pandangan ke depan cukup luas . Faham 
Nasionalisme sebagaimana yang telah dikemukakan menurut Ernest 
Renan telah dipelajarinya. Oleh karena itu, mengenai kebulatan pen­
dapat untuk pembentukan organisasi pemuda "satu wadah" dan yang 
bersifat nasional itu, tinggal menunggu waktu saja . 

Para pemuda dari berbagai organisasi kedaerahan itu, mencoba 
untuk menggabungkan berbagai aspirasi dan pendapat, agar segala 
perbedaan suku, budaya (adat) , kepercayaan maupun agama, tidak 
menjadi permasalahan. Maka dibentuklah "Perhimpunan Pelajar­
Pelajar Indonesia" (PPP!) pada tahun 1926 di Jakarta di bawah 
pimpinan Moh . Abdullah Sigit. Dan dari pemikiran yang timbul dari 
PPP! itu. berhasil mendirikan wadah pemuda dalam satu organisasi, 
Yaitu "Jong Indonesia" terbentuk pada tanggal 20 Februari 1927 di 
Bandung. Kemudian Jong Indonesia dalam kongresnya pada bulan 
Desember 1927 bersepakat mengubah nama organisasinya menjadi 
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"Pemuda Indonesia" dan panjinya berwama "merah putih berkepala 
banteng. 

Kemudian pada generasi '28, yang ditandai dengan tercetus­
nya "Sumpah Pemuda" dari hasil kongres Pemuda II tanggal 28 
Oktober 1928. Para pemuda dalam generasi ini sudah berani meng­
gunakan pemikiran politik secara terbuka. Hal ini karena dipengaruhi 
oleh kejadian-kejadian sebelumnya, antara lain ialah : 

1. pemberontakan PKI yang gaga!, mengakibatkan banyaknya para 
tokoh pergerakan nasional baik komunis maupun non-komunis 
ditangkap , dipenjara ataupun dibunuh dan yang tidak tertangkap 
tidak berani melakukan kegiatan , sehingga seolah-olah pergerakan 
nasional "vacuum" untuk sementara; 

2. munculnya pergerakan pemuda-pemuda yang bersikap kooperatif 
(mau bekerja sama dengan pemerintah kolonial Belanda) yang 
tergabung dalam "Jndonesische Studieclub" di bawah pim­
pinan Dr. Soetomo dan pemuda-pelajar yang bersikap non­
kooperatif (tidak mau bekerja sama dengan pemerintah kolonial 
Belanda) yang tergabung dalam "Algeme ne Studieclub" di bawah 
pimpinan Ir . Sukarno. Pemuda-pemuda ini bergerak untuk mengisi 
ke-vacum-an; 

3. banyaknya para anggota Perhimpunan Indonesia (Pl) yang pulang 
dari negeri Belanda , karena di Eropa merasa tidak aman dan 
dikejar-kejar oleh pemerintah di Nederlandsch , akibat pemberontakan 
PK! yang gaga) pada tahun 1926. Di samping itu juga pulang , 
karena sudah menyelesaikan studi-nya ; 

4. berdirinya partai-partai politik yang melancarkan pergerakan melalui 
kooperatif dan non-kooperatif sejak tahun 1927, dan sebagainya . 

Dari peristiwa-peristiwa tersebut di atas , maka para pemuda memiliki 
wawasan politik kebangsaan secara luas. Masalah-masalah yang menjadi 
hambatan pada waktu Kongres Pemuda Pertama diteliti kembali . 
Kebanyakan pemuda-pelajar yang tergabung dalam pergerakan dengan 
menempuh jalan kooperatif adalah para pemuda-pelajar yang termasuk 
"old elite" (elit lama) mengikuti jejak Dr. Soetomo. Sedangkan para 
pemuda-pelajar yang tergabung dalam pergerakan dengan menempuh 
jalan non-kooperatif adalah para pemuda-pelajar yang termasuk "new 
elite" (elite baru) mengikuti jejak Ir . Sukarno . Namun meskipun tampak 
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ada dua cara yang ditempuh pergerakan pemuda-pelajar itu, tujuannya 
tetap s_ama. yaitu ingin "mencapai Indonesia Merdeka" 

Pergerakan pemuda-pelajar tersebut tidak hanya dilakukan di dalam 
negeri . tetapi juga dilakukan di luar negeri, bahkan ada di negeri yang 
menjajahnya. yaitu negeri Belanda_ Pergerakan pemuda-pelajar di 
negeri Belanda itu bernama Perhimpunan Indonesia yang sejak tahun 
1926 dipimpin oleh Moh. Hatta _ Para pemuda ini memiliki pengalaman 
secara internasional , karena seringnya mengikuti "Konfrensi 
Internasional" di Eropa untuk menentang lmperialisme dan 
Kolonialisme . Dari pengalaman inilah, merupakan modal yang sangat 
berharga untuk menunjang perjuangan, dalam rangka mencapai Indo­
nesia Merdeka . Sehingga setelah kembali ke tanah air dapat terpadu 
dengan cita-cita perjuangan nasional, yang mengakibatkan pergerakan 
pemuda lebih mantap dan terarah. 

Sementara itu, kesadaran nasional menjelang Sumpah Pemuda 
benar-benar tertanam di kalangan masyarakat Indonesia . Hal ini tampak 
jelas terutama para pemuda ada kecenderungan untuk meninggalkan 
sifat kedaerahan. Semua yang masih bersifat kedaerahan dengan rela 
dikesampingkan , agar tidak menimbulkan permasalahan dalam 
persidangan nanti. Dengan belajar dari Kongres Pemuda Pertama 
bahwa masalah kedaerahan ternyata menjadi ganjalan; karena masing­
masing masih mempertahankan sifat kedaerahan itu sangat kuat. 
Tetapi pada saat ini , ha! yang menjadi gamjalan itu disadari benar . 
Oleh karena itu dalam pembahasan untuk menuju persatuan dan 
kesatuan tidak mengalami kesulitan . 

Masalah persiapan kongres, telah lama dibahas oleh berbagai wakil 
dari organisasi pemuda kedaerahan . yaitu PPP!. Jong Java , Jong 
Sumatranen Bond, Jong Bataks Bond. Jong Islamieten Bond . Jong 
Celebes. Jong Ambon, Pemuda Kaum Betawi , Sekar Rukun , Jong 
Minahasa ,- Pemuda Indonesia , dan sebagainya _ Akhirnya pada bulan 
Juni 1928, persiapan Kongres Pemuda Kedua telah tersusun , sebagai 
berikut : 

Ketua 

Wakil Ketua 

Sugondo Djojopuspito dari PPPI. mahasiswa 
Fakultas Hukum ; 

Ojoko Marsaid dari J ong Java . mahasiswa 
Fakultas Hukum; 
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Sekretaris 

Bendaharc; 

Pembantu I 

Pembantu II 

Pembantu Ill 

Pembantu IV 

Pembantu V 

(Sutrisno Kutuyo 1970 

Moh. Yamin dari J ong Islamieten Bond: 

Amir Sjarifuddin dari Jong Bataks Bond: 

Djohan Moh. Tjai dari Jong Islamieten Bond 

Kot_io Sungkono dari Pemuda Indonesia: 

Senduk dari Jong Celebes: 

J. Leimena dari Jong Ambon ; 

Rohjani dari Pemuda Ka um Betawi. 

50). 

Tampak dalam susunan kepengurusan tersebut , terdiri dari para 
pemuda-pelajar yang berwawasan politik. Banyaknya pemuda-pelajar 
yang pernah menjadi anggota Perhimpunan Indonesia di negeri Belanda. 
yang kemudian juga ikut dalam pembicaraan persiapan Kongres Pemuda 
Kedua, maka sedikit banyak akan memberikan arah dan tujuan kongres 
tersebut. Dengan demikian keputusan akan mudah diambil. 

Di samping segala persiapan telah tersusun dengan baik , arah dan 
tujuan telah ada satu titik pandang. maka para pembicara dalam 
Kongres Pemuda Kedua itu dengan mudah untuk menyampaikan isi 
pokoknya. Kongres berlangsung tanggal 27-28 Oktober 1928, dengan 
tiga kali sidang. yaitu sidang pertama di Gedung "Katholiek 
Jongelingenbond" (Katedral-Lapangan Banteng sekarang) , sidang kedua 
di Gedung "Oost Jaua Bioscoop" (JI. Medan Utara No. 14) dan sidang 
ketiga di Gedung "lndonesich Clubgebouw" (Jl. Kramat Raya No. 106 
sekarang) . Jadi sejak hari Sabtu (malam) sampai dengan Minggu 
(malam). 

Pemrasaran pada sidang pertama ialah Moh . Yamin tentang 
"Persatuan dan Kebangsaan Indonesia" . Pemrasaran pada sidang 
kedua ialah Nona Purnomo Wulan tentang "Pendidikan Wanita" dan 
S. Mangunsarkoro. Sarwono. Ki _ Hajar Dewantoro tentang "Pendidikan 
Nasional". Pemrasaran pada sidang ke tiga ialah Ramelan ten tang 
"Perihal Kepanduan '' dan Mr Sunario tentan9 "Pergerakan Pemuda 
dan Pemuda lnternasional" _ 

T ampak rnengenai judul ~;ang akan c.l1l>aha:- tE'. rsehu: di a tao:. 
kesemuanya te lah menunjukkan untuk kepentmga n bangsa clan negara 
Indonesi a. apabila negara telah merdeka. Rasa persaruan dan kesatuan 
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menjadi pokok permasalahan dalam pembicaraan itu. Dalam pem­
bicaraan tida_k ada yang menunjukkan sifat kedaerahan lagi , clan 
kesemuanya mengarah kepada terbentuknya negara kesatuan. Sehingga 
dalam keputusan Kongres Pemuda Kedua, sangat jelas clan tegas, 
bahwa antara yang hadir merasa ada satu ikatan, yaitu "lkrar Pe muda". 

Secara lengkap Keputusan Kongres Pemuda Kedua pada 
tanggal 28 Oktober 1928, dibicarakan oleh Ketua Kongres (Sugondo 
Djojopuspito) sebagai berikut : 

"SesudahnyCl mendengar pidato-pidato clan pembicaraan yang 
diadakan dalam kerapatan tadi. Sesudahnya menimbang segala isi · 
pida~o-pidato clan pembicaraan ini, kerapatan lalu mengambil putusan: 

Pertama kami putra clan putri Indonesia , mangaku ber­
tumpah darah yang satu, tanah Indonesia; 

Kedua 

Ketiga 

kami putra clan putri Indonesia , mengaku ber­
bangsa yang satu, bangsa Indonesia ; 

kami putra clan putri Indonesia , menjunjung 
bahasa persatuan. bahasa Indonesia . 

Setelah mendengar putusan ini , kerapatan mengeluarkan keyakinan 
asas ini dipakai oleh segala perkumpulan-perkumpulan kebangsaan 
Indonesia . Mengeluarkan keyakinan persatuan Indonesia diperkuat 
dengan memperhatikan dasar persatuannya : "kemauan, sejarah, 
hukum adat, pendidikan clan kepanduan". 

"Kerapatan juga mengeluarkan pengharapan supaya putusan ini 
disebarkan dalam segala surat kabar clan dibacakan di muka rapat 
perkumpulan kita ." (Persatuan Indonesia . Koleksi Perpustakaan 
Nasional 1928 : 1-2). 

Dalam keputusan itu. pada mulanya disebut "Ikrar Pemuda", tetapi 
untuk selanjutnya lebih terkenal dengan "S umpah Pe muda ". Hal ini 
disebabkan, bahwa isinya banyak diilhami oleh jiwa clan semangat 
"Sumpah Palapa". Gajah Mada . yang pada masa kerajaan Majapahit 
bertujuan untuk menyatukan "Nusantara ". Jadi persatuan clan kesatuan 
bangsa . dapat disamakar dengan persatuan clan kesatuan seperti jaman 
kejayaan Majapahit. Walaupun sebenarnya pengertian negara pada 
masa kerajaan Majapahit dengan negara Indonesia Merdeka (RI) , ada 
perbedaan. Negara kerajaan Majapahit termasuk nas ional tradisi , 
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sedangkan RI termasuk negara nasional modern (nation state = 

negara kebangsaan). 

Namun demikian. sepantasnya harus dihargai bahwa dalam proses 
penyatuan dari berbagai sifat kedaerahan menjadi sifat nasional 
merupakan suatu proses integrasi yang nila inya sangat dalam. Hal ini 
berlaku apa yang telah dikemukakan o leh teori nasionalisme dari 
seorang pujangga Perancis bernama Ernest Renan , yang intinya 
adalah bahwa rasa senasib dan sepenanggungan suatu bangsa 
menyebabkan timbulnya semangat persatuan untuk membentuk 
suatu negara kebangsaan. Oleh karena itu, tidak mengherankan 
bahwa sejak selesainya kongres Pemuda kedua tersebut , organisasi­
organisasi pemuda kedaerahan mulai memproses untuk "bersatu menjadi 
satu wadah" , dan baru berhasil secara tuntas , yaitu pada tanggal 31 
Desember 1930 dengan nama organisasi "Indonesia Muda" . 

Perlu dicatat bahwa dalam kongres itu juga berhasil dikuman­
dangkannya gesekan Lagu Indonesia Raya oleh sang penciptanya. yaitu 
Wage Rudolf Supratman. Lagu itu cukup dengan gesekan biola saja. 
karena telah dipertimbangkan tentang isinya dan situasi waktu itu , 
memang tidak memungkinkan. lsinya sangat heroik dan situasi 
masih dalam pengawasan PID (Pol itieke lnlichtingen Dienst) secara 
ketat. Sehingga Ketua Kongres mempersilakan W.R.Supratman 
mengumandangkan lagu Indonesia Raya tanpa sya'ir dan dilakukan 
sebelum keputusan kongres dibacakan. Sebab dalam kongres itu. juga 
hadir Van Der Plas dan PIO yang sengaja ditugaskan oleh pemerintah 
kolonial Belanda. 

Selanjutnya pada generasi '45 . bahwa generasi ini ditandai 
dengan dicetuskannya "Proklamasi Kemerdekaan Indonesia" tanggal 
17 Agustus 1945 di Gedung Pegangsaan Timur No .56 (sekarang JI. 
Proklamasi No. 56 Jakarta) 

Mengenai proses tercetusnya "Proklamasi" tersebut memang 
memerlukan perjuangan sangat berat. Seperti yang sudah disebutkan di 
bagian depan bahwa pergerakan pemuda sampai dengan tercetusnya 
"Sumpah Pemuda" memerlukan sikap yang hati-ha ti. te rut a rna de.darn 
rnelangkah perjuangan di bidang politik. 

Hal itu sebenarnya sudah mulai terasa sejak tahun 1929. di mana 
pada saat itu telah terjacli perlombaan senjata. akibat dari situasi 
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dunia telah terjadi sating curiga-mencurigai antara negara satu dengan 
negara lain. Dengan demikian timbul "politik mencari kawan" dan 
terjadilah dua blok kekuatan besar, yaitu blok sekutu di satu pihak 
dan blok fascis (nazi) di lain pihak. T ernyata Belanda menentukan 
pilihan masuk blok sekutu. Dengan perhatian masing-masing negara 
yang sangat menitik beratkan terhadap ancaman dari negara lain , maka 
keadaan perekonomian terabaikan. Akibatnya terjadilah "malaise 
(krisis) ekonomi dunia". Kejadian ini berlangsung cukup lama, 
sehingga pihak Belanda juga mengikuti perubahan-perubahan, baik 
kebijaksanaan di pemerintahan Nederlandsch maupun pemerintahan di 
negeri jajahan, yaitu Hindia-Belanda. 

Di Hindia-Belanda terjadi penggantian Gubernur Jenderal De 
Graeff (1926 - 1931) diganti Gubernur Jenderal De Jonge (1931 -
1936). Gubernur Jenderal De Jonge ini bertindak keras dan sangat 
reaksioner. Akibatnya pergerakan pemuda dan pergerakan politik, sulit 
untuk memperjuangkan cita-citanya. Keadaan demikian berlangsung 
terus sampai dengan penggantian Gubernur Jenderal yang baru, yaitu 
Carda van Starkenborgh Stachouwer (1936-1942) , sampai saat 

. penyerahan kekuasaan dari Belanda ke Jepang. Geburnur Jenderal 
baru ini bersifat kaku dan penuh keangkuhan. Semua yang menjadi 
keinginan rakyat di negara jajahan tidak mendapat perhatian sama 
sekali. Dalam kondisi yang demikian, maka sikap para pemuda acuh 
tak acuh terhadap pemerintah kolonial Belanda. Sebaliknya pengaruh 
Barisan Propaganda Jepang sudah mulai di Asia , dan bagi rakyat 
Indonesia termasuk pemudanya , sangat mengharapkan kedatangan 
Jepang di Indonesia. 

Pergerakan pemuda pada masa pendudukan Bala T entara Jepang 
diwarnai dengan pergerakan politik dan telah dibekali dengan 
pendidikan militer. Pergerakan pemuda tersebut berjalan seiring dengan 
pergerakan nasional yang banyak dilakukan oleh kaum pergerakan 
nasional. Oleh karena itu, uraian tentang perjuangan pemuda generasi 
'45, akan disatukan dengan uraian tentang peranan organisasi pilitik di 
bagian belakang . 

B. Perjuangan Wanita 
Perjuangan Emansipasi yang telah dilakukan oleh RA. Kartini 
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sebenarnya tidak ditujukan untuk kepentingan wanita saja. Karena 
apabila dikaji lebih jauh, sebenarnya dengan kemajuan kaum wanita itu 
juga mengarah kepada kemajuan bangsa . Bahkan Kartini telah berangan­
angan untuk menyadarkan bangsanya dari kehidupan yang gelap . 
artinya masih dalam cengkeraman penjajah . agar segera bangkit untuk 
menuju kehidupan yang terang . yang berarti membangun bangsa dalam 
situasi negara merdeka. 

Hal itu telah disebutkan o leh Susanto Tirtoprodjo , yang berbunyi 
sebagai berikut : 

"bahwa !bu Kartini sudah memasukkan dalam angan-angannya 
nationaal bewustzjin (kesadaran berbangsa) ................ ... . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . alangkah besar bedanya bagi masyarakat Indonesia 
bila kaum perempuan dididik baik-baik . Dan untuk keperluan 
perempuan itu sendiri berharaplah kami dengan harapan yang 
sangat supaya disediakan pelajaran dan didikan . Karena inilah yang 
akan membawa bahagia baginya". (Armin Pane 1968 : 112). 

Jadi jelas bahwa Kartini menitik beratkan pendidikan untuk 
memajukan bangsanya . Hal ini sangat tepat . karena dengan pendidikan 
akan membawa pengaruh sangat luas . Orang akan menjadi cerdas , 
memiliki wawasan jauh ke depan , dan mengerti hak dan kewajibannya 
sebagai warga masyarakat. Dengan demikian rintisan Kartini tersebut 
tepat dan dapat dipergunakan dalam perjuangan untuk menghadapi 
sistem kehidupan kolonial. yang ternyata membuat masyarakat Indone 
sia menjadi keterbelakangan. kesengsaraan dan kebodohan. ltulah yang 
dirasakan dalam kehidupan pada masa penjajahan kolonial Belanda. 

Dengan kesadaran seperti tersebut di atas. maka kaum wanita 
tidak tinggal diam . Sejak kaum pria bangkit untuk menentang penjajahan , 
dalam bentuk perjuangan moral. maka kaum wanita bangkit pula 
Perjuangan moral ini tidak menggunakan kekuatan fi sik , melainkan 
dengan mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini diawali oleh 
Perkumpulan Budi Utomo yang bergerak melalui bidang sosia l-budaya . 
Walaupun Budi Utomo pada mulanya bersifat organisasi loka l di Jawa . 
namun tidak lama kemudian meningkat ke luar P Jawa . yaitu Sumatera. 
Sulawesi. Maluku dan lain-lain . di mana di daerah-daerah tersebut 
didirikan cabang Budi Utomo. Studiiefonds (dana pendidikan) digalakkan. 

Di Jakarta pada tahun 19 12. berdiri organisasi Puteri Mardika 
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atas prakarsa Budi Utomo. Pada tahun itu pula atas prakarsa Ny. Van 
Deventer (penganjur Politik Etis) didirikan "Kartini Fonds" (Dana 
Kartini) . Organisasi-organisasi wanita ini berkembang secara pesat , 
bertujuan perbaikan kedudukan sosial dalam perkawinan dan keluarga , 
serta peningkatan ke'cakapan sebagai ibu dan pemegang rumah tangga 
dengan jalan pedidikan dan pengajaran. Mengenai ketrampilan khusus 
wanita , juga mendapat perhatian secara baik, terutama jahit-menjahit , 
menenun dan merawat kesehatan anak. Duduk dalam kepengurusan 
Puteri Mardika , yaitu : R.A. Sabarudin, R.A.Sutinah Joyopranoto , Rr. 
Rukmini, dan Sadikun Tondokusumo. (Kowani 1978 : 16). 

Setelah berdiri organisasi wanita tersebut, ternyata di daerah­
daerah lain juga berdiri organisasi wanita dengan tujuan yang sama. Di 
antara organisasi-organisasi wanita di daerah itu, yang tampak lebih 
menonjol ialah "Kautamaan Istri" di T asikmalaya didirikan tahun 1913, 
dan kemudian 6liikuti dengan "Kautamaan Istri" di Sumedang (1916) , 
Cianjur (1916) , Ciamis (1917), Cicurug (19 18) , Kuningan (1922), dan 
Sukabumi (1926) . Bahkan pada tahun 1915 "Kautamaan Istri" juga 
berdiri di Padang Panjang , atas prakarsa seorang lulusan Kautamaan 
Istri di Jawa Barat. 

Kalau di Jawa Barat, muncul Dewi Sartika sebagai tokoh wanita 
yang banyak mengikuti jejak R.A. Kartini, tidak ketinggalan juga 
Rohanah Kudus yang pada tanggal 11 Februari 1914 mendirikan 
"Kerajinan Amai Satia (KAS)" di Kota Gedang , Sumatera Barat. 
Sekolah Kartini didirikan di Semarang dan Jakarta (1913), Madiun 
(1914) , Malang dan Cirebon (19 16) , Pekalongan, Surabaya, dan 
Rembang (1917) . Sedangkan di Jepara lebih awal telah didirikan 
Sekolah Kartin i, yang dipimpin langsung R.A. Kartini dan saudara­
saudaranya. 

Sejak tahun 191 7 , mulai berdiri organisasi politik dan tidak 
ketinggalan pula wanita ikut terjun dalam perjuangan menuju cita-cita 
Indonesia Merdeka. ·. Oleh karena itu banyak berdiri organisasi wanita 
yang mengarah k~ :-,p~rjuangan di bidang politik. Sepertinya Sarekat 
Siti Fatimah di Gart11;

1 
berdiri pada tahun 1918. yang merupakan 

bagian dari Sarekat Islam (SI) . Wanodyo Utomo di Y ogyakarta berdiri 
pada tahun 1920, yang akhirnya menjadi Sarekat Putri Islam 
(1925) . Pada tahun 1920 berdiri "Gorontalosche Mohamed-
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daansche Sumatra" di Bukit Tinggi dan Nahdatul Fa'at sebagai 
bagian dari Wal Fadjri. 

Tidak kalah pentingnya dan perlu dicatat. yaitu pada tanggal 22 
April 1917 Perguruan Muhammadiyah mendirikan "Aisyiyah" di 
Yogyakarta dan 8 Juli 1917 didirikan "PIKAT" (Percintaan !bu 
Kepada Anak Temurunnya) oleh Maria Walanda Maramis di Manado. 
Pada tahun 1921 di Yogyakarta didirikan "Wanito Utomo" da n 
tahun 1924 didirikan "Wanita Katholik" juga di kota terse but. 

Kalau pergerakan wanita tersebut masih bergerak di bidang sosial­
budaya dan sosial-religius , maka di daerah Maluku , yaitu di Ambon 
telah berdiri organisasi wanita yang be rgerak dalam bidang kemiliteran 
dan politik bernama "Ina Tuni" . yang berdiri pada tahun 1927. 
Oraganisasi wanita ini merupakan bagian dari Sarekat Ambon yang 
berjuang bersama-sama dengan kalangan militer Ambon . 

Pergerakan wanita antara tahun 1920-1927 , mulai tegas , bahkan 
ada yang ingin melangkah ke arah pergerakan politik , sepertinya Ina 
Tuni . dan pergerakan wanita yang m erupakan bagian dari partai-partai 
politik, yaitu PSI. PK!. PNI dan Permi (Persatua n Muslimin Indonesia). 
Sedangkan yang te tap bergerak dalam bidang sosia l-budaya , ya itu JJM 
(Jong Java Meinsjeskring) , WTS (Wanita Taman Siswa) , JIBDA 
(Jong Islamieten Bond Dames Afdee /in g) dan Putri Indonesia. 
Kemudian menjelang Sumpah Pemuda , yaitu tahun 1928 berdiri 
organisasi-organisasi wanita "Perti" (Persatuan Tarbiyah lslamiyah) dan 
DHE (Dameskransje Help Elka nder) di J a karta. Untuk DHE ini te rus 
berubah namanya menjadi o rga nisasi wanita "Sahati". Di samping itu 
juga pada tahun yang sama berdiri organisasi wanita "Putri Setia" di 
Manado". 

Sejalan dengan pergerakan pemuda. ma ka se tela h te rjadinya 
Kongres Pemucla Kedua . para ka um wanita juga mengadakan suatu 
Kongres Perempuan Indonesia I pada tangga l 22-25 Desem ber 
1928 di Pendopo Joyodipuran. Yogyakarta. Ada pun Susunan Pengurus 
Kongres Peremp uan Indonesia I. sebaga i berikut : 
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Ketua Ny R.A. Sukont o cla ri Wanita Utomo 

Waki l Ketua Nn. St. Mudjina h dari Aisyiyah: 

Penulis I Nn. St. Sukaptina h (Ny. Sunaryo Mangun­
puspito) dari JIBDA : 



Penulis II 

Bendahara I 

Bendahara II 

Anggota-anggota : 

Nn. Sunaryati (Ny. Sukemi) dari Putri Indo­
nesia : 

Ny. Hardjodiningrat dari Wanita Kahtolik: 

Nn . R.A. Suyatin (Ny. Kartowiyono) dari 
Putri Indonesia : 
Nyi . Hajar Dewantara dari Wanita Taman 
Siswa; 
Ny . Drijowongso dari Wanita PSII ; 
Ny. Muridan Noto dari Wanita PSII ; 
Ny. Umi Salamah dari Wanita PSII; 
Ny. Ojohanah dari Aisyiyah; 
Ny. Badiah Muryati dari Jong Java Dames 
Abdeeling; 
Nn. Hajinah (Ny. Mawardi) dari Aisyiyah; 
Nn . Ismudijati (Ny. A. Saleh) dari Wanito 
Utomo: 
Ny. R.A. Mursandi dari Wanita Katholik; 

Sedangkan yang hadir dalam Kongres Perempuan Indonesia 
terdiri dari wakil-wakil organisasi. Kongres mempunyai maksud dan 
tujuan sebagai berikut : 

1. Supaya menjadi pertalian antara perkumpulan-perkumpulan Wanita 
Indonesia ; 

2. Supaya dapat bersama-sama membicarakan soal-soal kewajiban 
keperluan dan kemajuan wanita . 

Keputusan-keputusan kongres. sebagai berikut : 

1. Mendirikan badan f ederasi bersama. bernama PPP! (Perikatan 
Perkumpulan Perempuan Indonesia): 

2 . Menerbitkan Surat Kabar yang redaksinya dipercayakan kepada 
PPP!; 

3. Mendirikan Studiefonds . untuk menolong gadis-gadis yang tidak 
mampu: 

4 . Memperkuat pendidikan kepanduan putri : 

5. Mencegah perkawinan anak-anak: 

6. Mengirimkan mosi kepada pemerintah agar 
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secepatnya mosi diadakan fonds bagi janda dan anak-anak 

tunjangan bersifat pensiun (onderstand) jangan dicabut 

sekolah putri diperbanyak. 

7 Mengirimkan n-1osi kepada Raad Agama . agar tiap talak dikuc1tk2m 
secara te rtulis sesuai dengan peraturan agama. (Kmvani 197 .~ : ~-):-) 
34) 

Setelah terjadi Kongres Perempuan Indonesia I itu . kegiatan 
selanjutnya secara rutin dapat berjalan secara baik. Hubungan antar 
organisasi lebih dipererat. terutama kegiatan PPP! yang rnerupakan 
wadah dari o rganisasi gabungan itu. memiliki fungsi dan peranan 
sangat besar. Hal ini tampak dalam membahas untuk persiapan 
Kongres Perempuan Indonesia II, sudah mengarah ke pada tujuan 
dan sasaran yang lebih tegas. Dalam persiapan Kongres Perempuan 
Indonesia IL dijelaskan tentang maksud kongres adalah : 

me rapatkan persaudaraan an tara o rganisasi-organisasi wani ta In­
donesia untuk memperbaiki nasib kaum wanita Indones ia dan 
rakyat Indonesia umumnya . 

Sedangkan dasar kongres adalah sebagai berikut : 

Kenasiona lan . kesos ialan. kene tralan. dan ke perempuanan 

Ka lau dibandingkan dengan kegiatan ka um pemuda clan kaum 
pergerakan nas ionaL rnaka kegiatan kaum wanita lebih terbuka clan 
tampak berjalan de ngan lancar. Sedangkan kegiatan kaum pemuda cla n 
kaurn pergerakan nasional lebih ha ti-ha ti dan mendapat pengawasan 
clari pihak pe rnerintah kolonial secara ketat sedangkan pergerakan 
wan ita tidak ke tat. Hal itu terhukti bahwa hampir seluruh progra m yang 
telah dicanangkan kongres dapat te rlaksana dengan baik. Oleh karena 
itu pada tanggal 20-24 Juli 1935 berhas il menyelenggara kan Kongres 
Perempuan Indonesia 11 di ,Jakarta Ke putusan-keputusan da larn kongres 
tersebut ternyata sangat rnenyentuh da larn kehidupan berorganis C:J si 
untuk periuangan wanita jauh ke de pan. ya itu mengenai : 

1. Di be ntuk hciclan perikaL:m dengan nama "Kongres Perempuan 
Indonesia " (:oucl l ini disebut KOWANI) 

2 Tiap-tiap tiga ta hun sekali diadakan Kongres Perempuan (sampa i 
saC\ t ini te ta p cl ipa kai sebagai pedoman KOWANI): 
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3. Pencanangan tentang kewajiban utama wanita Indonesia ialah 
menjadi "lbu Bangsa" , yang berarti berusaha menumbuhkan 
generasi baru yang lebih sadar akan kebangsaannya (sampai saat 
ini tetap diperingati , bahwa setiap tanggal 22 Desember diadakan 
peringatan "Hari lbu" ). 
Dengan demikian jelas bahwa pada saat pemerintah Hindia Belanda 

mengahadapi kesulitan ekonomi, karena antara tahun 1929-1933 
sedang terjadi "Krisis Ekonomi Dunia", maka perhatian pemerintah 
di bidang ekonomi lebih besar. Sebaliknya perhatian pemerintah di 
bidang politik rendah. Kaum wanita lebih mendapat kebebasan, sedang­
kan kaum pria lebih ditekan. Sikap Gubernur Jenderal De Jonge ter­
hadap pergerakan nasional sangat kejam, karena dianggapnya semua 
yang dilakukan oleh kaum pergerakan nasional hanya akan mengganggu 
usaha pemerintah untuk mengatasi kesulitan ekonomi. Oleh karena itu 
sikap pemerintah terhadap kaum pergerakan nasional acuh-tak acuh 
dan semua yang diusulkan oleh pihak kaum pergerakan nasional 
ditolak. Banyak kaum pergerakan nasional ditangkap dan dijebloskan 
dalam penjara. 

Melihat perlakuan pemerintah yang demikian itu . kaum wanita 
juga ikut merubah taktik perjuangannya . Yaitu dengan cara ikut 
mendukung aksi kaum pergerakan nasional, baik yang dilancarkan 
dalam Mosi Soetardjo (1936) dan tuntutan GAP! (1939) tentang 
"Indonesia Berparlemen". Hal ini sudah tampak pada waktu 
diselenggarakan Kongres Perempuan Indonesia Ill di Bandung dan 
Kongres Perempuan Indonesia IV di Semarang. Dalam kongres-kongres 
tersebut, dijelaskan bahwa maksud dan dasar kongres tetap sama, yaitu 
"merapatkan hubungan antara perkumpulan-perkumpulan perempuan 
Indonesia. untuk menguatkan usaha memperbaiki nasib kaum perempuan 
Indonesia khususnya dan rakyat Indonesia pada umumnya". 

Untuk selanjutnya setelah masuknya bala tentara Jepang ke Indo­
nesia , karena Jepang hanya menitik beratkan untuk menghadapi 
perangnya terhadap f asukan Sekutu, maka pada masa Jepang 
seluruh organisasi poltti.k dilarang. Sejalan dengan itu pula. maka 
kegiatan kaum wanita dalam perjuangan mencapai kemerdekaan Indo­
nesia dapat bekerja sama secara baik dengan kaum pria. Ada yang 
berperan di garis depan dan ada yang berperan di garis belakang . 
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Yang di garis depan ikut latihan baris-berbaris dan kemiliteran. akhirnya 
lahir "Barisan Srikandi" atau pun kelaskaran wanita lainnya. Kemuclian 
yang di garis belakang. aktif bekerja di dapur umum dan palang merah . 
Dengan demikian kaum wanita ikut berperan aktif dalam se tiap 
perju;:mgan clalam rangka mencapai ken1erdekaan Indonesia 

C. Peranan Pendidikan 

Sebelum pelaksanan Politik Etis (1902) , di Indonesia sudah ada 
pendidikan agama. adat maupun pendidikan non-formal. yang sifatnya 
masih tradisional dan menghasilkan orang-orang yang berwawasan 
sempit. Pendidikan semacam itu statis clan kurang berorientasi ke 
masa depan . Akibatnya tidak dapat mengikuti perkembangan zaman . 

Pemerintah Hindia Belanda sebelum tahun 1902. belum banyak 
memberikan pendidikan kepada orang-orang Indonesia. Pada waktu 
terjadi wabah penyakit di daerah Purwokerto, Banyumas tahun 184 7 . 
pemerintah Hindia Belanda mula i tergerak untuk m e ngada ka n 
pemberantasan penyakit yang dinilai berbahaya. Karena penyakit yang 
sedang melanda di daerah Banyumas itu . te rmasuk penyakit menular 
(tiphus , kolera , desentri. dan sebagainya), yang waktu itu masih sulit 
diobati dengan obat tradisional. Oleh karena itu , pemerintah berusaha 
mengikutsertakan para pemuda untuk melakukan pemberantasan penya­
kit tersebut. Namun para pemuda itu terlebih dahulu harus dibekali 
ketrampilan dalam hal menyuntik. Diadakanlah kursus "Juru Suntik" 
secara cepat dan para lulusan kursus akan diangkat menjadi penyuluh 
kesehatan di daerah-daerah asal mereka masing-masing . Untuk di 
claerah Purwokerto-Banyumas itu . memang dijadikan sebagai tempat 
praktek awal. Setelah itu para penyuluh kesehatan. terus ditugaskan di 
cberahnya masing-masing da n diangkat sebagai pegawai pemerintah . 

Berdasarkan pengalaman yang telah dilakukan di daerah Purwokerto 
tersebut. maka pemerinta h Hindia-Bela nda berusaha meningkatkan 
ketrampilan para penyuluh kesehatan agar mempunyai ilmu tentang 
kedokteran Mulailah direnc:anakan pendiclikan kedokteran dengan sisitem 
pendidikan :3 tahun Untuk melakc:;_rnakan pendidikan tersebut dike!uarkan 
Surat Keputusan Pemerintah No .J Tahun 1856 te rtanggal 11 Mei 
1856. Kepada para lulusan sekolah te rsebut diberikan gelar "Dokter 
Jawa ·. Oleh karen <.J itu seko ia hnva disebut "Sekolah Dokter Jawa". 
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Sebagai Direktur Sekolah Dokter Jawa I adalah dr. P. Bleeker (Opsir 
Kesehatan Klas I Rumah Sakit Militer Weltewreden) . Dia menjabat 
Direktur dari tahun 1851-1860. 

Syarat-syarat un,tuk diterima sebagai murid Sekolah Dokter Jawa 
adalah sebagai berikut : 

1. pada prinsipnya masih sama dengan waktu menerima sebagai 
murid kursus Juru Suntik/ Juru Kesehatan , yaitu pemuda Jawa dari 
lingkungan keluarga baik-baik, bersopan santun, pandai berbahasa 
Melayu, bisa menulis dan membaca huruf Jawa dan berbakat; 

2 . jumlah yang diterima sebanyak 30 orang pemuda, tetapi sejak 
tahun 1856 tidak hanya terdiri dari pemuda Jawa , melainkan juga 
diterima pemuda dari luar Jawa sebanyak 6 orang . Dengan 
demikian terinci seperti di bawah ini : 

pemuda Jawa 24 orang 

pemuda Sumatra Barat 2 orang 

pemuda Minahasa 2 orang 

pemuda dari pulau lain 2 orang (Hadisutjipto 1973:7) . 

Dengah persyaratan yang tercantum seperti tersebut di atas , 
sehingga mutu lulusan Sekolah Dokter Jawa, masih seperti juru suntik 
saja. Oleh karena itu, muncul berbagai saran atau usul-usul dari 
berbagai pihak. T erutama dari kalangan dokter sendiri. Antara lain 
masalah : lama pendidikan harus ditambah , ujian praktek harus diadakan 
secara intensif dan sarana pendidikan harus ditambah, serta gedungnya 
diperluas dan terpisah dengan rumah sakit. 

Usu! tersebut dengan rinci disampaikan oleh para Direktur Sekolah 
Dokter Jawa , yaitu sejak dr . C. Eijkman (1888-1896) dan diteruskan 
oleh Direktur berikutnya , yaitu dr . HF. Roll (1896-1899) . Kemudian 
diterima oleh pemerintah Hindia-Belanda. akhirnya dimulailah 
membangun gedung baru. Pembangunan dimulai pada tahun 1899, 
tetapi mengalami .kemacetan karena kekurangan dana. Setelah ada 
bantuan dari pihak \wasta , maka pembangunan baru dapat diteruskan 
sampai selesai. Pada s~a:t pembangunan gedung sedang berjalan , nama 
Sekolah Dokter Jawa juga mengalami perubahan , yaitu pada tahun 
1900 berubah menjadi STOVIA (School tot Op/eiding van 
Inlandsche Artsen). Adapun tempat pendidikan STOVIA masih berada 
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di dalam RumahSakit Militer Weltewreden. Baru pada tahun 1902 
dilakukan pembukaan dan peresmian menempati gedung yang baru 
dibangun itu. Sebagai Direktur STOVIA I adalah dr. HF. Roll , yaitu dari 
tahun 1901-1908. Dengan demikian pada saat lahirnya Perkumpulan 
Budi Utomo dan juga sampai berlangsungnya Kongres Budi Utomo I 
tanggal 3-5 Oktober 1908 . yang menjabat Direktur STOVIA masih dr . 
HF. Roll. Hal ini terbukti pada waktu R. Soetomo diancam oleh para 
dosen STOVIA untuk dipecat dari STOVIA, dr. HF. Roll masih 
bertindak sebagai pembela R. Soetomo dan berhasil meredam kemarahan 
para dosen tersebut. Sehingga R. Soetomo tidak berhasil dikeluarkan 
dari STOVIA. 

Dari uraian tersebut di atas , maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan diterapkannya pendidikan sisitem Barat , baik sejak Sekolah 
Dokter Jawa (1856) sampai dengan STOVIA (1908) , peranan pendidikan 
cukup besar. Dari lulusan Sekolah Dokter Jawa, sepertinya dr. Wahidin 
Soediro Husodo mencetuskan "studiefonds" (dana pendidikan) untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Kemudian dari para pelajar STOVIA 
di bawah pimpinan R. Soetomo berhasil mendirikan organisasi 
"pergerakan nasional pertama". yaitu Budi Utomo. ltu semua 
sangat positif dalam perjuangan untuk mencapa i cita-cita nasional. 
Karena setelah Budi Utomo berdiri , tidak lama kemudian berdiri pula 
organisasi pergerakan nasional lainnya yang mengikuti jejak dan cara 
berorganisasi seperti Budi Utomo itu . 

Sebenarnya pihak pemerintah Hindia-Belanda , sejak awal telah 
memperhitungkan dampak dari penerapan pendidikan sistem Barat di 
negeri jajahan. Dengan secara hati-hati. diskriminasi dan sangat 
selektif pendidikan itu diberikan kepada rakyat Indonesia. Hanya anak 
golongan bangsawan dan Belanda keturunan. serta anak-anak keturunan 
Timur Asing (Cina dan Arab) . yang mendapatkan pendidikan sistem 
Barat. Namun demikian. walaupun hanya sebagian kecil rakyat Indone­
sia yang mendapatkan pendidikan sistem Bara t, ternyata menghasilkan 
kaum elit-intelektual. Kaum elit-intelektual ini banyak yang memiliki 
rasa kesadaran nasional. harga diri dan wawasan luas . lnilah benih­
benih penggerak perjuangan untuk menca pai Indonesia Merdeka . 
Makin tahun kaum elit-intelektual itu makin bertambah banyak. sehingga 
menimbulkan pergerakan nasional yang lebih mantap 
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Disadari atau tidak, sebenarnya munculnya kaum elit-intelektual itu , 
ditimbulkan oleh kaum liberalisme Belanda yang dengan gigih 
memperjuangkan perbaikan taraf hidup rakyat di negeri jajahan. Hal itu 
dilakukan sebagai "balas jasa". karena dinilainya bahwa rakyat di 
negeri jajahan telah 'mendatangkan keuntungan yang sangat banyak 
dalam pelaksanaan "Cu/tuur Ste/sel" (Tanam Paksa) sejak tahun 
1837 - 1900. Keuntungan yang sangat banyak itu harus dibalas 
dengan "balas budi". Setiap per-sidangan di parlemen hal t~rsebut terus 
diperdebatkan antara pihak pe-merintah di Nederlandsch dengan kaum 
liberal Belanda, sepertinya : Van Dedem, Van Kol, Van Deventer dan 
Brooschooft. T ernyata dalam persidangan pada akhir tahun 1900, 
kaum liberal itu memperoleh suatu kemenangan. Akhirnya berhasillah 
usaha untuk memperbaiki rakyat Indonesia itu, diberi nama "Politik 
Etis" (Balas Budi). Dalam "Trilogi Politik Etis", disebutkan 3 
bidang, yaitu irigasi (pengairan), migrasi (pemindahan penduduk) dan 
edukasi (pendidikan). Dari 3 bidang itu , hanya bidang edukasi 
(pendidikan) yang sangat bermanfaat bagi rakyat Indonesia. 

Politik Etis dilaksanakan pada tahun 1902, sehingga sejak tahun 
tersebut para pe.muda Indonesia semakin banyak yang mendapatkan 
pendidikan sistem Barat. Tidak hanya di bidang kedokteran yang 
diberikan sistem Barat, melainkan juga pengetahuan umum (ilmu bumi , 
sejarah , dan sebagainya) diberikan dalam pendidikan tersebut. Walaupun 
pelaksanaannya tetap diskriminatif dan selektif, tetapi dampak pendidikan 
tersebut sangat positif bagi rakyat Indonesia. Wawasan kebangsaan dan 
rasa cinta tanah air semakin mendalam, sehingga mudah terjalin rasa 
persatuan dan kesatuan. 

Namun sejalan dengan perkembangan pendidikan di tanah air, 
terjadi pula perkembangan politik internasional. Hal ini disebabkan 
dengan adanya Revolusi Rusia tahun 191 7 , di mana kaum komunis 
mendapat kemenangan. Akibat dari politik internasional itu, maka 
orang-orang SJ yal)g telah memperoleh didikan Sneevliet, ingin 
memasukkan ajarah;~J{9munis ke dalam Sekolah-Sekolah Sarekat Islam. 
Semaun, Darsono, ~an.,Alimin adalah tokoh-tokoh SJ yang telah kena 
pengaruh komunis , bekerja keras untuk menanamkan ajaran komunis 
di Indonesia . Dengan demikian mulailah terjadi perpecahan di kalangan 
SI. Ternyata tidak hanya SI pimpinan HOS. Cokroaminoto saja yang 
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menentang gerakan komunis tersebut. melainkan juga organisasi­
organisasi lain, sepertinya Budi Utomo, lnsulinde , SOAP Hindia­
Belanda dan SI Putih , menentangnya. Golongan yang menentang itu . 
mendesak kepada pemerintah kolonial Belanda untuk menggantikan 
Volksraad dengan parlemen pilihan rakyat . Gubernur Jenderal ··ua11 
Limburg Stirum ". menanggapi desakan itu , dengan mengeluarkan 
"Janji Bulan November (November-Belofte) pada tanggal 18 Novem­
ber 1918. lsinya merupakan janji pemerintah Belanda untuk mengadakan 
perubahan-perubahan bagi rakyat Hindia-Belanda secara luas. 

Dengan keluarnya janji tersebut. suasana di negeri jajahan dapat 
dikendalikan. Akhirnya pemerintah mengambil tindakan secara tegas , 
yakni penangkapan terhadap orang-orang yang terlibat gerakan komunis . 
baik orang Belanda sendiri maupun orang-orang Indonesia. Tetapi 
orang-orang Indonesia banyak yang dilepas lagi , sedangkan orang­
orang Belanda banyak yang diusir , termasuk Sneevliet dkk-nya. Dengan 
demikian , maka boleh dikatakan gerakan kaum sosialis atau komunis 
pada akhir tahun 1918 yang ada di Indonesia mengalami depresi. 
Peranan golongan Eropa di dalam ISDV menjadi berkurang. akhirnya 
muncul aktivis-aktivis orang-orang Indonesia mengambil a iih menjadi 
pimpinan ISDV. Mereka itu antara la in Semaun dan Darsono . 

Sejak pengambilalihan pimpinan ISDV te rsebut. maka ge rakan 
komunis mulai dapat bangkit kembali , terulama dalam bidang pendidikan . 
Melalui bidang pendidikan ini, kaum komunis sangat pandai memasukkan 
fa ham komunis . T erlebih lagi dengan seorang guru yang berfaham 
komunis , yaitu Tan Malaka. Pada bulan Februari 192 1 da tang di 
Ba tavia (Jakarta). Tan Mataka adalah seorang guru sekolah yang 
diadakan o leh sebuah perusahaan bernama "De li & Snembah 
Maatschappij" di Fort de Kock (Bukittinggi) . 

Tan Mataka kemudian pergi ke Y ogya dan bertemu dengan R. 
Sutopo (redaktur kepala dari surat kabar "Budi Utomo) . Di kota Yogya 
Tan Malaka ditawari untuk memimpin sekolah yang akan didirikan oleh 
R. Sutopo itu. Kemudian di kota itu pula Tan Mataka berjumpa dengan 
para tokoh SI yang sedang mengadakan kongres organisasi tersebut. 
Antara lain ialah HOS . Cokroaminoto. Semaun. dan Darsono. Oleh 
Semaun, Tan Mataka ditawari untuk memimpin sekolah untuk anak­
anak anggota SI di Semarang. Tawaran ini diterimanya. sehingga 
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dimulailah persiapan untuk mendirikan sekolah tersebut. Dengan cepat 
dukungan dari berbagai pihak datang, temasuk juga dukungan dari Ny . 
Sneevliet yang kebetulan masih berada di Semarang. Dalam waktu 
singkat sudah tercatat murid sebanyak 50 orang dan sejumlah buku­
buku untuk bahan pendidikan. Setelah Sekolah SI dapat berjalan 
dengan baik, maka di daerah-daerah juga berdiri sekolah-sekolah SI 
sebagai cabangnya . Namun ternyata ada reaksi dari Residen Semarang 
dan melaporkan kepada Gubernur Jenderal , bahwa sekolah itu didirikan 
"atas dasar komunistis" (Sartono Kartodirdjo 1975 : 264). 

Sejak itu mulailah sekolah SI mengalami kesulitan untuk men­
dapatkan bantuan. Usaha untuk mengadakan "malam derma'' dihalang­
halangi. Akan tetapi pihak pimpinan sekolah tidak kehilangan aka!. 
Murid-muridnya dibekali surat untuk meminta sumbangan kepada 
masyarakat di sekitarnya. Mereka keluar kampung masuk kampung 
dengan "baju putih berselempang m erah" yang bertuliskan "Rasa 
Kemerdekaan". Dengan demikian bantuan dari masyarakat dapat 
diperolehnya dengan lancar . Hanya dalam beberapa bulan saja bantuan 
telah terkumpul dan jumlah muridnya telah bertambah menjadi 120 
orang. Dengan itu pula., dapat dicatat bahwa sekolah tersebut mengambil 
langkah non-kooperasi dan bertujuan untuk membangunkan "hati 
merdeka" dan pergaulan anak-anak menurut dunia anak-anak sendiri , 
serta dilatih "keberanian berbicara" dan "rasa kemerdekaan". 
Dengan demikian, berarti anak-anak bumi putera dikelak kemudian 
dapat mengerti tentang kewajibannya untuk membela kaum proletar 
dan rasa belas kasihan terhadap kaum terhina . 

Apabila diperhatikan tentang tujuan sekolah SI masa Tan Malaka 
tersebut, memang semata-mata untuk menghadapi penindasan kaum 
penjajah dan itu tujuan utama. namun kurang memperhatikan dasar­
dasar agama Islam. sehingga mudah timbul keretakan dari dalam tubuh 
SI sendiri. ltulah sebabnya . meskipun sekolah SI telah berkembang 
pesat. akhirnya me.ngalami perpecahan juga . sehingga bubar seiring 
dengan pecahnya · :arganisasi SI (1924). Sejak itu sekolah-sekolah SI 
menjadi Sekolah Rakyat . 

Di samping sekolah SI yang menyelenggarakan pendidik<m bersikap 
non-kooperatif , juga Perguruan Tam an Siswa. Pendidikan INS 
(lndonesisch Nederlandsche Sc hool ). dan Perguruan R akyat . 
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Penyelenggaruan pendidikan ini dilakukan oleh pihak swasta , yang 
segala sesuatunya dibiayai sendiri. Tujuan dari pendidikan ini hampir 
sama. yaitu "mendidik murid-murid supaya dapat berperasaan. 
berpikiran dan bekerja merdeka. di dalam batas-batas tujuan 
mencapai tertib-damainya hidup bersama. Hal ini berarti terkandung 
suatu dasar kemerdekaan bagi tiap-tiap orang untuk mengatur clirinya 
sendiri". (Sartono Kartodirdjo 197 5 : 251). 

Taman Siswa berdiri pada tanggal 3 Juli 1922 di Yogyakarta , dan 
pendirinya bernama RM . Suwardi Suryaningrat. Taman Siswa ini 
termasuk pergerakan nasional dalam bidang pendidikan , yang sangat 
mementingkan kebudayaan nasional. Berbeda dengan Pujangga Baru 
yang menganjurkan "menuju ke Barat" , karena kebudayaan "berjiwa 
dinamis , kemampuan kreatif dan inisiatif . Sedangkan menurut 
penganut Taman Siswa bahwa "berpegang pada filsafat hidup 
nasional itu temyata sudah berjiwa universal". Hal ini dikemukakan 
oleh S . Mangunsarkoro dan diperkuat oleh W.F. Wertheim dalam 
analisanya "Cultur Dynamics in Indonesia" (Dinamik budaya di Indo­
nesia). 

Kemudian dalam pendidikan INS yang didirikan oleh Moh. Sjafei 
pada tanggal 31 Oktober 1926 di Kayutanam, Sumatera Baral, 
rnengemukakan bahwa "pengajaran pemerintah Hindia Belanda 
bercorak berat sebelah , yang hanya mementingkan kecerdasan 
saja". Praktek pendidikan dan pengajaran pada waktu itu kurang a tau 
sama sekali tidak memperhatikan perkembangan rasa , kecakapan dan 
ketangkasan. Mata pelajaran expresi (menggambar. menyanyi. bahasa 
dan kerja tangan). tidak diperhatikan . Sedangkan menurut Moh. Sjafe i. 
mata pelajaran expresi itu sangat penting . Hal ini sesuai dengan 
semboyan : Hoofd. Hart en Hand (kepala , hati dan tangan). Memang 
ada perbcdaan dengan Taman Siswa. bahwa dalam pendidikkan INS 
masalah "budaya nasional tidak begitu ditonjolkan". Dalam 
pelaksanaan pengajaran. harus semuanya praktis "dari rakyat untuk 
rakyat" . 

Scdangkan p1:0ndidik.m dalan; Pcrguruan Rak)1at. yang n1erupakan 
1l,(1 bun~~<Jn dari clua perkumpubn. ya it u Pustaka Kita pimpinan Mr . 
Sunario clan Arno! Mononutu W. tahun 1928 dan Perhimpunan 
Untuk Belajar pimpinan Suchrmo;:i tmoio dan Thaib . Perguruan 
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Rakyat berdiri pada tanggal 11 Desember 1928 di Jakarta. Tujuannya 
telah dirumuskan dalam beberapa sendi Perguruan Rakyat, yang tersusun 
jelas. Di samping ada kesamaan pandangan dengan prinsip Taman 
Siswa dan Pendidikan INS. tetapi ada ciri khas tersendirL yaitu "bahwa 
pendidikan itu dalam orientasinya lebih bercorak sosiologis 
daripada condong ke filsafat metafisis". Sedangkan dalam pendi­
dikan Taman Siswa. terasa filsafat hidup lebih diutamakan . Namun 
demikian hubungan Perguruan Rakyat dengan Taman Siswa tetap 
berjalan baik, karena ada prinsip-prinsip yang bersamaan, yaitu "usaha 
menghubungkan rasa cinta kepada tanah air dan bangsa Indonesia , 
untuk berperasaan dan berpikir guna menjawab masalah-masalah yang 
nyata dihadapi oleh masyarakatnya". 

Jadi peranan pendidikan non-kooperasi , tetap bertujuan untuk 
membekali rakyat Indonesia ke arah tercapainya cita-cita nasional, yaitu 
Indonesia Merdeka. Wawasan kebangsaan, harga diri dan rasa kesadaran 
nasional akan timbul , apabila masyarakat telah terdidik dengan baik. 
Faham baru sebagaimana yang telah dimunculkan dalam Perang 
Kemerdekaan Amerika (1776) dan Revolusi Perancis (1789) , dalam 
bentuk "human rights dan . liberalisme" , telah difahami secara jelas , 
lebih menetapkan perjuangan untuk mencapai cita-cita nasional tersebut. 

Begitu pula pendidikan yang diselenggarakan oleh pihak swasta 
yang menempuh sikap kooperasi , antara lain melalui Perguruan 
Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama (NU) . walaupun bergerak dalam 
bidang sosial dan pendidikan, yang berlandaskan Islam, namun tetap 
mengarah kepada kehidupan bangsa untuk mencapai Indonesia Merdeka. 
Dengan demikian peranan pendidikan sangat positif dalam perjuangan 
untuk mencapai cita-cita nasional. 

Perlu menjadi suatu catatan. bahwa pendidikan pada masa kolonial 
Belanda. baik yang diselenggarakan oleh pemerintah Hindia-Belanda 
maupun swasta , menghasilkan para ilmiawan (cendikiawan) dan kemudian 
tidak sedikit yang tarnpil sebagai kaum pergerakan nasional. Sepertinya 
: dr. Wahidin Sudirohusodo , dr. Sutomo. dr. Cipto Mangunkusumo . H . 
Agus Salim, Ir. Suka-rr:io . Ors. Moh. Hatta. Mr . Moh. Yamin. Mr. 
Sunario . Ki Hajar Dewantoro , dan lain-lain. kesemuanya pendidikan 
zaman kolonial Belanda. Tokoh-tokoh tersebut memiliki kemampuan 
ilmiah dan berwawasan kebangsaan yang mantap . Namun untuk 
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perjuangan secara fis ik. tidak mendapat bekal sarna seki.lli. Oleh karena 
itu. pada saat lerjadi transisi (peralihdn) kekuasaan penjajahan Bebnda 
k penjajahan J epang (1942). bangsa Indonesia tidak ber- ni mengambil 
a li h disebabkan tidak me mpunyai modal orga nisasi perjua ngan SE:'ca ra 
fi5 ik H a l te rsebut sanga l berbec.la dengan masa lransis i pada saat 
Je pang me nvcrah ka lah te rhadap Se kutu . ta nggal 14 Agustus 1945. 

Pada saat te rsebut bangsa Indonesia . berani mengambi l sikap 
secara tegas dan beran i memanfaatkan momentum yang sangal 
tepat. Momentum tersebut diguna kan untuk memproses "Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia". walaupun terjadi perbedaan penda pat 
antara kaum pergerakan nasio na l (kaum tua) dengan kaum muda . 
Pihak kaum tua (PPKI = Panitia Persiapan Kemerdekaan Indo­
nesia) ingin menye lenggarakan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
a tas pesan Marsekal Terauci (Panglima Tertinggi Te ntara J e pang di 
Asia Tenggara yang berkedudukan di Saigon - Inc.lo C hina). sedangkan 
dari pihak kaum muda. menginginkan kemerdekaan a tas usa ha bangsa 
Indonesia sendiri. bukan bantuan J e pa ng . Akhirnya perbedaan pendapat 
te rsebut te rjadi titik temu dan berhasil me m proklamasi kan kemerdekaan 
Indo nesia a tas usaha bangsa Indo nesia sendiri pada langgal 1 7 Agustus 
1945 

Keberanian mengambil sikap secara tegas da n lepat itu . karena 
te lah diperhitungkan segala resiko apa pun ya ng aka n te rjadi. Apa bila 
te rjadi tinda kan fisik dari tentara J epang , sudah pasti akan d ihadapi 
secara fi sik pula . Hal te rse but disebabkan . ka rena bangsa Indo nesia 
te lah memiliki modal perjuangan secara fisik . ya itu pendidikan kernilit e ran 
yang diberika n o le h J epa ng sendiri . Ba ik muda . tua cla n wan itanya . 
te lah banyak yang did idik kemilitera n . Di samping itu. organisasi­
o rganisasi perjua ngan juga telah berdir i dan siap untuk digera kkan . 
Se hingga je las ba hwa pada masa pe ndudukan bala ten ta ra Jepa ng. 
pendidika n yang diberika n dititikbera tkan ke pada pendidikan rnil iter 
lni lah modal bangsa Indonesia da!am perjuangan secara fi sik Pac.la 
masa pe njaja han Be landa . tida k ac..la :-arna seka li pt'ndidik<:in kern ilit c ran 
itu. Namun pe ndidika n ilrnia h pada rnasa penjajahan Be landa bermutu 
tinggi, sedangka n pendidikan ilmiah pada masa penjajaha n Jepang 
bermutu rendah .. Jepang hanj'a sem nta-ma lci m ernpersiapkm tenago -
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tenaga, untuk kepentingan perangnya menghadapi Sekutu. Oleh karena 
itu, pendidikan masa penjajahan Jepang hanya bersifat pendidikan 
militer. Inilah yang menyebabkan bangsa Indonesia berani mengambil 
sikap pada masa transisi tersebut. 

D. Pera nan Organisasi Politik 

Dalam perjuangan mencapai kemerdekaan, bangsa Indonesia 
menempuh melalui berbagai bidang. Yaitu bidang budaya, sosial, 
ekonomi dan politik. Di antara bidang-bidang tersebut , bidang politik 
yang paling menonjol , karena penjajah Belanda menggunakan politik 
dalam segala bidang. Hal ini terjadi pada awal abad ke-20 , di mana 
pada waktu itu bangsa Indonesia telah mengubah cara pejuangannya, 
tidak lagi bersifat lokal, melainkan bersifat nasional. Dalam perjuangan 
yang bersifat nasional itu, peranan organisasi sangat menentukan. 
Organisasi pergerakan nasional pertama telah dirintis oleh Budi Utomo, 
namun Budi Utomo pada awalnya menempuh perjuangan melalui 
bidang sosial-budaya. Organisasi Budi Utomo tersebut telah modern, 
karena telah tersusun secara baik dan jug a jelas arah dan tujuannya , 
yang dituangkan ke dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangganya. 

Kemudian setelah Budi Utomo berdiri, terus diikuti organisasi­
organisasi lain , yaitu SI yang pada mulanya bergerak dalam bidang 
ekonomi, terus meningkat ke bidang politik. Organisasi pergerakan 
nasional yang langsung bergerak dalam bidang politik adalah lndische 
Partij. Sejak tahun 1912 pemerintah Hindia Belanda , telah melakukan 
pengawasan secara ketat terhadap organisasi-organisasi pergerakan 
nasional. Dengan demikian untuk lndische Partij, mengalami tindakan 
pertama dari pihak kolonial Belanda, karena ketiga tokoh pendirinya 
ditangkap dan dibuang ke negeri Belanda . Kemudian organisasi ini . 
dilarang dan tidak dapat bangkit lagi sejak tahun 1913. 

Setelah Indiscpe Partij ditindak, tidak lama kemudian organisasi 
Sarekat Islam juga dlcurigai. Padahal SI pada mulanya tidak menyatakan 
pergerakannya bersifat' 19olitik, tetapi seluruh aksi organisasi itu dapat 
dilihat bahwa pelaksanaannya menuju ke struktur ketatanegaraan yang 
bersifat nasional dan tidak menghendaki "stelsel - terjajah - penjajah. 
SI memperjuangkan keadilan dan kebenaran. menentang penindasan 

71 



maupun bentuk la in yang menyengsarakan. serta penghinaan terhadap 
rakyat Indonesia. Dengan demikian SI dianggap sebagai suatu organisasi 
pergerakan nasional yang bergerak secara "demokratis-ekonomis­
nasionalistis". 

Oleh karena itu. da lam waktu yang singka t SI telah mendapat hat i 
di kaiangan masyarakat dan merupakan o rganisasi massa yang pertama 
di Indones ia yang berpengaruh dalam bidang politik. Akibatnya 
pemerintah Hindia Beianda khawatir terhadap perkembangan SI, 
sehingga ruang gerak SI dibatasi dan tidak diperbolehkan mempunyai 
pengurus besar. Berdasarkan Iaporan-laporan dari pa ra Residen , maka 
Gubemur Jenderal lndenburg mengambiI langkah politik yang 
sifatnya memecah beiah persatuan SI atau boieh disebut politik "deuide 
et impera" . Hal ini terbukti , karena pemerintah Hindia Beianda hanya 
memperbolehkan SI berdiri secara lokaI saja . Di samping itu . pada 
tahun 1914 orang-orang Beianda yang sengaja didatangkan ke Indone­
sia, berhasiI mendirikan ISDV. Bagi orang-orang Indonesia yang berminat 
masuk dalam organisasi ini, dapat diterima . Akibatnya banyak tokoh­
tokoh SI yang masuk menjadi anggota ISDV . Antara lain ia lah Semaun . 
Darsono dan Alimin . Sejak itulah mulai ada benih-benih perpecahan 
dalam tubuh SI . 

Usaha pemerintah Hindia Belanda untuk memecah persatuan SI 
tersebut , ternyata tidak saja didorong oieh gerakan-gerakan di dalam 
negeri pemerintah jajahan saja , melainkan juga adanya pengaruh dari 
luar , yaitu Gerakan Pan-lslamisme yang an ti-imperialis barat dan 
akan membentuk persatuan semua umat Islam di bawah satu peme­
rintahan Islam pusat. T ernyata usaha ini berhasil dengan cepat. terutama 
dengan datangnya Tan Malaka yang te lah menganut faham Marxis 
(lihat uraian di bagian depan tentang peranan pendidikan da lam 
sekolah SI). 

Dengan masuknya faham komunis ke dalam tubuh SI. maka 
pecahlah SI menjadi dua. Satu pihak menjadi SI di bawah pimpinan 
HOS. Cokroaminoto dan pihak la in lagi di bawah pimpinan Semaun . 
Akhirnya kedua-duanya menjadi suatu o rgan isasi parta i politik. yaitu 
Parta i Sarekat Islam (PSI) dan yang di bawa h Semaun menjadi PK!. 
Kedua parta i ini berjuang dengan mengambil sikap non-kooperasi 
sejak tahun 1923 . Namun PSI Iebih lunak dibandingkan dengan PK!. 
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Gerakan PKI selanjutnya sangat radikal dan selalu menggerakkan 
organisasi buruh untuk mogok, apabila tuntutan perbaikan nasib buruh 
tidak dipenuhi. Sebagai puncak kegiatan PKI untuk memperjuangkan 
nasib buruh adalah melancarkan pemogokan secara besar-besaran. 
Padahal cara-cara yang demikian itu, dapat dihindarkan dan dapat di 
tempuh dengan jalan lain. Oleh karena itu, dalam tubuh PK! itu sendiri 
pada awal tahun 1926 terjadi suatu perbedaan pandangan. Ada yang 
berpendapat harus dilakukan pemberontakan, tetapi ada yang tidak 
setuju pemberontakan. Pihak Tan Mataka bersikap tidak setuju 
pemberontakan, sedangkan di pihak Alimin, Darsono, dkk-nya, setuju 
melakukan pemberontakan. Akhirnya diputuskan oleh Alimin dkk-nya, 
untuk berontak. Pada saat terjadi pemberontakan PKI tanggal 13 
November 1926, Semaun sedang berada di Moskow untuk membicara­
kan tentang gerakan Komunis lnternasional (Ko min tern) . Menurut 
Semaun sebenarnya pemberontakan itu, belum waktunya. Karena di 
dalam tubuh partai , belum ada kekompakaan. Garis komando ke massa 
pendukung partai belum terbentuk, sehingga boleh dikatakan bahwa 
PK! belum siap melakukan pemberontakan. Akibatnya sangat vatal dan 
gagal total. Sebab hanya dalam waktu 3 hari saja, telab dapat ditumpas 
oteh pihak pemerintah kolonial Belanda. Demikian tanggapan Semaun 
sewaktu bertemu dengan Moh. Hatta di ne~.eri Belar1da pada bulan 
Desember 1926. 

Sebenarnya Tan Malaka sejak awal sudah menduga, bahwa 
pemberontakan yang dilakukan PKI pasti tidak berhasil. Jadi senada 
dengan apa yang dikemukakan oleh Semaun. Namun pihak Alimin 
dkk. sangat sulit dipengaruhi jalan pikirannya. Dengan demikian pada 
saat Semaun sedang berada di luar negeri. dilancarkan pemberontakan 
terse but. Setelah Semaun mendengar kejadian di tanah air, bahwa PK! 
telah melancarkan pemberontakan dan gaga!, maka Semaun 
memutuskan tidak kembali ke tanah air, melainkan pergi ke negeri 
Belanda . Di negeri Belanda, Semaun mengadakan pertemuan rahasia 
empat mata dengan Moh. Hatta . 

Dalam pertemuan Semaun - Hatta itu. Semaun melampiaskan 
kesedihannya, tentang kegagalan pemberontakan PK! pada bulan 
November 1926. Walaupun Semaun tidak menyetujui pemberontakan 
tersebut, namun sebagai pemimpin PK! yang bertanggung jawab 
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tentang organisasi tersebut tidak dapat berbuat apa-apa . Dia mengatakan 
bahwa organisasinya telah rusak-parah dan sulit untuk dibangun kembal i. 
Oleh karena itu , Semaun menyerahkan kepada Moh . Ha tta untuk 
meneruskan kepemimpinan pergerakan . karena Moh. Hatta dianggap 
mampu untuk tampil sebagai pemimpin pergerakan nasional. Sedangkan 
Semaun tidak ada harapan lagi untuk meneruskan perjuangan . yang 
bertujuan mengikuti "Garis Moskow". 

Garis Moskow adalah berpaham komunis yang mengikuti politik 
Stalin , yang melarang dengan keras terhadap seorang komunis 
menyerahkan kepemimpinan pergerakan kepada kaum nasionalis. 
Karena masalah itu dapat diartikan , bahwa kepentingan golongan lebih 
diutamakan dari pada kepentingan nasional. Kaum nasionalis yang 
memegang pimpinan pergerakan , menurut garis Moskow dianggap 
sebagai golongan "burjuis nasional" . Jadi dalam hal ini berlaku bagi 
Semaun , karena tampak Semaun telah mengalami putus-asa , tidak ada 
a lternatif lain . (Sudiyo 1989 : 66) . 

Walaupun masalah tersebut dilakukan dalam keadaan terpaksa 
oleh Semaun , tetapi mempersulit perjuangan para mahasiswa Indone­
sia yang tergantung dalam PI di negeri Belanda. Karena pemerintah 
Belanda menuduh para mahasiswa te rse but , sebagai p ene rus 
pemberontakan PK! yang gaga! di tanah air. Di negeri jajahan banyak 
para tokoh , baik komunis maupun para kaum pergerakan nasional 
ditangkap. Ada yang di bunuh dan ada yang dijebloskan dalam penjara 
atau dibuang ke Tanah Merah (Digul) lrian Barat. Bagi kaum pergerakan 
nasional yang tidak tertangkap , tidak berani melakukan kegiatan untuk 
sementara. Dalam hal ini seakan-akan kegia tan parta i-partai politik 
berhenti. Begitu pula kegiatan para mahasiswa di negeri Belandu. 
mendapat pengawasan secara ketat. Padahal pada saat itu. para 
mahasiswa sedang giat-giatnya melakukan kegiatan bersama-sama 
dengan para mahasiswa dari Asia dan Afrika yang sedang kuliah di 
Ero pa Bersama mereka aktif menghadiri setiap konf erensi untuk 
menen tang imperialisme . serta berjuang untuk kepentingan nasional 
yang masih mengalami penindasan oleh penjajah. 

Pada saat para mahasiswa sedang giat-giatnya te rsebut. ternyata 
ada berita dari negeri jajahan maupun di negeri penjajah sendiri, bahwa 
para mahasiswa sedang dicari-cari oleh para polisi Belanda. Dengan 
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demikian banyak para mahasiswa yang terus tetap berada di luar negeri 
Belanda atau · sembunyi di tempat-tempat kenalannya , sehingga tidak 
tertangkap oleh polisi Belanda tersebut. Di samping itu ada juga yang 
terpaksa pulang ke tanah air . Dengan demikian ada yang sudah 
menyelesaikan studinya , tetapi ada juga yang belum berhasil menye­
lesaikan studinya . Namun demikian para pengurus PL yaitu Moh . 
Hatta , Alisastroamijoyo , Nazir Dt. Pamuncak dan Abdul Madjid 
Djojodiningrat , tertangkap oleh polisi Belanda , kemudian dijebloskan 
dalam tahanan. 

Setelah enam bulan dalam tahanan keempat mahasiswa tersebut 
baru diajukan dalam sidang pengadilan, dengan tuduhan terlibat dalam 
pemberontakan PKI yang gaga! tersebut. Dalam tahanan itu , ternyata 
Ali Sartroamijoyo diberi kesempatan menempuh ujian akhir dan berhasil 
lulus . Kemudian Moh. Hatta pada waktu dalam persidangan berhasil 
mengucapkan pidato pembelaannya dengan diberi judul "Indonesia 
Vrij" (Indonesia Merdeka) . Kemudian mahasiswa yang lain juga 
mengadakan pembelaannya yang dibantu oleh para advokat Belanda , 
antara lain bernama Mr. Duys , Mr. Mobach dan Nona Mr. L. Weber. 
Setelah semua proses persidangan berjalan .lancar , maka hakim ketua 
membaca keputusannya. Ternyata keempat-empatnya dinyatakan tidak 
terlibat dan akhirnya dibebaskan dari tahanan. Karena tidak terbukti 
tuduhan-tuduhan itu. 

Sementara itu , di negeri jajahan sementara kaum pergerakan tidak 
berani melakukan kegiatan yang bersifat politik atau menggerakkan 
massa. Dalam situasi yang demikian , maka muncul tokoh muda , yaitu 
Ir. Sukarno. Tokoh ini memang belum banyak dikenal oleh pemerintah 
Hindia Belanda. Namun sejak tahun 1925, telah berhasil mendirikan 
perkumpulan pelajar yang ada di Bandung dengan nama "A/gemeene 
Studie Club". Dia banyak belajar dari terbitan-terbitan karya HOS. 
Cokroaminoto tentang ''Islam dan Sosialisme". Dari Ir. Sukarno 
sendiri timbul gagasan untuk bergerak yang menjurus kepada nasional 
murni. Artinya benar-benar menuju kepada "nation state" (negara 
kebangsaan). Dalam ·hal ini Ir . Sukarno banyak belajar dari buku 
Ernest Renan tentang' "apa bangsa itu". 

Oleh karena itu, Ir. Sukarno tampil sebagai pemimpin pergerakan 
nasional tidak canggung dan belum dicurigai oleh pemerintah Hindia-
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8 .::· lctn'ln Terlebih-lebih pC:lda saar itu juga teiah banyak para anggo ta Pl 
, , ,: 1 <~ pulang lw tcmah air. Kepulangan anm301a PI 1rn ada yang 
nvnung sudah n1enyelesaikan studinya di negeri Belanda . teta pi ada 
pulci yi:1 11g karena n1enghindari kejaran dari pcmerintah di negen 
B.-:bnda, setelah gagalnya pemberontakan PK! tahun 1926. Sc> tclah 1!i 
1a11ah air. parii C1nggo t21 Pl itu banyak bergabu ng dengan Ir. Sukarn' , 
1i1 11uk n1elakukan pt:'rge rakan. Akhirnya pada tanggal 4 .Jul i 1927 
d1cHnkan suatu organisasi politik dengan nama "Perserikatan Nasional 
Indonesia" (PNI). \/ang kernudian pada tahun itu juga berubah namanya 
rnenjadi "Partai Nasional Indonesia" ~1ang juga disingkat PNI 
Adapun para pendiri PNI itu adalah gabungan dari para pelajar yang 
lulus di tanah air clan pelajar/ mahasiswa yang datang dari negeri 
Bc:la.nda. Mereka-rnereka itu adalah Ir. Sukarno , Ir. Anwari. Mr. lskaq 
Cokrohadi Suryo . Mr. Sartono , Mr. Sunario. Mr . Budhiarto . dan bukan 
r:lctri ka langan intelektual. yaitu Tilaar dan Sudjadi. Ada pun Tilaar dari 
karyc1wan swasta . sedangkan Sudjadi dari pegawai negeri . Berhubung 
PNl mengambil langkah pergerakan secara non-kooperasi, maka Sudjac.li 
mdepas pegawCli negerinya dan pindah ke karyawan swasta . 

PNI diharapknn akan menjadi parta\ pelo por dalam pergerakan 
nasiona l. kalau PSI bersifat "Islamis" . PK! bersifat "Sosiaiis dan 
Marxis", sedangkan PNI bersifat "Nasionalis". Dengan demikian di 
dalam PNI ticlak mernbec.la-bedakan agama da n panclangan apc:i pun 
PNl dalc:i m hal ini bersifat "netral" , clan hanya rnenuju ke sa tu tujuan . 
yakni berjuang untuk rnencapai Indonesia rnercleka Sebenarnya PNI 
untuk rnenjadi st1 a tu partai politik itu , ticlak disetu_iui oleh dr . Cipto 
Mangunkusumo 1-fal ini clipertimbangkan bahwa gerakan ke arah 
partai politik. cliangga p sangat berbahaya. Karena pengalaman dari 
pcmberontakan PKl vang gaga! be lum lama ini . akan menga kibatkan 
pihdk pemerintah lebih herbuat kejam terhaclap perge rakc.m pc litik 
Oleh karem itu . di Cipto yang juga ikut hacl ir cla larn rapat berdirin:;<1 
PNl se jak awa l tdah rnengingatkan kepada para pendiri PNI itu . 

Sementar21 itu . c-1dc; juga golonga n pelaiar ~;a ng benvc.iw<J~cm poli tik 
1,•;,1pi \iersifa t luniik 1.a i1 ~ di ba\vah pimpinan Dr SulL,,1 1<> (1nhm;Cl1 
JJL'li: ici1 ler:-;E:'l ·ur l1l' lI1 , 1'1k: 1._o_cio nes isclw Siuciie C lu b. ~t1: : J j:Ju ci, . 

taliun 1927 bP-rubali r1a rna menjadi "Per::id tu<m Ban ~1S d li :clunc:' ia· 
(PB!) Kcrnud1an r n kurnpulan Bud1 Utorno . va ns iugc\ 1w rn <1h dipi111f)i!1 
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Dr . Sutomo yang sejak berdirinya bergerak dalam bidang sosial budaya . 
mulai dibenahi untuk bergerak dalam bidang politik. T eta pi baik PBI 
maupun Budi Utomo ini, mengambil sikap "Kooperasi". Jadi mulai 
tahun 1927 setelah PNI berdiri ada dua kelompok pergerakan nasional. 
yaitu pergerakan nasional yang bergerak secara kooperasi dan satu lagi 
bergerak secara non-kooperasi. T etapi kedua-duanya tetap bertujuan 
satu . yaitu menuju Ind nesia Merdeka. 

Oleh karena itu, berhubung dari PNI selalu menekankan dalam 
setiap rapat pentingnya suatu persatuan bangsa , maka tanggal 18 
Desember 1927 terbentuklah wadah persatuan itu dengan nama 
"Permufakatan Perhimpunan-perhimpunan Politik Kebangsaan 
Indonesia" (PPPKI) . Organisasi yang masuk dalam federasi ini 
adalah PNI, PSI, PBI, Budi Utomo, Pasundan, Sumatranen Bond dan 
Pemuda Kaum Betawi. 

Ternyata dengan berdirinya PNI, mempunyai pengaruh sangat 
luas. Tidak saja di daiam negeri , tetapi juga di luar negeri, yaitu di 
negeri Belanda . Antara PNI dengan PI, sangat erat hubungannya dan 
hal ini tampak terjalin kepemimpinan Bung Karno dengan Bung Hatta . 
Segala yang terjadi di negeri Belanda disampaikan ke tanah air , 
walaupun ha! itu dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Begitu pula, hal­
hal yang terjadi di tanah air , sudah pasti disampaikan ke negeri 
Belanda. Dalam ha! ini peranan Ali Sastroamijoyo sangat besar , karena 
dari dialah surat tersebut disampaikan ke tanah air dan sebaliknya surat­
surat dari tanah air , dia pula yang menerima . 

Kemudian pengaruh di tanah air, sangat terasa dalam pergerakan 
pemuda dan juga dalam pergerakan wanita. Di dalam pergerakan 
pemuda berhasil mempengaruhi cara berpikir pemuda, sehingga 
keputusan dalam Kongres Pemuda II diwarnai berpikir politik seperti 
yang telah dilakukan oleh PNI. Antara lain ialah keputusan "satu 
tanah air, satu bangsa dan satu bahasa" . yakni Indonesia, itu 
hampir mirip dengan Trilogi PNI tentang "nationale geest . nationa/e 
wi/ dan nationale daad (Sartono Kartodirdjo 1975 : 215). 

Adapun pengarun PNl dalam pergerakan wanita adalah di mana 
kaum wanita mulai berpikir politik. yaitu terjadinya f ederasi organisasi 
wanita dalam Kongres Perempuan Indonesia I (22 Desember 1928) 
ctengan pembentukan organisasi persatuan wanita yang bernama 
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"Perikatan Perkumpulan Perempuan Indonesia " (PPP!). yang 
kemuJia n da lam Ko ngres PPP! ta nggal 28-3 1 Desernber 1929 na m i1 
u rga nisasi diga nt i menjadi "Perikatan Perkumpulan Istri Indone­
s ia ". Da lam dua ko ngres te rse bu t dijelaskan ha h1.va kesatuan pe rgc r;:\l-;~i1 ~ 

11:an ita l ndone ~ i a liclak bersifat fiministis da la IT1 a rti kunfrnn la t1 f tnht1dd J~ 

kdurn p ri a . kla p1 mcnguta makan sua tu ke rja ::,arna. ka ren c1 menl,'adari 
ba h1,,va untuk menghada pi penjajah dan untuk rne nca pa i kemerde kai.ln 
Indo nesia diperluka n pe rsa tuan . (KOWA NI 1978 29) 

Dengan uraia n te rsebut J i a tas . ma ka jelas bahwa PI mempunyai 
ka ita n dengan PNI. sedangkan PN I be rhas il mempengaruhi cara berp iki r 
kaum pemuda dan selanjutnya dari pihak pemuda dapat mempengaruhi 
ca ra berpikir kaum wanita. Kesemuanya itu sua tu pe rjuangan da la m 
bidang politik da lam rangka mencapa i kemerde kaan Indonesia Di 
samping PI dan PNI mempunyai hubungan la ngsung, karena dari P Nl 
beranggapan bahwa PI me rupakan wakil PPPKI di luar negeri. juga Pl 
sendiri ada hubungan dengan pihak pemuda yang ikut dalan1 Kongres 
Pemuda II. Antara la in ialah Mr. Sunario (pernah menjadi anggota PI 
di negeri Belancla). te rbentuknya PPP! dan lahirnya o rganisasi ,Jo ng 
Indo nesia (Pemuda Indonesia). sangat e ra t dengan terse lenggaronya 
Kongres Pemuda IL 

Pacla saat giat-gia tnya para pemuda dan kaum pergerakan nasiona l 
untuk menyatukan organisasi. terutama yang dipe lopo ri o leh PNl 
munculla h rec:iksi dari o rang-o ra ng Bela nda di Indonesia. dengan 
me niupkan clesas-desus bahwa P NI akan mengaJakan pemberontakan 
Dengan demikia n pemerintah ko lo nia I Be landa khawati r te rhactap 
kegia ta n PNI. Se ianjutnya pemerintah mengeluarkan ancaman te rhad Cl p 
PN I dan menghalang-ha la ngi kegia tan PNI untuk be rpropaganda. Filsa fa t 
PN I un tuk mernbe la kaum Marhaen , tampa knya sangat mengkhawatir 
kan pemerintah ja ia han. Pada tangga l 6 Agustus 192g suatu anca m an 
cl ike -luarkan da n menuduh PNI mengajarka n f aharn m arxisrne me lC\ lui 
Filsa-fa t P f'-J I itu . Sehingga aja ran Marhae ni s itu cl ita fs irkan sebaga i 
mnrxis-me '.;ang d ite rapka n sesuai dengan k0 ndisi dan :-it uasi d i Indu 
nes ia Di sam ping it u sikap no n-koope r<1s i PNI d!a ngga p l>e rs ifc:r 
1 l1 c n 1u~ uh i ;: c:: n 1c:nnt c.~i h . 

Walaupun ada ancaman dan tucluhan :o <: perti te rsebut di c. tas. P :\1 1 
tc? tap terus berjalnn sesuai dengan p rogramn:,ra. Konso lidas i terhada p 
tm g~3o tar: ~· ;: da n p ropc:i go ndu te rus c! ila kukan. sc hin gga di ~elun il! 
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Indonesia berdiri cabang-cabang PNI. Dalam waktu singkat anggota 
PNI sudah mencapai 10.000 orang, terutama untuk daerah Priangan 
sendiri teiah mencapai 6.000 orang. Jumlah tersebut bila dibandingkan 
dengan para anggota SI sebenarnya masih lebih kecil , tetapi pengaruh 
Ir . Sukarno (Ketua PNI) sampai akhir Desember 1929 sangat dikhawatir­
kan oleh pemerintah Hindia Belanda. Akhirnya pemerintah berusaha 
menangkap para pengurus PNI dan pada tanggal 29 Desember 1929, 
dilakukan penggeiedahan di setiap kantor maupun cabang-cabang PNI. 
Dalam penggeiedahan tersebut juga dilakukan penangkapan-penang­
kapan para anggota PNI, sehingga beberapa pengurus Pusat PNI, yaitu 
Ir. Sukarno (Ketua) , Gatot Mangkupraja (Sekretaris II PB. PNI) , Maskun 
Sumadireja (Sekretaris II PNI cabang Bandung) dan Supriadinata (Anggota 
PNI cabang Bandung) ditangkap oleh polisi di Yogyakarta. Selanjutnya 
keempat tokoh PNI tersebut dibawa ke Bandung untuk diajukan ke 
depan pengadilan kolonial di Bandung. Sedangkan penangkapan­
penangkapan anggota PNI di daerah-daerah terus berjalan. 

Keempat orang tokoh yang diajukan ke depan pengadilan itu , baru 
dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus hingga 29 September 1930. 
Jadi ditahan cukup lama dan persidangannya pun memakan waktu 
hampir 1 1/2 bulan. Dalam pidato pembelaannya Ir. Sukarno yang 
merupakan penggerak utama PNI menguraikan dengan jelas tentang 
penindasan penjajah dan revolusi rakyat terjajah. Dengan demikian 
pidato pembeiaan Ir. Sukarno itu lebih dikenal dengan nama "Indone­
sia Menggugat" . Dalam hal ini, mengingatkan kita kepada pengadilan 
para pemimpin PI di negeri Belanda , yaitu Moh. Hatta tahun 1927 
yang dalam pidato pembelaannya diberi judul "Indonesia Vrij" (Indo­
nesia Merdeka). Itulah sebabnya tampak ada keterpaduan antara 
pemimpin PNI di tanah air dengan pemimpin PI di negeri Belanda. 
Walaupun Moh. Hatta bebas dari tuduhan terlibat pemberontakan PK! 
tahun 1926, sedangkan Ir. Sukarno diputuskan bersalah akan melawan 
pemerintah, namun, yang jelas bahwa kedua tokoh itu sama-sama ber­
juang untuk mencapai kemerdekaan Indonesia . 

Setelah Ir. Sukarno dimasukkan dalam penjara , karena terbukti 
bersalah, maka kegiatan partai mengalami kemunduran bahkan terjadi 
perpecahan di dalam tubuh PNI sendiri. Di dalam Kongres Luar 
Biasa (KLB) PNI ke II tanggal 25 April 1931 di Jakarta, dalam kondisi 
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yang terpaksa , akhirnya diambil keputusan pembubaran PNI. Namun 
pembubaran ini menimbulkan kontra dan pro, bagi para pendukungnya. 
Yang terus memperjuangkan program PNI-Lama dipimpin oleh Mr. 
Sartono dan memberi nama organisasinya dengan nama "Partai 
Indonesia" (Partindo). Sedangkan yang tidak meneruskan dengan 
cara-cara PNI-Larna. tetap menggunakan nama PNI dengan perpan­
jangan "Pendidikan Nasional Indonesia". Yang dimaksudkan 
pendidikan di sini -adalah pendidikan politik dan sosial. Kemudian 
PNI yang menekankan pendidikan ini lebih di kenal dengan nama PNI­
Baru pimpinan Moh . Hatta dan St. Syahrir. Sebenarnya perpecahan 
tersebut tidak merupakan perpecahan yang vatal , karena kedua-duanya 
tetap setuju bahwa kemerdekaan politik adalah tujuan perjuangan 
utama yang harus dicapai dengan taktik non-kooperas i. Kalau PNI­
Lama tetap menempuh dengan menggunakan aksi massa adalah 
senjata yang paling tepat , sedangkan PNI-Baru menggunakan pendidikan 
politik merupakan cara yang paling efektif . Sehingga tidak ada perbedaan 
tujuan perjuangannya. hanya berbeda taktik atau langkah yang dipakai 
dalam perjuangan. 

Setelah Ir . Sukarno keluar dari penjara pada tanggal 3 1 Desember 
1931 . masuk menjadi anggota Partindo. T eta pi pada saat itu . di dalam 
pemerintah Hindia Belanda . juga terjadi penggantian Gubernur Jenderal , 
yaitu dari De Graeff ke Gubernur J enderal yang baru bernama De 
Jonge. Gubernur Jenderal ini tidak mengetahui tentang pergerakan 
nasional. sifatnya keras dan tidak memberi kesempatan kepada kaum 
pergerakan nasional untuk melakukan kegiatan politik. Sorotan terhadap 
gerakan Partindo dan PNI-Baru sangat tajam. sehingga menyulitkan 
gerakan aksi massa dan pendidikan politik . Dalam hal ini PNJ-Baru 
mengambil cara lain . yaitu gerakan di bawah tanah secara diam-diam . 
Namun tindakan pemerintah Hindia Belanda bukan semakin lunak. 
melainkan bertambah keras . Penangkapan-penangkapan terhadap tokoh­
tokoh Partindo dan PNI-Baru. terus dilakukan . 

Ir . Sukarno yang te lah aktif lagi melalui organisasi Partindo . pada 
tahun 1932 ditangka p kembali da n dibuang ke Ende (Flo res) . 
Nusatenggara Timur. Pada tahun 1938 dipindah ke Bengkulu . dan 
pada bulan Februari 1942 dipindahkan lagi ke Padang , Sumatera 
Barat. Akhirnya se telah Jepang masuk dan Belanda menyerah kalah 
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kepada Jepang , Ir. Sukarno pada bulan Maret 1942 dibebaskan . 
kemudian pada .bulan Juli 1942 kembali ke Jakarta. Jadi praktis sejak 
keluar dari penjara Sukamiskin. Bandung, Ir. Sukarno sudah dalam 
kondisi sulit untuk bergerak, karena sikap pemerintah kolonial Belanda 
yang sangat keras dan kaku . Semua perhatian pemerintah hanya 
ditujukan untuk kepentingan ekonomi dan menjaga ketertiban masya­
rakat. Segala yang dianggap mengganggu ketertiban umum dilarang. 
Pelaku-pelakunya ditangkap, apalagi bagi kaum pergerakan nasional 
yang bergerak secara non-kooperasi diperlakukan secara kejam. Sehingga 
banyak penangkapan-penangkapan terhadap tokoh-tokoh politik yang 
berjuang secara non-kooperasi , yang kemudian diadili dan kebanyakan 
diputus bersalah terus dibuang ke luar Jawa atau dipenjara Glodok, 
Jakarta. 

Begitulah sikap Gubernur Jenderal B.C. de Jonge dan juga penggan­
tinya, yaitu Gubernur Jenderal Carda van Starkenborg Stachouwer. 
Semua organisasi pergerakan nasional yang bersikap non-kooperasi, 
ditekan dan diperlakukan secara kejam. Dengan demikian kegiatan 
PNI-Baru yang mengambil sikap non-kooperasi juga mendapat perlakuan 
yang sama, sehingga pada tanggal 25 Januari 1934 Moh. Hatta, 
Bondan dan St. Syahrir ditangkap di Jakarta, kemudian di penjara di 
Goldok. Di samping di Jakarta , juga di daerah-daerah lain-lain dilakukan 
penangkapan , bahkan tidak saja tokoh-tokoh PNI dan Partindo yang 
ditangkap , tetapi juga tokoh-tokoh Islam dan nasionalis lainnya ikut 
ditangkap. Dengan demikian banyak sekali kaum pergerakan nasional 
yang meringkuk dalam penjara . Setelah Jepang berkuasa , para tokoh 
pergerakan itu dikeluarkan. Dengan harapan dapat membantu Jepang 
untuk menghadapi pihak Sekutu . 

Kebanyakan para tokoh yang sudah tertangkap sejak Gubernur 
Jenderal De Jonge (tahun 193 1) . tidak dilepas lagi. Sebagai contoh. 
yaitu Ir. Sukarno, kemudian Moh . Hatta dan kawan-kawannya, setelah 
di penjara di Glodok, pada tahun 1934 dipindahkan ke Digul. Tahun 
1936 di pindah ke Bandanaire. tahun 1942 Moh . Hatta dkk-nya itu di 
pindahkan lagi ke Sukabumi. Jawa Barat dan setelah J epang berkuasa. 
yaitu pada tanggal 9 ·Maret 1942 dibebaskan oleh Jepang , terus 
kembali ke Jakarta . ltulah resiko yang dialami oleh para tokoh pergerakan 
nasional yang bergerak secara non-kooperasi untuk mencapai 
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kemerdekaan Indonesia. 

Sedangkan bagi kaum pergerakan nasional yang bergerak secara 
kooperasi , bukan berarti mengalami perjuangan yang mudah. Bagi 
kaum pergerakan yang bergerak secara kooperasi. juga sangat hati­
hati . Hal ini memang telah dirintis sejak awal o leh Budi Utomo. 
Perkumpulan Budi Utomo ini sejak tahun 1935 telah bergabung 
(berfusi) dengan PB! , akhirnya menamakan organisasinya menjadi 
"Partai Indonesia Raya" (Parindra) . Dengan demikian bahwa tujuan 
Parindra adalah untuk mencapai kemerdekaan Indonesia Raya.Tokoh 
yang terkenal dalam Parindra ini adalah dr. Soetomo dan Moh . Husni 
Thamrin. Di samping itu, organisasi pergerakan yang lain dan juga 
bergerak secara kooperasi. yaitu Gerindo (Gerakan Rakyat Indonesia) 
di bawah pimpinan Moh . Yamin, Amir Syarifuddin, A.K. Gani, Mr . 
Sartono , Sanusi Pane dan Wikana . Partai ini sebenarnya kelanjutan 
dari Partindo yang bergerak secara non-kooperasi. Dengan demikian 
pergerakan yang ditempuh melalui kooperasi dari partai ini , sebenarnya 
hanya suatu taktik saja, karena bergerak secara non-kooperasi sudah 
sangat sulit. 

Kemudian organisasi yang bergerak secara kooperasi adalah PSII 
(Partai Sarekat Islam Indonesia) . Partai ini merupakan kelanjutan dari 
Partai Sarekat Islam (PSI) yang sejak tahun 1923 sudah melakukan 
gerakan dengan jalan non-kooperasi , tetapi tidak keras . Jadi PSII di 
bawah pimpinan Haji Agus Salim dan Moh . Rum, meneruskan gerakan 
PSI yang menempuh langkah kooperas i. Sedang golongan Islam la in­
nya yang menghendaki terwujudnya "Negara Islam" di bawah pimpinan 
Kartosuwiryo. terus melakukan keg ia tan dengan Dl/Tll-nya sampai 
Indonesia Merdeka , tetap terus bergerak dan memberontak. Golongan 
Islam Kartosuwiryo ini , akhirnya dapat ditumpas oleh pemerintah 
Republik Indonesia. 

Sebenarnya dari organisasi pergerakan yang bernafaskan Islam ini . 
banyak permasalahan intern . sehingga dari organisasi ini timbul berbagai 
organisasi pergerakan Islam dan ada yang bergerak secara kooperasi. 
yaitu PSII di bawah pimpinan H .A. Salim dan Moh. Rum tersebut. 
Sedangkan PSI! yang bergerak secara non-koperasi yaitu di bawah 
pimpinan Abikusno Cokrosuyoso. Kemudian PSII cabang Yogyakarta 
pecah dan membentuk organisasi baru bernama "PARII" di bawah dr. 
Sukiman tetap menempuh langkah non-kooperasi. Sedangkan yang 
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menginginkan berubah langkahnya dari non-koperasi ke langkah 
kooperasi, yaitu mendirikan organisas1 baru bernama "Barisan 
Penyedar PSII" dan menghendaki duduk dalam Volksraad di bawah 
H.A. Salim. Namun masalah perbedaan langkah tersebut, sebenarnya 
tetap menuju satu tujuan, yakni tercapainya Indonesia Merdeka. Dan 
perbedaan langkah atau taktik dalam perjuangan suatu ha! yang wajar, 
demi selamatnya suatu organisasi perjuangan. Di samping itu, karena 
kerasnya tekanan dari pihak pemerintah Hindia Belanda, juga merupakan 
perubahan langkah atau strategi perjuangan bangsa Indonesia. Hal ini 
terbukti, banyak organisasi-organisasi pergerakan nasional, yang berubah 
langkah, yatiu dari sikap non-kooperasi berubah menjadi kooperasi. 
Itulah sebabnya bahwa perubahan sikap dalam suatu perjuangan, tidak 
dapat dikatakan suatu ha! yang negatif. 

Pada saat situasi dunia semakin memanas dan kondisi Hindia­
Belanda diperkirakan JUga akan terlibat dalam pergolakan di dunia itu, 
maka peranan Volksraad semakin penting. Orang-orang Indonesia 
yang duduk dalam Volksraad terus memikirkan masa depan negaranya 
Dalam memikirkan masa depan negaranya itu, para kaum pergerakan 
nasional tetap mene.mpuh dua jalan, yaitu kooperasi dan non-kooperasi. 
Kalau yang bergerak secara non-kooperasi sudah sulit untuk bergerak 
secara terbuka, tetapi yang bergerak secara kooperasi terpecah menjadi 
dua pandangan. Yang satu pihak menghendaki negara "berstatus 
dominion", sedangkan yang lain pihak menghendaki negara "merdeka 
penuh", walaupun untuk sementara kedua pihak itu tetap bersedia 
berjuang menghadapi musuh bersama-sama pemerintah Hindia-Belanda. 
Adapun yang dimaksudkan musuh pada waktu itu adalah kaum fasis 
atau nazi, yaitu Jerman, Italia dan Jepang. 

Dalam situasi dunia yang semakin memanas itu, pada tahun 1936 
terjadi penggantian Gubernur Jenderal d1 Hindia-Belanda, yaitu De 
Jonge diganti Carda van Starkenborg Stachouwer. Sementara itu para 
kaum pergerakan nasional juga semakin nyata tuntutannya, yaitu 
mengajukan usul tentang kebijaksanaan pemerintah dan status negara 
di masa depan. Usu! ini dicetuskan oleh Sutardjo Kartohadikusumo 
pada tanggal 15 Juli l 936, yang isinya antara lain ialah agar dibentuk 
kerjasama antara Pemerintah Belanda dengan orang-orang Indonesia 
(kaum pergerakan nasional yang duduk dalam Volksraad) untuk mengatasi 

83 



segala kesukaran dan bahaya yang akan timbul. Usul ini biasa disebut 
"Petisi Sutardjo , yang ditanda tangani oleh A.J. Kasimo. Dr. Ratu­
langie . Datuk Tumenggung. Kho Kwat Tiong. dan Alatas . Petisi ini 
mengandung maksud. agar Volksraad mengusulkan kepada pemerintah 
tertinggi di negeri Belanda dan Sta ten General untuk mengadakan 
konferensi antara pa ra wakil-wakil Hindia Belanda dan wakil-wakil 
negeri Belanda atas dasar hak yang sama. Antara keduanya untuk 
bersama-sama mengadakan perubahan secara berangsur-angsur selama 
sepuluh tahun hingga datang masanya menuju kepada "kemerdekaan 
Indonesia" . (Ariwiadi 1979 : 89) . 

Walaupun Petisi Soetardjo itu. didukung oleh sebagian kaum 
pergerakan nasional. antara lain G .M. Noor. R.P . Suroso, Wiwoho dan 
Sukardjo Wirjopranoto , namun pihak Belanda tetap khawatir dan 
menentang usu] tersebut. Alasannya adalah bahwa belum waktunya 
untuk memasukkan usu! semacam itu. karena perkembangan ekonomi 
belum baik di kalangan rakyat Hindia Belanda (Indonesia) belum cukup 
banyak yang mampu untuk pegang jabatan . Akibat dari penolakan usul 
itu, mengakibatkan retaknya hubungan antara kaum pergerakan nasional 
dengan pemeriotah Belanda. 

Sebenarnya sebagian kaum pergerakan nasional, menginginkan 
kemerdekaan penuh, bukan kemerdekaan yang berstatus domi­
nion seperti yang diusulkan dalam Petisi Soetardjo. Sedangkan Moh. 
Husni Thamrin. sebagai Ketua Fraksi Nasional berpandangan bahwa 
status dominion kurang menarik, namun perjuangan untuk menentukan 
status kenegaraan bagi Indonesia sangat penting. Hal ini berkaitan 
dengan keinginan rakyat Indonesia untuk berdiri sendiri sangat besar . 

Setelah jelas bahwa Petisi Soetardjo ditolak. yaitu secara resmi 
pada tanggal 16 November 1938 Pemerintah Belanda di Nederland 
memberikan jawaban keputusannya. Padahal keadaan pada masa itu. 
sudah mulai tampak adanya tanda-tanda akan terjadinya perang besar 
antara pihak sekutu clengan fasis (Nazi) Apabila situasi internasional 
yang clalam keadaan gawat itu. bena r-benar diperhatikan oleh pihak 
Pemerintah Kolo nia[ Belanda seharusn':/a pihak pemerintah dapat 
mengikut sertakan kekuatan massa rakyat Indonesia. Namun kenya­
taannya tidak demikian . bahkan mengeluarkan jawaban yang menya­
kitkan hati rakyat Indonesia. Oleh karena itu . dapat clisimpulkan bahwa 
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pemerintah Belanda tidak mau melepaskan diri dari kebijaksanaan 
kolonial yang telah dianut beberapa puluh tahun sebelumnya. Di 
samping itu pihak pemerintah juga tidak ada niat untuk memberikan 
pendidikan militer kepada rakyat Indonesia . Mereka beranggapan bahwa 
pihak sekutu akan mampu menghadapi kekuatan fasis (Nazi) dalam 
peperangan yang akan timbul. Dengan anggapan yang demikian itu, 
maka pemerintah Kolonia! Belanda tidak perlu mengikutsertakan 
kekuatan massa rakyat Indonesia dan hanya kekuatan pasukan gabungan 
A-B-C-D (Amerika , British, Cina, Dutch) dan A-B-D-A-COM. (Comando 
Pasukan Amerika , lnggris, Belanda, dan Australia) . Padahal pasukan 
gabungan tersebut belum pernah teruji kemampuannya , dan juga belum 
diatur dalam bentuk komando tunggal. Hal ini terbukti , Belanda sendiri 
tidak membangun kekuatan dengan persenjataan modern. Perlengkapan 
dan sistem perang Belanda sudah sangat ketinggalan, bila dibandingkan 
dengan perlengkapan perang fasis (Nazi) . Dengan demikian tampak 
pemerintah Kolonia! Belanda, mempunyai keyakinan bahwa Hindia 
Belanda (Indonesia) tetap terlindung dengan pertahanan pasukan 
Amerika , lnggris , dan Cina di Asia . Namun kenyataannya dugaan 
pemerintah kolonial Belanda tersebut meleset sama sekali . Karena 
pertahanan pasukan Amerika , Inggris , Cina dan Perancis, ternyata . 
tidak mampu menahan serangan pasukan Jepang yang dilancarkan 
secara cepat di Asia Tenggara . 

Hal tersebut sebenarnya telah diperkirakan oleh kaum pergerakan 
nasional , jauh sebelum Jepang memulai Perang Dai Toa (Perang 
Pasifik atau Perang Asia Timur Raya) pada tanggal 8 Desember 
1941 . Perkiraan kaum pergerakan nasional itu dihubungkan Ramalan 
Jayabaya , yaitu seorang pujangga terkenal di Kediri yang sangat 
dipercaya di kalangan masyarakat Jawa. Ramalan itu berbunyi antara 
lain sebagai berikut : 'bahwa nanti akan ada perubahan perubahan 
pemerintahan dari bangsa kulit putih ke bangsa kulit kuning 
berbadan cebot yang lamanya hanya seumur jagung'' (Hardi 
1988 : 171). 

Pada mulanya yang dimaksudkan bangsa berkulit kuning itu adalah 
Cina , karena memang Cina pernah menjadi bangsa yang kuat pada 
masa dinasti Mongol. T eta pi setelah dihubungkan bangsa yang memiliki 
badan cebol, akhirnya menjadi suatu tanda tanya. Di samping itu, 
bangsa Jepang memang tidak diperhitungkan sama sekali . Sedangkan 
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bangsa Cina tidak termasuk badan cebol dan dalam negeri Cina pada 
tahun 1931 sampa i tahun 1936 sedang terjadi Perang Saudara . 
yaitu perselisihan Cina Nasionalis dengan Cina Komunis. Namun 
begitu Je pa ng ada tanda-tanda a kan me nyerang Tiongkok. maka 
tnjac.lilah perdama ia n Cina Nasionalis dan Cina Komunis di daerah 
Sian . Peristiwa ini te riadi pada tahun 1936. dan terkenal clengan Sian ­
lncident. yaitu bersatunya kembali Cina Nasionalis clan Cina Komunis 
untuk menghadapi J epang. Oleh karena itu . walaupun Jepang tetap 
menyerang secara cepat ke Tiongkok. namun Jepang tidak berhasil 
mengalahkan Tiongkok. Dan ini suatu kerugian besar Jepang , baik dari 
segi waktu maupun bahan-bahan perlengkapan perang Jepang. 

Keadaan seperti tersebut di atas juga diketahui oleh kaum pergerakan 
nasional. Namun kaum pergerakan nasional pada saat itu , ticlak 
berpikir lagi masuknya bangsa lain ke Indonesia . Pikiran mereka 
hanyalah berjuang untuk mendapatkan hak yang sama dengan bangsa 
lain di dunia , sebagai bangsa yang merdeka . Oleh karena itu. dengan 
ditolaknya Petisi Soetardjo oleh pemerintah Belanda. kaum pergerakan 
nasional tidak putus asa . Walaupun langkah pergerakan mere ka 
rnene mpuh jalan "kooperasi". hal itu buka n berarti menyetujui apa 
yang dilakukan oleh Pernerintah Kolonia] Belanda. Cara itu hanyalah 
suatu ta ktik dalam sua tu perjuangan . Karena perjuangan m elalui non­
kooperasi". pada saa t itu memang tidak mungkin. Hal ini telah 
terbukti. yaitu te la h banyak tokoh-tokoh pergerakan nasional yang 
bergerak secara non-kooperasi ditangkap dan dibuang ata u dipenjara 

Untuk tidak mengulang peristiwa yang menyedihkan . maka ka um 
pergerakan nasional m enernpuh cara "kooperasi" clan rnengadakan 
penggabungan pergerakan parta i po litik. cl e11gan diberi na ma "Ga­
bungan Politik Indonesia" (Ga pi ). lnisiatif pe mbentukan Ga pi ini 
adulah Moh . Husni Tharnrin dalam suatu ra put Parindra yang her­
langsung di So lo pada bulcm Maret 1939. i\ lasa n pembe ntuka n Gapi 
adalah sebagoi berikut 

c.1 clitola kny<: pe tisi Soetardio: 

!' sen;i::t ki n qa '.<.·: ;!rn:21 s it u21~i i1 i fl0 1·n, : " ~ ' -n,, :_ 

c sikap pem t:: ri n tah Bela nda yang kurang 1rn.rnperha tikan kepentingan­
kepenting <:m rakyat Jndonesin. 
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Hal-ha! tersebut di atas mendorong rakyat Indonesia harus berjuang 
utnuk mendapatkan berdirinya suatu negara dengan pemerintahan 
sendiri . Oleh karena itu, dalam konferensi Gapi yang pertama kali pada 
tanggal 4 Juli 1939 di Jakarta . berhasil merumuskan tuntutannya. yaitu 
"Indonesia Berparlemen" . Waktu itu, belum menuntut untuk kemer­
dekaan penuh, akan tetapi suatu "parlemen penuh" yang didasarkan 
atas sendi-sendi demokrasi (Ariwiadi 1979 : 91). 

Gapi terdiri dari partai-partai , yaitu Parindra , PSII, Pasundan, 
Persatuan Minahasa dan Partai Katholik. Waiaupun sebenamya ada 
beberapa kaum pergerakan nasional, kurang mendukung dengan tuntutan 
Gapi tersebut , tetapi ha! itu bukan berarti kaum pergerakan nasional 
yang kurang mendukung tidak menginginkan pemerintahan sendiri. 
Mereka itu adalah para anggota Volksraad yang tergabung dalam 
Fraksi Nasional. Di dalam Fraksi Nasional itu terjadi perbedaan 
pandangan antara Moh. Husni Thamrin dengan Moh. Yamin. Akhimya 
Yamin bersama-sama Soangkupon, Abdul Rasyid dan Tajudin Noor, ke 
luar dari Fraksi Nasional. Kemudian pada 10 Juli 1939 mendirikan 
organisasi baru bemama "Golongan Nasional Indonesia" (GNI). 
Organisasi yang baru ini di dalam Volksraad tidak mewakili partai­
partai , akan tetapi mewakili masyarakat Indonesia . Tujuan GNI adalah 
membantu usaha masyarakat untuk menuju Indonesia Merdeka dan 
menghilangkan perbedaan-perbedaan yang ada antara pulau Jawa 
dengan daerah-daerah lain di luar Jawa . 

Walaupun tampak ada perbedaan pandangan antara Gapi dengan 
GNI. namun kedua-duanya tetap bergerak secara "kooperasi" dan 
bertujuan untuk mencapai pemerintahan sendiri. Hal ini dapat diketahui 
dari hasil Kongres Rakyat Indonesia pada bulan Desember 1939. 
Kongres ini dihadiri oleh berbagai golongan politik dan juga bukan 
golongan politik. Sedangkan penyelenggaranya adalah Gapi dengan 
tujuan untuk mempopulerkan tuntutan "Indonesia Berparlemen". 
Secara rinci hasil-hail dalam kongres tersebut adalah : 

a. menetapkan Kongres Rakyat Indonesia menjadi badan tetap : 

b. bendera persatuan Indonesia "Merah Putih": 
c. lagu persatuan Indonesia adalah "Lagu Indonesia Raya": 
d. bahasa persatuan adalah "Bahasa Indonesia" (Soeara Parindra 

1940 : 79). 
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T ernyata tuntutan "Indonesia Berparlemen" terse but mendapat 
tanggapan Pemerintah Belanda di Nederland, partai-partai besar di 
Nederland dan Menteri Jajahan Belanda. Kemudian pihak pemerintah 
menanggapi dan memberikan jawaban sebagai berikut : 

"t idak dapat memenuhi keinginan rakyat Indonesia akan Indonesia 
Berparlemen , karena rakyat Indonesia umumnya tidak mempunyai 
kekuatan ekonomi yang cukup dan perkumpulan-perkumpulan 
politik hanya mewakili sebagian kecil dari rakyat Indonesia". 

Dengan jawaban tersebut, kaum pergerakan nasionaI tetap terus 
mendesak dan mencari rumusan lain untuk diajukan kepada pemerintah . 
Hal ini membuktikan bahwa kaum pergerakan nasional tampak ingin 
menunjukkan usahanya dalam mempertahankan Indonesia, agar tidak 
jatuh ke tangan fasisme atau Nazi Jerman , karena keadaan internasional 
semakin memanas , yaitu pada tanggal 1 September 1939 Jerman 
menyerang Polandia , kemudian pada tanggal 10 Mei 1940 Jerman 
menyerbu Negeri Belanda, sehingga pemerintah memaklumkan keadaan 
darurat perang. Hal yang demikian diketahui oleh kaum pergerakan 
nasional. Oleh karena itu Gapi mengajukan tuntutan baru , yaitu pada 
bulan Agustus 1940 yang bunyinya sebagai berikut : 

"meminta pemerintah Beianda mempergunakan hukum tata negara 
dalam masa genting untuk meiangsungkan perubahan-perubahan 
ketatanegaraan dan diadakan parlemen penuh menggantikan 
Volksraad yang ada" (Ariwiadi 19 79 : 93). 

Tuntutan atau resolusi yang baru ini , ternyata mendapat dukungan 
dari berbagai pihak. yaitu Wiwoho cs, Sutardjo cs, dan Thamrin cs. 
Dengan demikian pada saat pemerintah dalam suasana yang sulit dan 
kedudukan pemerintahan berada di London. maka pihak kaum perge­
rakan nasional makin mampu menarik perhatian rakyat Indonesia 
menuntut haknya. Baik tuntutan Indonesia Berparlemen maupun 
perubahan-perubahan ketatanegaraan tersebut. sebenarnya sudah dapat 
diperhitungkan oleh kaum pergerakan nasional , sudah pasti tidak akan 
disetujui oleh pemerintah Belanda . Karena memang sejak awal adanya 
tuntutan ke arah berdirinya pemerintahan sendiri . selalu ditanggapi 
secara menyakitkan dan menganggap belum adanya kemampuan raky<lt 
Indonesia menjaiankan pemerintahan sendiri. 

Dugaan tersebut ternyata benar. yailu dengan tanggapan yang 
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diberikan oleh Dr. H .J. Levett tanggal 23 Agustus 1940 yang 
mengatakan sebagai berikut : "bahwa belum waktunya mengadakan 
suatu rancangan perubahan ketatanegaraan Indonesia. namun peme­
rintah akan membentuk suatu komisi untuk peninjauan dan pengumpulan 
alasan-alasan yang terdiri dari para cerdik pandai bangsa Belanda" 
(Soeara Parindra 1940 : 284 - 286). 

Tidak lama setelah ada tanggapan Levelt tersebut, pada tanggal 14 
September 1940 dibentuk "Komisi Visman ". Komisi ini diketuai oleh 
Dr. F.R. Visman dan anggota-anggotanya terdiri dari orang Belanda 
maupun orang Indonesia. Mereka itu adalah Mr. K.L.J . Enthoven, Dr. 
Mr. T.S.G. Mulia , Mr. Ir. Ong Swan Yoe, Mr. P . Wijssen dan Mr. A.G. 
Pringgodigdo . Maksud komisi tersebut ialah akan mengadakan 
pembahasan dan analisa keinginan-keinginan Indonesia dari semua 
tingkat mengenai susunan pemerintahan. Sebenarnya terbentuknya 
komisi tersebut tidak mendapat sambutan dalam Volksraad maupun 
kaum pergerakan nasional. Hal ini disebabkan suasana semakin genting 
dan yang dikehendaki oleh kaum pergerakan nasional adalah bentuk 
dan susunan parlemen . serta perubahan ketatanegaraan secara cepat 
dan jelas. Sedangkan terbentuknya Komisi Visman akan melakukan 
pembahasan dan perdebatan yang makan waktu lama . 

Hal terse but memang benar , karena belum banyak dilakukan oleh 
Komisi Visman, ternyata disusul dengan adanya pidato Wilhelmina 
pada tanggal 10 Mei 1941 dan diperjelas lagi dengan pidato Gubernur 
Jenderal dalam pembukaan sidang Volksraad yang intinya, yaitu 
mengadakan larangan dan pembatasan tentang rapat-rapat dan konsultasi 
komite-komite parlemen. Pemerintah mengeluarkan peraturan pada 
tanggal 14 Juni 1941 untuk melarang kegiatan politik dan rapat 
tertutup. Untuk rapat dan berkumpul lebih dari 25 orang dilarang . Di 
samping itu, pemerintah juga mengeluarkan peraturan milisi orang­
orang bumi putera (inhemse militie) pada bulan Juni dan Juli 
1941. Walaupun inhemse militie ini tidak mendapat sambutan dari 
kaum perger:~ikan nasional, namun oleh R.P . Suroso dimanfaatkan 
untuk menyatukan antara golongan rakyat Indonesia di luar dan di 
dalam Volksraad , dalam rangka perjuangan menuju "Indonesia 
Merdeka". Oleh karena itu, perlu dibentuk badan baru yang merupakan 
tandingan dari Volksraad dan yang dikehendaki oleh rakyat Indonesia. 
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Kemudian pembentukan badan baru 1tu dapat terbentuk pada tanggal 
13 - 14 Se ptember 1941. yaitu pada saat berla ngsungnya Kongres 
Rakyat Indonesia di Yogyakarta. Badan baru ini dibe ri nama "Majelis 
Rakyat Indonesia" (MARI). sebagai pe ngga nti Ko ngres Ra kyat Indo­
nesia. Kemudian pada tangga l 16 November 194 1 berhasil mem ili h 
pirnpinan hariannya. ya itu 

Ketua Mr. Sartono: 

Penulis Sukardjo Wirjopranoto: 

Bendahara Atik Suardi . 

Tidak lama terbentuknya badan baru te rsebut , pada tanggal 8 
Desember 1941 terdengar berita bahwa Jepang leiah mengadakan 
penyerangan terhadap pangkalan mili te r Amerika Serikat di Pearl 
Harbour, Kep. Hawaii . Penyerangan ini d inyatakan bahwa Perang 
Pasifik yang merupakan bagian Perang Dunia II te lah mele tus. Dalam 
Perang Dunia II ini pihak Beia nda masuk dalam biok sekutu dan 
J epang masuk dalam blok fasisme (Nazi) Kemudian pihak rakyat 
Indonesia pada tang gal 13 Desember 1 941 dianjurkan . agar berdiri di 
beiakang pe m erintah untuk m em pe rtaha nkan nega ra "Hindia 
Belanda" (Indonesia). Anjura n ini da tang dari pimpinan · haria n 
Majelis Rakyat Indonesia. ya itu Mr. Sartono dan Sukardjo Wirjoprano to. 
Ternyata anjuran ini menimbulkan pe rselisihan pendapat di antara 
kaum pergerakan nasional. Akiba tnya PSII pirnpina n Abikusno Tjokro­
sujoso keiuar dari MARI dan Gapi. Alasannya adalah bahwa Sartono 
clan Sukarcljo telah bertindak sendiri tanpa sepengetahuan anggota­
anggotanya yang lain. Namun demikian perse lisiha n ini te riutup dengan 
keberhasilan J e pang dalam me ngalahka n kekuatan pasukan-pasukan 
sekutu yang bertahan di Asia T enggar21 Anra ra lnin adalah Malaka dan 
Singapura yang dipertahankan o leh lngg ris dapat direbut denga n cepat 
o leh pasukan ,Jepang. Indo-Cina ya ng dipertahankan o leh Perancis 
sudah te rlebih dahulu ja tuh ke tangan Je pang . Kemudia n Birma 
Thai land yang diperta ha nkan o leh pasukan gabungan se kutu (A-B-C-
0). juga dapat direbut ole h J epang. 1-\dapun Ph ilipina yang dipertahankan 
o leh pasukan Amerikci di bn\,~· C\ 1 1 pi:npin c:m Jcndera l Mac. Arthu r 
ha rnpir secara keseluruhan dapat direbut o le h jepa ng. Dan di Philip ina 
ini tinggal Semenanjung Bataan yang masih dapat d iperta han kan o leh 
pasukan Amerika. Dengan demikinn da lam c: uasana ya ng demikian it11. 
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untuk Hindia Belanda (Indonesia) tinggal menunggu waktu saja, karena 
Pemerintah Kolonial Belanda tidak membangun pertahanan dan kekuatan 
militer yang modern. Oleh karena itu, begitu Jepang masuk ke Indo­
nesia , Belanda tidak dapat berbuat banyak dan hanya dalam waktu satu 
minggu saja , Jepang dapat menghancurkan pertahanan di Indonesia . 
Akhirnya pada tanggal 8 Maret 1942 Belanda menyerah kalah tanpa 
syarat kepada Jepang . 

Penyerahan kalah tanpa syarat itu dilakukan oleh pihak Beianda, 
yaitu J enderal T er Poorten menyerah kaiah kepada Jepang yang 
diwakili JenderaI Hitoshi Imamura di lapangan terbang Kalijati dekat 
Bandung. Dengan demikian sejak penyerahan ituiah, terjadi pergantian 
kekuasaan pemerintahan jajahan dan di Indonesia membuka lembaran 
baru perjuangan menghadapi pemerintahan Pendudukan Bala T entara 
Jepang. 

E. Sekitar Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
T elah disinggung di bagian depan bahwa pada saat pemerintah 

kolonial Belanda sedang dalam kondisi sulit , yaitu adanya kesulitan 
dalam bidang ekonomi (krisis ekonomi dunia) dari tahun 1929 -
1933, perhatian pemerintah waktu itu hanya ditujukan untuk mengatasi 
perekonomian tersebut. Sedangkan perhatian terhadap tuntutan kaum 
pergerakan nasional sangat diabaikan , bahkan setiap ada pergerakan 
politik selalu ditekan dengan sangat keras. Korban yang paling besar 
adalah kaum pergerakan nasionaI yang bergerak secara non-kooperasi, 
karena banyak kaum pergerakan nasional tersebut yang ditangkap clan 
dibuang tidak pernah kembali . 

Jepang mengerti betul situasi di Indonesia . sebelum Jepang masuk 
ke Indonesia. Hal ini terbukti ramalan Jayabaya yang sangat dipercaya 
di kalangan masyarakat Jawa dihidup-hidupkan. Di samping itu . apa 
yang selama ini dilarang oleh pemerintah Hindia Belanda diberikan 
oleh Jepang. Sepertinya Pengibaran Bendera Merah-Putih_ menyanyikan 
Lagu Indonesia Raya d.an juga latihan kemiliteran . Bahkan tokoh-tokoh 
politik yang ditahan selama pemerintahan Hindia Belanda. dikeluarkan 
ltulah langkah-langkah awal pada saat Jepang berkuasa di Indonesia. 
Jepang berusaha menarik simpati rakyat Indonesia yang merasa bebas 
dari ikatan penjajah Belanda yang hampir 3 1/2 abad lamanya . 

91 



92 

Namun dibalik itu semua . ternyata Jepang mempunyai maksud 
lain. Tidak lama kemudian Jepang menyebarkan "Barisan Propa­
ganda" (Sendhenbu ) yang mengatakan bahwa Jepang harus 
menyusun dunia ini sebagai satu kekeluargaan >'a ng besar dalam 
sa tu atap . di mana Jepang sebagai kepala ke luarga. O leh ka rena itu 
bangsa-bangsa di Asia ini masih da lam satu ikatan kekeluargaan dan 
Jepang sebagai "saudara tua" . Sedangkan bangsa-bangsa lain di 
Asia . sebagai "saudara muda". Hal itu ka lau dihubungkan dengan 
ajaran Shintoisme tentang "Hakko-lciu (dunia sebagai satu keluarga) 
memang sangat erat hubungannya. Di dalam politik Hakko-lciu 
dapat diartikan bahwa Jepang akan membentuk keluarga besar 
dalam satu atap dan Jepang sebagai kepa la keluarga . Hakku-lciu ini 
menurut Shintoisme diperintahkan oleh Jimmu Tenno (Tenno 
Pertama k.l. 660 S .M.). Tenno merupakan penjelmaan Dewa 
Amaterasu yang dapat dianggap akan memberikan kesejahteraan 
bagi keluarga besar di dunia ini. Bangsa J epang merupakan keluarga 
yang sah dan bangsa lain dianggap tidak sah . Oleh karena itu . 
bangsa Jepang boleh memperlakukan sewenang-wenang dalam 
rangka menyusun dunia menjadi satu kekeluargaan (Soebantardjo 
1954 : 14 - 15) . . 

Dengan berpegang pada politik Hakku-lciu tersebut , tampak 
sekali Jepang akan berusaha keras untuk mewujudkan satu keluarga 
besar. Berbagai usaha Jepang ingin mewujudkan impiannya itu. 
Sampai pertengahan abad XIX misi pembentukan keluarga besar itu 
belum dapat dibuktikan . Akhirnya Jepang mengadakan "Meizi­
Restorasi" pada tanggal 14 Desember 1867 . Dalam Meizi-Restorasi 
ini. te rjadi perse lisihan ya ng dapal mengkhawatirkan perpecahan di 
Jepang. Banyak negara-negara Barat ingin ikut campur , akan tetapi 
ditolak. baik oleh Shogun rnaupun Tenno . Dalam penolakan tersebut 
ditegaskan. bahwa di J epang tidak akan terjadi perang saudara. Dan 
ini memang benar . ka rena pada tanggal 14 Desember 1867 terjadi 
perubahan pemerintahan dari pemerin tahan "Bakufu" (dipegang 
Shogun) ke Ten no (cli pegang Gunbatsu) Sejak itulah mula i 
mempercepat jatuhnya Shogun Tokugacl'O dan na il-da h Mutsu hi to 
yang juga disebut sebagai Meizi Te nno . 

Langkah-langkah ~;ang clilakukan oleh Meizi T enno adalah 



mengadakan pembaruan besar-besaran secara modern 
(modemisasi) di Jepang. Langkah-langkah tersebut meliputi : 

1. pembentukan parlemen (Tenno menjadi Kepala Negara dan 
bersifat abadi. karena dianggap keturunan dewa Amaterasu atau 
dewa Matahari menurut ajaran Shintoisme). Dalam pemerintahan 
ini , diciptakan bendera kebangsaan Jepang. bernama "Hinomaru" 
(berbentuk Matahari Terbit). Lagu kebangsaannya "Kimiga yo" dan 
"Shintoisme" diresmikan sebagai agama negara Jepang, feodalisme 
dihapuskan ; 

2. menggalang persatuan untuk mencapai kesejahteraan bangsa; 

3 . semua jabatan terbuka untuk semua orang: 

4. adat-istiadat kolot yang tidak relevan untuk modernisasi 
harus dihapuskan; 

5. mendapatkan ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya untuk 
pembangunan negara . 

Jadi dari langkah-langkah tersebut dapat dilaksanakan melalui 
empat bidang , yaitu bidang pemerintahan, angkatan perang, 
industri, dan pendidikan. Untuk pemerintahan diatur secara Barat 
dengan membentuk kabinet dan parlemen yang dibatasi oleh UUD 
yang disahkan oleh T enno. Kemudian angkatan perang dibangun 
secara modern. yaitu angkatan darat mengikuti pola Jerman dan 
angkatan lautnya mengikuti pola lnggris . Sedangkan industri ditempuh 
dengan kerja keras untuk menambah produksi teh dan sutera, karena 
dua bahan komoditi ini laku keras di pasaran dunia. Akhirnya Jepang 
mendapatkan "devisen di luar negeri cukup banyak " yang dapat 
digunakan untuk membeli mesin-mesin modern. Sejak itu modernisasi 
secara besar-besaran dilakukan dalam segala bidang . antara lain dalam 
bidang pertanian. industri. termasuk pula persenjataan perangnya. 
Mesin-mesin diimport sebanyak-banyaknya dan secepatnya, dalam hal 
ini Jepang juga mendatangkan tenaga ahli dari luar. Baik dari Inggris. 
Amerika maupun dari Jerman. Dalam waktu singkat Jepang memiliki 
pabrik-pabrik. ciok-dok kapal. pusat listrik . .Jan industri tekstil dalam 
jumlah banyak. Akibat banyaknya perusahaan clan industri tekstil. maka 
di J epang timbul golongan kapitalis besar yang berpengaruh dalam 
pemerin tahan. Golongan kapitalis atau pengusaha ini disebut 
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"Zaibatsu", yang bersama-sama dengan "Gunbatsu" (golongan 
militer) memegang kekuasaan di Jepang. Akibatnya parlemen tidak 
berfungsi dan demokrasi di Jepang tidak berjalan sebagaimana mestinya , 
karena golongan militer dan kapitalis terlampau kuat. lni semua 
rnenirnbulkan saingan berat bagi Inggris dalam pasaran industri di Asia. 
Di samping itu. karena kuatnya tekanan golongan Gunbatsu, maka 
industri biasa dapal dirubah menjadi industri perang. Akhirnya Jepang 
menjelma menjadi negara maju dan bersifat "/asisme"-

Dalam bidang pendidikan, sejak Meizi-Restorasi 1867 Jepang 
melakukan pendidikan sistem barat , yang bersifat ilmiah dan modern . 
Wajib belajar setiap anak umur 6 tahun diberlakukan bagi semua 
penduduk. Sekolah-sekolah didirikan secara cepat dan dalam jumlah 
cukup besar. Banyak dikirimkan pelajar-pelajar ke luar negeri untuk 
belajar tentang ilmu pengetahuan dan peradaban barat. T eta pi di dalam 
negeri telah disiapkan mesin-mesin modern untuk dipergunakan di 
pabrik-pabrik. Dengan demikian para pelajar yang dikirim ke luar 
negeri tersebut , setelah selesai studinya kembali ke tanah air, terus 
ditugaskan bekerja sesuai dengan bidangnya . 

lnilah sebab-sebab timbulnya Jepang ingin mengadakan ekspansi 
ke luar negeri, karena didorong oleh 

1. kemajuan di Jepang yang pesat , mengakibatkan bertambahnya 
jumlah penduduk yang pesat pula. Hal ini memerlukan ruang 
hidup baru {leibensroum). J epang ingin memindahkan warganya 
ke negara jajahan dan mendirikan pabrik-pabrik di negara jajahan; 

2. Jepang ingin bebas, tidak mau diadakan "restriksi (pembatasan) 
imigrasi" yang dilakukan o leh negara-negara lainnya: 

3 ingin mencari bahan-bahan mentah untuk menunjang industri dan 
ingin "mencari daerah untuk pasar industri ; 

4. ingin merealisasi ajaran Shintoisme tentang Hak ko-lciu (dunia 
sebagai satu ke luarga besar dan Jepang sebagai kepala keluarga) . 
di samping itu Jepang sebagai negara besar ingin berbuat seperti 
negara besar lainnya. 

Dengan memperhatikan tingkat perkembangan dan langkah-langkah 
di Jepang seperti tersebut di atas. maka tidak mengherankan apabila 
kemampuan militernya sangat kuat. Karena memang pemerintahan di 
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Jepang dipegang oleh golongan militer (Gunbatsu) yang sifatnya otoriter. 
Hal ini terbukti bahwa separoh dari hasil industri digunakan untuk 
industri perang . Tentang langkah dan perkembangan yang pesat di 
Jepang tersebut, rupanya tidak diperhitungkan oleh pemerintah kolonial 
Belanda. Oleh karena itu, pemerintah kolonial Belanda tampak tidak 
khawatir terhadap kemajuan Jepang itu . Pihak Belanda sangat percaya 
terhadap gabungan kekuatan yang dijalin antara A-B-C-D maupun 
A-B-D-A-COM (Amerika , British, Dutch, Australia , dalam satu Komando) . 
ltulah sebabnya pemerintah kolonial Belanda tidak membangun kekuatan 
secara modem, walaupun Jepang telah memiliki pasukan yang dilengkapi 
dengan persenjataan dan teknik perang modem. Akibatnya seperti 
telah dijelaskan di bagian depan , bahwa Jepang dengan mudah merebut 
daerah-daerah jajahan pihak sekutu di Asia Tenggara , termasuk 
Indonesia jatuh ke tangan Jepang . 

Sejak Jepang menguasai Indonesia , Barisan Propaganda 
(Sendhenbu) Jepang tidak henti-hentinya melancarkan aksinya . Dalam 
propaganda tersebut , sangat mengagung-agungkan kehebatan Jepang 
terutama dalam kemenangannya terhadap sekutu . Di samping itu, 
Sendhenbu juga mengatakan bahwa Jepang datang di Indonesia sebagai 
penyelamat, karena bangsa-bangsa di Asia dianggap sebagai "saudara 
muda"-nya. Dengan perkataan yang memikat itu . maka hampir 
seluruh rakyat Indonesia percaya kepada Jepang . Perkataan manis itu , 
juga dibuktikan dengan sikap pemerintah Bala T entara Jepang yang 
juga memperbolehkan pengibaran Bendera Merah Putih dan 
Menyanyikan Lagu Indonesia Raya bagi bangsa Indonesia . Namun ha! 
seperti itu tidak berjalan lama. Kurang lebih hanya berlangsung satu 
bulan ternyata pemerintah Bala T entara Jepang mulai mengadakan 
berbagai larangan. Walaupun Sendhenbu masih terus berpropaganda, 
bahwa Jepang berperang untuk kemakmuran bersama di seluruh rakyat 
Asia Raya, temyata rakyat sudah mulai mengerti tujuan Jepang yang 
sebenarnya. Sehingga dukungan rakyat semakin berkurang . 

Untuk memancing semangat rakyat di Asia . pemerintah Bala 
Tentara Jepang membentuk wadah gerakan pemuda . yang diberi nama 
'' Gerakan Tiga A " pada bulan April 1942. Tiga A. yaitu Jepang 
sebagai Pemimpin Asia, Pelindung Asia, dan Cahaya Asia . 
Gerakan ini dipimpin Mr. Syamsudin . Di samping wadah tersebut 
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Jepang juga membentuk organisasi pemuda dengan diberi nama 
"Barisan Pemuda Asia Raya". Akan tetapi kedua wadah tersebut 
tetap tidak mendapat dukungan rakyat Indonesia . 

Memang pada masa awal pemerintahan Bala T entara Jepang tidak 
terasa bahwa Jepang akan berbuat kejam. Hal ini diperlihatkan dalam 
pembebasan tokoh-tokoh nasionalis dari dalam tahanan pada masa 
penjajahan Belanda. Mereka itu antara lain : Ir . Soekarno, Ors. Moh . 
Hatta . St. Syahrir. dan lain-lain . Tetapi dibalik itu , kaum pergerakan 
nasional juga ada yang tetap tidak menyambut baik tentang kedatangan 
Jepang itu. Hal ini diketahui dengan adanya larangan kegiatan dan 
pembubaran seluruh organisasi politik oleh pemerintah Bala T entara 
Jepang. Padahal organisasi politik itu suatu wadah atau alat untuk ber­
juang dalam rangka "Mencapai Indonesia Merdeka". Oleh karena 
itu , apa yang dipropagandakan oleh Jepang itu sebenarnya hanya un­
tuk mengelabui rakyat saja . Oengan demikian kaum pergerakan nasional 
dalam perjuangan melawan penjajah Jepang , menempuh dua cara , 
yaitu ada yang secara "legal" dan "ilegal". Legal berati mau bekerja 
sama dengan pemerintah Jepang , sedangkan "ilegal" berarti tida mau 
bekerja sama dengan pemerintah Jepang, akhirnya mereka ini bergerak 
secara sembunyi-sembunyi atau disebut bergerak di bawah tanah. 

Seperti yang sudah dijelaskan di bagian depan bahwa Jepang 
membentuk dua wadah pemuda. Ternyata pihak pemuda yang tidak 
percaya kepada perkataan manis dari Jepang itu. kemudian mendirikan 
organisasi yang diberi nama "Barisan Banteng" untuk mempengaruhi 
pemuda. Barisan ini dipimpin oleh pemuda-pemuda yang bermarkas di 
Gedung Menteng 31 Jakarta. Akan tetapi pihak Jepang dengan cepat 
membubarkan Barisan Banteng yang belum lama terbentuk itu . karena 
Jepang tidak setuju arah dan tujuannya. 

Berhubung dua wadah gerakan pemuda bentukan Jepang. yaitu 
Gerakan Tiga A dan Barisan Pemuda Asia Raya tidak. mendapat 
dukungan rakyat. maka dibubarkan. Sebagai penggantinya agar 
mendapat dukungan rakyat , dibentuk lagi suatu gerakan yang diberi 
nama "Poesat Tenaga Rakyat" (Poetera). Poetera ini dibentuk 
pada tanggal 9 Maret 1943 dan pimpinannya diserahkan kepada 
"Empat Serangkai", yaitu Ir . Sukarno , Ors. Moh. Hatta. K.H. Mas 
Mansur dan Ki Hadjar Oewantoro . Tujuan yang diharapkan oleh 
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Jepang adalah agar para pemimpin Poetera mengerahkan segala 
tenaga dan kekuatan rakyat dalam rangka memenangkan Perang Asia 
Timur Raya . Tetapi oleh para pemimpin atau kaum pergerakan 
nasional itu diartikan lain , yaitu menggunakan semua sarana Jepang 
untuk tetap berjuang mencapai kemerdekaan. 

Sementara itu Perang Pasifik semakin hari semakin menunjukkan 
kekuatan pasukan Sekutu memperoleh kemenangan. Sebaliknya pasukan 
Jepang semakin terdesak. Sejak kekalahan armada Jepang di dekat 
Midway dan di sekitar Kep. Salomon, Jepang mulai berada dalam 
pihak yang defensif. Dalam kondisi ini wilayah Indonesia menjadi front 
depan, maka bantuan rakyat Indonesia makin diperlukan. Latihan 
kemeliteran mulai diselenggarakan. Seinen Dojo (tempat latihan 
militer) banyak didirikan, untuk melatih para pemuda. Pada tanggal 29 
April 1943 dibentuk beberapa organisasi para-militer, yaitu : Seinendan 
(Barisan Pemuda) , Keibodan (Barisan Bantu Polisi) dan Fuzinkai 
(Perkumpulan Wanita). Khusus mengenai Fuzinkai adalah merupakan 
bagian dari Jawa Hookokai. Sedangkan pemuda-pemuda dari barisan 
tersebut dapat latihan militer elementer dengan senjata tiruan terbuat 
dari kayu. Untuk kaum wanita dala.m hal peningkatan pengabdiannya 
membantu perang Asia Timur Raya , maka pemerintah Jepang 
membentuk "Barisan Srikandi" pada tahun 1944 dan pimpinannya 
dipegang oleh Ny. Mangunpuspito. 

Sebenarnya di samping barisan pemuda tersebut, Jepang juga 
menginginkan kebaktian yang menyeluruh secara tonarigumi (sifat 
gotong royong ditonjolkan secara aktif) . Dan badan ini disebut ''Jawa 
Hookokai" yang dibentuk pada tanggal 1 Maret 1944. Kemudian 
semua badan yang ada yang bersifat kebaktian dilebur ke dalam badan 
yang baru ini. Namun semua bentuk kebaktian tersebut tidak mendapat 
dukungan pihak pemuda . Akhirnya setelah Poetera bubar dan diganti 
menjadi Jawa Hookokai , juga mengalami nasib yang sama seperti 
Poetera, yang akhirnya bubar pula. 

Dalam usaha pembubaran segala bentuk badan kebaktian terhadap 
tercapainya kemenangan perang Asia Timur Raya . dilakukan secara 
sembunyi-sembunyi oleh para pemuda yang bermarkas di Gedung 
Menteng 31 Jakarta. Asrama mereka ini diberi nama "Asrama 
Angkatan Baru Indonesia" di bawah pimpinan Chairul Saleh, 
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Sukarni. dkk, yang mendapat gemblengan oleh Amir Syarifuddin. Ir. 
Sukarno. Mr. Sunario. Ors. Moh. Hatta , D.N. Aidit, dan lain-lain . 
Usaha para pemuda ini sangat berani namun selalu selamat. antara lain 
ia lah untuk menghadapi Jawa Hooko kai (Pusat Kebaktian Rakya t 
J awa). maka para pemuda mendirikan "Gerindom" (Gerakan lndone· 
sia Merdeka) Ge rinclom ini bersika p ilegal yang an ti fa sis clan ant i 
imperia lis . 

Usaha untuk membubarkan badan-badan bentukan Jepang itu , 
dapat berhasil clengan baik adanya kerjasama antara kelompok-kelompok 
yang bekerja di bawah tanah dengan kelompok-kelompok yang 
bekerjasama dengan Pemerintah Bala Tentara Jepang. Hal ini dilakukan 
secara diam-diam termasuk pula pada saat tokoh-tokoh pergerakan 
nasional mengaclakan penggemblengan para pemucla yang bermarkas 
di Geclung Menteng 31 Jakarta. Namun lama-kelamaan pihak Jepang 
mengetahui bahwa di Gedung Menteng 31 itu digunakan penclidikan 
politik untuk menentang pemerintah J epang . Akibatnya asrama Pemuda 
Menteng 31 dibubarkan. Tetapi tidak lama kemudian. para pemuda 
mendirikan Asrama Indonesia Muda di bawah pimpinan Wikana . 
Sudiro (mBah) clan Mohammad Said. Ge rakannya agak lebih lunak. 
namun penuh perhitungan. Oleh karena itu , para pemuda yang 
termasuk anggo ta Asrama Indonesia Muda itu tidak dicurigai o leh 
J epang. 

Perlu dicatat bahwa pada saat Jepang melatih kemiliteran bagi 
para pemuda , pada saat itu pula Jepang juga membentuk organisasi 
militer penuh . yang dikenal dengan nama "Tentara Sukarela Pembela 
Tanah Air (Peta)". Pe ta ini dibentuk pada tanggal 7 September 
1943 a tas usu! dari R. Gato t Mangkuprojo dengan a lasan agar bangsa 
Indonesia diperkenankan membantu pemerintah militer Jepang tidak 
saja di be lakang garis-perang. tetapi juga di medan-perang (Sartono 
Kartodirjo 1975 14) 

Di samping itu . Jepang juga membentuk "barisan berani mati" 
(Jibakutai) clan Heiho (pembantu prajurit) . yang tujuannya untuk 
membantu J epung menghadapi sekutu Walaupun banyak orang -orang 
Indonesia yang tertarik untuk menjadi Pe ta clan He iho . akan te tapi 
tidak berarti mereka benar-benar ingin membantu Jepang. Dalam ha ti 
mereka sebagian besar hanya ingin mendapatkan pendidikan kemiliteran. 
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untuk bekal perjuangan fisik dalam rangka mencapai Indonesia merdeka . 
Karena pendidikan semacam ini tidak pernah diberikan pada masa 
penjajahan Belanda. 

Bukti bahwa pendidikan kemiliteran terse but akhirnya "senjata 
makan tuan" , dapat dilihat pada peristiwa pemberontakan Peta di 
Blitar 14 Februari 1945 yang dipimpin Shodanco Supriyadi. Di 
samping itu. diberbagai daerah sebelum terjadi pemberontakan Peta di 
Blitar juga ada perlawanan rakyat terhadap J epang, yaitu di desa 
Sukamanah, Singaparna. Kabupaten Tasikmalaya pada tanggal 25 
Februari 1944 di bawah pimpinan K.H. Zaenal Mustafa. Kemudian di 
daerah Indramayu pada bulan April 1944 juga meletus perlawanan 
rakyat terhadap Jepang dan tiga bulan kemudian disusul pergolakan 
rakyat melawan Jepang di desa Cidempet. Kee. Lohbener, karena 
rakyat dipaksa menyerahkan hasil padi dan Jepang berbuat sewenang­
wenang . 

Ternyata perlawanan terhadap Jepang itu tidak hanya terjadi di P . 
Jawa saja , melainkan juga terjadi di luar P . Jawa . Diantaranya ialah di 
Aceh pada bulan Nopember 1944 yang dipimpin oleh Teuku Hamid. 
Kemudian di Sulawesi Selatan di daerah Unra , sehingga terkenal 
dengan "Peristiwa Unra" . Perlawanan rakyat ini dipimpin o leh Haji 
Temmale. Dan perlawanan yang sangat memakan korban besar pada 
masa pemerintahan Bala Tentara Jepang adalah perlawanan rakyat 
yang terjadi di Kalimantan Barat. Walaupun di Kalimantan Timur. 
Kalimantan Selatan dan Kalimantan Barat. sama-sama terjadi perlawanan 
rakyat terhadap Jepang. tetapi korban yang paling besar terjadi di 
Kalimantan Barat. Banyak rakyat dari golongan bangsawan (raja-raja) , 
tokoh-tokoh masyarakat. cendekiawan. dan rakyat biasa. yang dibunuh 
secara kejam di daerah Kalimantan Barat ini. dan o leh masyarakat 
dimakamkan di pemakaman "Mandor". Saal ini di daerah tersebut 
telah didi rikan "Monumen Mandor" untuk mengenang peritiwa 
pembunuhan yang kejam itu dan mengingatkan keberanian rakyat di 
daerah Kalimantan Barat. (Sagimun 1989 : 248 - 249). 

Sementara Jepang mengadakan penumpasan terhada p perlawanan 
rakyat diberbagai daerah di Indonesia. ternya1a di front pertempuran 
pasukan Jepang mengalami kekalahan hampir di seluruh front pertem­
puran. Akibatnya kurangnya persediaan senjata dan amunisi. ditambah 
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lagi dengan timbulnya soal-soal logistik karena banyak kapal-angkut dan 
kapal-perang yang hilang. Garis pertahanan Jepang di Pasifik terancam , 
karena pada bulan Juli 1944 Kep. Saipan yang sangat strategis jatuh 
ke tangan Amerika. Kemudian disusul dipukul mundurnya pasukan 
Jepang dari lrian Timur. Kep. Salomon dan Marshall oleh pasukan 
Sekutu , maka sudah dapat dibayangkan kekalahan Jepang. 

Dalam situasi dan kondisi seperti te rsebut di atas , maka 
menyebabkan jatuhnya kabinet Jepang yang dipegang oleh P.M. Tojo 
pada tanggal 17 Juli 1944 dan diganti Jenderal Kuniaki Koiso. 
Langkah yang diambil oleh Jend. Koiso adalah mempertahankan 
pengaruh Jepang terhadap penduduk negeri-negeri yang didudukinya , 
yaitu dengan cara mengeluarkan pernyataan berupa "Janji 
Kemerdekaan Indonesia dikemudian Hari". Janji ini mempunyai 
maksud, agar rakyat di daerah pendudukan mengadakan perlawanan 
terhadap pasukan Sekutu, apabila pasukan Sekutu datang . Hal ini 
berarti pasukan Jepang tidak usah berhadapan langsung dengan pasukan 
Sekutu, melainkan mengandalkan kekuatan massa rakyat di negeri­
negeri jajahan tersebut. 

Janji kemerdekaan yang akan diberikan oleh Jepang itu, ternyata 
mendapat tanggapan yang kontra dan pro oleh rakyat Indonesia. lnilah 
titik awal adanya perbedaan pandangan para pejuang bangsa Indone­
sia. Bagi kaum pergerakan nasional yang dipimpin Ir. Sukarno , Ors . 
Moh. Hatta, dan lain-lain , sangat percaya terhadap janji Jepang itu . 
Tetapi golongan pemuda banyak yang tidak percaya dengan janji itu , 
dan mereka lebih setuju bahwa kemerdekaan atas usaha dari bangsa 
Indonesia sendiri tanpa dibantu dari pihak lain . Namun golongan 
pemuda ini tidak menentang langsung kepada kaum pergerakan Ir . 
Sukarno, dan kawan-kawannya tersebut , bahkan mereka memanfaatkan 
Ir. Sukarno dkk. itu untuk tetap berjuang dalam rangka mencapai 
kemerdekaan. 

Tidak lama kemudian , yaitu pada tanggal 1 Maret 1945 Saiko 
Syikikan (Panglima Tentara Jepang) Kumakici Harada , mengumumkan 
pembentukan suatu Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia (Dokuritsu Jumbi Cosakai) . Sebagai 
Kaico (Ketua) ditunjuk dr. K.R.T. Radjiman Wediodiningrat dan Fuku 
Kaico (Ketua Muda) dijabat oleh orang Jepang yakni Syucokan Cirebon . 
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Juga R. Surowo sebagai Fuku Kaico Kedua. R.P . Suroso diangkat 
sebagai Kepala Sekretariat dan dibantu oleh Tohohito Masuda dan Mr. 
A.G . Pringgodigdo. Sedangkan anggotanya (Iin) cukup banyak, yaitu 
60 orang terdiri dari orang-orang Indonesia. Cina. Arab dan ada satu 
orang peranakan Belanda. Mayoritas memang orang-orang Indonesia 
dan Ir. Sukarno sendiri termasuk dalam daftar anggota . (Kan Po 1945 
No. 66). 

Sidang pertama BPUPKI bertempat di Gedung Cuo Sangi In 
(Gedung Pejambon atau Gedung Pancasila Sekarang) , berlangsung dari 
tanggal 29 Mei - 1 Juni 1945, yang terkenal dengan rapat mencari 
Dasar Negara Indonesia, apabila nanti merdeka. Usaha mencari 
dasar negara ini , berkaitan dengan pernyataan janji Jepang yang 
diucapkan oleh Jenderal Koiso pada tanggal 17 Juli 1944. Walaupun 
tumbul kontra dan pro, namun bagi kaum pergerakan nasional yang 
bergerak secara legal sangat percaya dengan janji itu. Akhirnya terjadilah 
rapat untuk mencari dasar negara tersebut. 

Tentang usaha mencari dasar negara, memang suatu hal yang 
sangat positif. Namun kemerdekaan yang akan diperoleh dari pihak 
Jepang dapat dianggap suatu hal yang negatif. Inilah yang tidak 
dikehendaki oleh golongan pemuda yang progresif-revolusioner yang 
banyak bermarkas di Gedung Menteng 31 Jakarta itu . Oleh karena itu 
hasil rapat tanggal 29 Mei - 1 Juni 1945 itu, walaupun banyak yang 
menjadikan bahan pembicaraan secara politis , namun ditinjau dari segi 
historis memang menghasilkan 11 Dasar Negara Indonesia 11 setelah 
bangsa Indonesia merdeka . Hanya pengesahannya saja dilakukan pada 
tanggal 18 Agustus 1945. Oleh karena itu. secara historis 1 Juni 1945 
tercatat sebagai 11 Hari Lahirnya Pancasila 11

• Sedangkan secara 
Yuridis Formal , baru disahkan pada tanggal 18 Agustus 1945. Inilah 
yang biasa menjadi bahan pembicaraan ramai di kalangan masyarakat. 
Untuk itu sebaiknya didudukkan permasalahannya dari sejak awal usaha 
mencari dasar negara itu. Oleh karena itu tentang pernyataan "Hari 
Lahirnya Pancasila 11

, kiranya tidak menjadi masalah. apakah 1 Juni 
1945 atau 18 Agustus 1945. kiranya tidak perlu diperdebatkan . yang 
penting adalah bahwa bangsa Indonesia mengakui "Pancasila 11 sebagai 
Dasar Negara . Kesatuan Republik Indonesia tetap terus dipertahankan 
dan diamalkan. 
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Ada pun rurnusan Pancasila. sebelurn rnenjadi rumusan sepe rti 
yang d isahkan pada tanggal 18 Agustus 1945 atau yang sekarang 
dipaka i. te lah mengalami perdebaian secarc! mendalam . Rumusan 
Pane<.isilc.1 dalam p ida to Mr M11h . Yamin pada tanggal 2() Mei 1945 
dikcmukakan 5ebriqcJi heriku1 

1. Pe ri Keba ngsaar; 
' ) 
'- . Peri Ken:anusi aan. 

:3. Pe ri Ketuhanan . 

4 Peri Kerakyatan. 
- Pe ri Kesejahte raan Rakyar ~) . 

Sedangkan rumusan Pancasila yang dikemukakan o leh Ir. Sukarno 
dalam pidatonya tanggal 1 Juni 1945. sebagai berikut 

1. Kebangsaan Indonesia. 

2. Internasionalisme . atau Pe ri Kemanusiaan. 

3 . Mufakat atau Dem o krasi. 

4 Kesejahteraan Sosial. 

5 Kt> tuha nan . 

Kemudian dalam Dokumen Piagam Jakarta dari has il rumusan 
panitia kec il seba nyak 9 orang anggota BPUPKI, ya itu Ir . Sukarno. 
Ors. Mo h . Hatta. Mr. Muh. Yamin . Mr. Ahmad Subardjo . Mr. A.A. 
Mara mis. Abdulkahar Muzakkir. Wa hid Ha syim. H Agus Salim dan 
Abikusno Tjokrosuyoso. da lam ra pa t panitia kec il tangga l 22 Juni 
1945 rne nghasilkan rumusan Pa ncasila ham pir sama dengan rumusan 
Pancasib yang disahkan pada ta ngga l 18 Agustus 1945 itu. hanya ada 
perubahiJn pada sila pertama. Ka lau dalam rumusan Piagam Jakarta 
pada sila pertarna berbunyi : ..... . ke-Tuhanan, dengan kewajiban 
menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya 
Kem udian rumusan P21ncusi la ya ng disahkan pada tanggal 18 Agustu -.. 
1945 be rbunyi Ketuhanan Y21 ng Maha Esa . 
perubahan ter 0 ebut bc rda:::a rkan usulan dan ke beratan da ri beberapa 
c rang ;_mg9c; t<J PPK! \.'i:m g h<Jdir p2.da rapa t t'-mgga! 18 Agust t 1~ l 94!"i 
terutcirYlci c.lari pard pcnganut no n-Islam . Ha l itu dituiuk2m de mi letap 
te rpeliha ranya kesa tuan dan persatuan bangsa Indonesia. Kemudian 
pada sil n ke-ernpa t ada t:1mbah2m sedikit . './ nitu a nta ra perka taan 
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permusyawaratan perwakilan (tertulis dalam Piagam Jakarta), di 
dalam rumusan Pancasila yang disahkan tanggal 18 Agustus 1945 
diberi tambahan garis miring ( I ). sehingga tertulis : ....... . 
permusyawaratan I perwakilan. 

Demikianlah rumusan Pancasila yang sampai saat ini dipakai 
adalah Pancasila yang telah disahkan pada tanggal 18 Agustus 1945 
itu. Adapun yang mengesahkan Pancasila adalah Panitia Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia . Sebenarnya tidak disebut kata-kata Pancasila 
namun rumusan sila-sila yang tercantum dalam Pancasila itu, tertulis 
dalam "Pembukaan UUD 1945". Dengan demikian Pembukaan 
dan seluruh batang-tubuh UUD 1945 itulah yang disahkan oleh 
PPKI. 

Perlu dicatat bahwa sejak tanggal 7 Agustus 1945, nama badan 
bentukan Jepang, yaitu "Dokuritsu Ju mbi Cosakai (BPUPKI)" telah 
diganti namanya menjadi "Dokuritsu Jumbi linka i (PPKI). Kemudian 
oleh Gunseikan (Jenderal Yamamoto) menjelaskan sambil mengucap­
kan terima kasih kepada para anggota PPKI, bahwa para anggota yang 
duduk dalam PPKI tidak dipilih oleh pejabat di lingkungan T entara 
Keenam-belas saja , akan tetapi oleh Panglima Perang Tertinggi di Asia 
Tenggara (Marsekal Terauci) juga. Oleh karena itu, Marsekal Terauci 
memanggil tiga tokoh pergerakan nasional, yaitu Ir . Sukarno (Ketua 
PPKI), Ors . Moh Hatta (Wakil Ketua PPKI) dan dr. Radjiman 
Wediodiningrat (Mantan Ketua BPUPKI) ke Dalath (Vietnam Selatan) 
untuk mendapat pesan-pesan dan petunjuk dari Marsekal T erauci. 

Ketiga tokoh nasional tersebut berangkat dari Jakarta pada tanggal 
9 Agustus 1945 dan tiba di Dalath tanggal 11 Agustus 1945. 
Kemudian tanggal 12 Agustus 1945 Marsekal T erauci menyampaikan 
penjelasan kepada ketiga pemimpin tersebut. sebagai berikut : "bahwa 
Pemerintah Kemaharajaan telah memutuskan untuk memberikan 
kemerdekaan kepada Indonesia. Untuk melaksanakannya telah dibentuk 
Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia . Pelaksanaannya dapat 
dilaksanakan segera setelah persiapannya selesai . Wilayah Indonesia 
akan meliputi seluruh bekas wilayah Hindia-Belanda . Mungkin pelak­
sanaannya tidak dapat sekaligus untuk seluruh Indonesia , melainkan 
bagian demi bagian sesuai kondisi setempat" (Moh. Hatta 1969 : 18 
- 19). 
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Demikianlah penjelasan Marsekal T erauci kepada ketiga tokoh 
pergerakan nasional dan untuk penyelenggaraannya diserahkan kepada 
Ketua dan Wakil Ketua PPKI. Setelah jelas penjelasan tersebut pada 
tanggal 14 Agustus 1945. mereka bertiga berangkat kembali menu ju 
Jakarta . ternyata pada tanggal tersebut Jepang menyerah kalah terhadap 
Sekutu (dalam hal ini diwakili oleh Amerika) . Penyerahan kalah itu 
dilakukan karena di negara Jepang telah terjadi pemboman. yaitu kota 
Hirosyima diborn atom pada tanggal 6 Agustus 1945 dan kemudian 
disusul kota Nagasaki dibom atom pada tanggal 9 Agustus 1945. 
Akibatnya banyak rakyat Jepang yang korban sangat mengerikan. 
Dengan akibat dari pemboman tersebut , maka diputuskan oleh Kaisar 
Jepang Hirohito, bahwa Jepang menyerah kalah kepada Sekutu . 

Pada saat penyerahan tangal 14 Agustus 1945 itu, ketiga tokoh 
pergerakan nasional , yaitu Ir ., Sukarno , Ors . Moh. Hatta dan dr. 
Radjiman Wedioadiningrat. masih dalam perjalanan kembali ke tanah 
air. Deng an demikian mereka bertiga tidak mengetahui berita kekalahan 
Jepang dan penyerahan kepada Sekutu itu . Di samping itu memang 
ada kesengajaan dari pihak J epang, memperlambat beri ta tersebut. 
Oleh karena itu. menimbulkan kurang percayanya Ir. Sukarno dan Ors. 
Moh. Hatta tentang berita yang disampaikan oleh pihak pemuda. lnilah 
yang menyebabkan perbedaan pandangan tentang penyelenggaraan 
kemerdekaan Indonesia. Pihak Ir. Sukarno , Ors . Moh. Hatta dan para 
anggota PPKI. masih mengharapkan kemerdekaan atas bantuan Jepang. 
Sedangkan pihak pemuda mengharapkan kemerdekaan Indonesia a tas 
usaha bangsa Indonesia sendiri. Dengan demikian tidak minta bantuan 
dari J epang lag i. karena J epang telah kalah te rhadap Sekutu Perbedaan 
pandangan itu te rus berlanjut. Golongan pemuda terus berupaya agar 
golongan tua mau melepaskan harapan kemerdekaan bantuan Jepang 
dan diselenggarakan secepat -cepatnya . Jadi langkah yang ditempuh 
oleh pihak pemuda adalah "ilegal". Sedangkan golongan tua tetap 
mengharapkan kemerdekaan bantuan Jepang dan menempuh langkah 
perjuangan secara "legal". Memang dari kedua langkah perjuangan 
tersebut ada segi-segi positif maupun segi negatifnya. Yang positif dari 
perjuangan secara legal. yaitu keberhasilan menentukan "Dasar Negara 
Pancasila dan UUD 1945". Sedangkan perjuangan secara ilegal. 
ha sil vang pos itif acla la h me ne nt ukan sikap te rse le ngga ra nya 
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"proklamasi kemerdekaan atas usaha bangsa Indonesia sendiri 
pada momentum yang sangat tepat". 

Oleh karena itu, perjuangan legal dan ilegal itu saling isi mengisi 
dan hasilnya dapat dinikmati bersama bagi seluruh bangsa Indonesia . 
Adapun yang termasuk golongan tua pada masa itu . antara lain ialah: 
Ir. Sukarno. Ors. Moh. Hatta , St. Syahrir, Mr. Subardjo , Mr. Maramis. 
dr. Latuharhary, dan lain-lain . Sedangkan yang termasuk golongan 
muda adalah : Sukarni , Chairul Saleh, Adam Malik, B.M. Oiah, 
Wikana , Darwis , Yusuf Kunto, dan lain-lain. Mereka inilah yang pada 
saat menjelang proklamasi terjadi perbedaan pandangan yang cukup 
keras . 

Penyebab perbedaan pandangan atau pendapat sebenarnya tidak 
begitu prinsip. Karena hanya masalah kekurangjelasan informasi yang 
diterima oleh golongan tua, terutama Ir . Sukarno dan Ors. Moh. Hatta 
tentang penyerahan dan kekalahan Jepang terhadap Sekutu. Memang 
ada unsur kesengajaan oleh pemerintah Bala Tentara Jepang, untuk 
menyembunyikan berita kekalahan dan penyerahan itu . Berita-beritanya 
telah tersebar ke seluruh pelosok dunia, namun untuk daerah-daerah 
pendudukan Jepang termasuk Indonesia masih dirahasiakan. Radio 
Domei (Jawatan/ Kantor Penerangan Jepang) , menutup pemberitaan 
tersebut kepada masyarakat umum. Hanya orang-orang tertentu saja 
yang mengerti tentang keadaan pasukan perang Jepang yang 
sebenarnya . Tetapi para pemuda Indonesia yang bekerja di Kantor 
Serita tersebut. mengetahui secara jelas tentang kekalahan dan 
penyerahan Jepang kepada Sekutu itu . Oleh karena itu, wajar apabila 
Ir. Sukarno dan Ors . Moh . Hatta tidak percaya akan berita yang 
disampaikan oleh pihak pemuda tersebut. Hal ini disebabkan Ir . 
Sukarno dan Ors. Moh. Hatta belum lama diberi penjelasan dari 
Marsekal T erauci untuk segera menyelenggarakan kemerdekaan Indo­
nesia . tanpa menyebutkan keadaan perang yang sebenarnya. Di samping 
itu mereka juga sedang dalam perjalanan pulang ke tanah air dari 
Dalath ke Jakarta . Akan tetapi yang sulit untuk dipengaruhi adalah 
kepercayaan mereka terhadap janji Jepang yang akan memberikan 
kemerdekaan kepada bangsa Indonesia . 

Oleh karena itu. golongan pemuda berusaha menggagalkan rapat 
yang akan diselenggarakan pada tanggal 16 Agustus 1945 oleh PPKI. 

105 . 



Karena rapat tersebut dikhawatirkan akan digunakan o leh Ir . Sukarno 
da n Ors. Moh . Hatta untuk memproklamasikan kemerdekaan Indonesia 
sesuai pesan atau petunjuk Marsekal T eruaci seja k Ir. Sukarno dan Ors . 
Moh. Ha tta di Da la th. Cara untuk menggaga lka n tersebut. yakni pihak 
pemuda terlebih dahulu mengadakan rapat tanggal 15 Agus tus 194 5 
di sa lah sa tu ruang Lembaga Bakteriologi. Pega ngsaan Timur pada 
pukul 20.00. Di a ntara yang hadir da lam ra pa t itu adalah : Cha irul 
Saleh. Djohar Nur, Kusnandar , Subadio . Subianto. Ma rgono. di samping 
Wikana dan Armansyah (dari golongan Kaigun , karena Wika na dan 
Armansyah termasuk pegawai Ka igun). Rapa t dip impin o leh Chairu l 
Sale h berhasil mengambil keputusan sebagai berikut : 

"bahwa Kemerdekaan Indonesia adalah hak dan soal rakya t Indonesia 
sendiri , tak dapat digantung-gantungkan pada o rang dan kerajaan lain. 
Maka diputuskan segala ikatan dan hubungan dengan janji kemerdekaan 
dari J epang dan sebaliknya mengharapkan diadakannya perundingan 
dengan Ir. Sukarno dan Ors. Moh. Hatta , agar supaya mereka turut 
menyatakan proklamasi" (Adam Mal ik 1970 : 3 5) 

Setelah selesainya rapat di Le mbaga Bakte riologi. Pegangsaan 
Timur itu. pada tanggal 15 Agustus 194 5 pk. 2 4 . 0 0 menje lang pagi 
hari (pk. 04 .00 WIB) ra pa t baru selesai diadaka n di Gedung Ci kin i 7 1. 
Rapat ini merupakan kela njutan dari rapat yang d iselengga raka n di 
Lembaga Bakterio logi . Pegangsaan Timur. karena pemuda-pemuda 
yang hadir di Gedung Cikini 71 itu juga hadi r pada rapat di Lembaga 
Bakterio logi tersebut . Ha nya yang hadir di Gedung Cikini 7 1 lebih 
banyak. antara lain yang hadir di Gedung Lembaga Bakterio logi. 
d ita mbah Sukarn i. Yusuf Kunto. dr . Muwa rdi (cla ri Barisan Pelopor). 
Shocla nco Singgih (cla ri Pe ta J a karta) dan la in-la in. Jacl i ya ng had ir 
da lam ra pa t te rsebut te rcl ir i dari para pemuda ya ng bermarkas di 
Gedung Menteng 3 1. Gedung C ikin i 7 1 clan Ma hasiswa Prapa tan 10 
Ada pun rapa t dipimpin u le h Sukarni (Pemucla Menteng 3 1). clengan 
keputusan sebaga i berikut 

"Keme rdekaan ha rus dinya ta kan sendiri o leh rakyat. jangan menunggu 
kemerclekaan sebaga i had ia h da ri J cpang. Ir. Sukarno cldn Ors. Moh. 
Ha tta a kan cl iamankan ke luar ko ta. di ma na Pe ta te lah siap untuk 
menghadapi sega la ke mungkinan yang timbul se tela h proklamasi 
d inya ta kan . Seba b jika me reka be racla di J a karta. mere ka a kan 
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dipengaruhi dan ditekan oleh kekuatan Jepang untuk menghalang­
halangi berlangsungnya proklamasi kemerdekaan" (Adam Malik 1970 : 
38). 

Rapat lanjutan diadakan di Gedung Cikini 71 tersebut , sebenarnya 
akibat ditolaknya utusan pemuda untuk membujuk Ir. Sukarno dan Ors. 
Moh. Hatta, agar mereka mau menyatakan proklamasi sesuai hasil 
rapat di Gedung Bakteriologi, Pegangsaan Timur. Pihak pemuda 
menugaskan Wikana clan Oarwis, clan keclua utusan pemuda ini diterima 
oleh Ir. Sukarno dan para anggota PPKI di kediaman Ir. Sukarno. 
T eta pi setelah terjadi pembicaraan keras dan ticlak ada titik temu, 
akhirnya keclua pemuda tersebut kembali untuk menyampaikan hasil 
pembicaraannya dengan Ir. Sukarno kepada para pemuda yang masih 
beracla di Gedung Bakteriologi. Adapun pembicaraan berlangsung k.l. 
pukul 22 .00 - pk. 23.00. Setelah mendengar hasil pertemuan antara 
Wikana dan Oarwis (utusan pemuda) dengan Ir. Sukarno dan para 
anggota PPKI, tanpa membuahkan hasil, maka rombongan terus 
menuju ke Gedung Cikini 71 , di mana di Gedung ini telah menunggu 
beberapa pemuda utusan dari berbagai asrama pemuda yang ada di 
Jakarta. Akhirnya rapat dimulai dan membuahkan hasil keputusan 
sebagaimana telah dikemukakan di atas . 

Setelah selesai rapat di Gedung Cikini 71, dan juga telah diambil 
keputusan untuk mengamankan Ir. Sukarno dan Ors . Moh. Hatta. 
Akhirnya pada pagi hari k.I. pk. 04.00 berangkatlah para pemuda 
menuju ke rumah Ir. Sukarno dan Ors. Moh. Hatta. clengan mengendarai 
sebuah mobil , yaitu Chairul Saleh, Sukarni , Yusuf Kunto dan dr . 
Muwardi , mula-mula menuju ke rumah Oanu Asmoro, untuk meminjam 
sebuah mobil dan Danu Asmoro juga diminta untuk menyopirnya . 
Kemudian mobil yang satu mengantar dr. Muwardi menuju ke rumah 
Ir. Sukarno untuk membangunkannya . Sedangkan Sukarni dan Yusuf 
Kunto terus menuju ke rumah Ors. Moh. Hatta untuk membangunkan­
nya. Ternyata atas bantuan dari penjaga , Sukarni dan Yusuf Kunto 
berhasil membangunkan Ors.Moh. Hatta , walaupun sebenarnya Ors. 
Moh. Hatta setengah marah, karena sedang nyenyak tidur. Tetapi 
setelah mendengar keterangan dari Sukarni, akhirnya Ors. Moh. Hatta 
bersedia diajak ke luar kota Jakarta . Sedangkan dr. Muwardi yang 
mendapat tugas membangunkan Ir. Sukarno tampak agak ragu-ragu , 
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karena keadaan masih terlalu malam (dini hari) dan Ir . Sukarno 
diperkirakan masih dalam keadaan tidur nyenyak. Oleh karena itu , 
setelah Chairul Saleh datang bersama Oanu Asmoro (supir), maka 
barulah tugas tersebut dilakukan. Ternyata dugaan dr. Muwardi tersebut 
benar. bahwa Ir. Sukarno kaget dan marah . karena masih malam­
malam dibangunkan. Tetapi setelah dijelaskan o leh Chairul Saleh 
bahwa keadaan J akarta sudah mula i genting dan apabila terjadi sesuatu 
yang membahayakan ,maka pemuda dan rakyat tidak berani menanggung 
keselamatan tokoh nasional itu . Oleh karena itu . Ir. Sukarno dan Ors. 
Moh. Hatta , diminta secepatnya (waktu itu juga) bersedia diamankan ke 
luar kota Jakarta . 

Akhirnya dengan perasaan was-was dan hati yang dongkol , Ir . 
Sukarno . !bu Fatmawati , Guntur (baru berusia 9 bulan) , Ors. Moh . 
Hatta dan beberapa pemuda . dengan dua buah kendaraan berangkat 
ke luar kota. Sedangkan Chairul Saleh kembali ke Gedung Cikini 71. 
menerangkan kepada para pemuda bahwa Ir. Sukarno dan Ors. Moh. 
Hatta sudah berhasil dibawa ke luar kota . Setelah mendengar keterangan 
dari Chairul Saleh , para pemuda meninggalkan Gedung Cikini 71 terus 
kembali ke rumah masing-masing . 

Sementara itu perjalanan rombongan Sukarni. Yusuf Kunto , Ir . 
Sukarno . !bu Fatmawati. Guntur (masih kecil) . Ors. Moh . Hatta, yang 
dikawal sebuah mobil (escorte tentara Peta) dari Oaidan Purwakarta 
yang dipimpin Umar Bachsan . Sedangkan mobil dari Jakarta hasil 
pinjaman dari Danu Asmoro dikirim kemba li ke Jakarta. ada beberapa 
penumpang dari rombongan tersebut terpaksa dipindahkan dan 
pakaiannya juga berganti pakaian Peta. untuk menjaga kemungkinan 
apabila ada pertanyaan dari pihak petugas . Hal ini diilakukan untuk 
menjaga keselamatan dalam perjalanan . Pergantian pakaian tersebut 
dilakukan di daerah Cakung . yang merupakan perbatasan antara 
Oaidan Purwakarta dengan Cudan Jakarta. Sebagai penghubung antara 
Cudan Jakarta dengan Cudan Rengasdengklok adalah Shodanco Singgih 
dan dr . Sucipto . Oleh karena itu . segala sesuatu untuk pengamanan 
para rombongan toko h nas ional itu te lah dia tur secara baik. Bahkan 
untuk di daerah Cudan Rengasdengklok. sudah dibebaskan terlebih 
dahulu dari kekuasaan J epang sebelum para tokoh nasional tersebut 
sampai di Rengasdengklok. Oleh karena itu . di dalam bukunya Adam 
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Malik, bahwa Rengsdengklok dinyatakan sebagai "Republik Pertama". 
Karena sebelum terjadi pernyataan "Proklamasi Kemerdekaan In­
donesia" pada tanggal 17-8-1945, di Rengasdengklok telah dinyatakan 
terlebih dahulu "Proklamasi Kemerdekaan Indonesia" pada tanggal 
itu juga pagi hari k.l. pk. 08 .00. 

Proklamasi Kemerdekaan di Rengasdengklok itu, dilakukan oleh 
rakyat Rengasdengklok bersama Peta Rengasdengklok yang tidak lagi 
tunduk kepada Jepang. Di Rengasdengklok sudah berkibar bendera 
tunggal, yaitu Sang Saka Merah Putih. Pimpinan Pemerintahan dipegang 
oleh bangsa Indonesia sendiri yang bersih dari bangsa lain. Oleh karena 
itu, dari Rengasdengklok-lah lahirnya "Republik Indonesia". (Adam 
Malik 1970 : 41) . 

Tetapi di dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia , sampai saat 
ini tetap mencatat, bahwa Proklamasi Kemerdekaan Indonesia secara 
resmi yang di- Proklamasikan pada tanggal 1 7 -8 -194 5 di Gedung 
Proklamasi JI. Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta (saat ini 
disebut JI. Proklamasi) . Hal terse but bukan tidak menghargai perjuangan 
rakyat Rengasdengklok, akan tetapi bila ditinjau dari segi historis sejak 
awal para pejuang yang berada di Jakarta itu memang sudah bersifat 
nasional. Segala sesuatunya telah terorganisasi secara teratur dan bobot 
perjuangannya sudah mengarah kepada "Nation State" (Negara 
Kebangsaan) . Sedang perjuangan di Rengasdengklok masih tampak 
bersifat parsial (lokal). Para pelakunya pun di Rengsdengklok juga 
masih banyak menunjukkan sifat kedaerahan , yang tujuannya masih 
terbatas kepada daerah Rengasdengklok saja. 

Sementara itu, keberadaan tokoh-tokoh nasional di Rengasdengklok. 
yaitu Ir. Sukarno dan Ors. Moh. Hatta pada tanggal 16 Agustus 1945 
dari pagi k.l. pk. 06.30 sampai sore hari k.I. pk. 20 .00 , ternyata tidak 
terjadi rapat antara golongan muda dengan golongan tua . Rombongan 
Ir . Sukarno dan Ors . Moh . Hatta tersebut pada mulanya dibawa ke 
sebuah asrama PETA (Cudan Rengasdengklok) . Setelah istirahat sebentar 
keluarga Ir. Sukarno , yaitu lbu Fatmawati dan Guntur dibawa ke sebuah 
rumah milik seorang Cina bernama Djiauw Kie Siong yang tidak jauh 
dari asrama tersebut.. Sedangkan Ir. Sukarno dan Ors. Moh. Hatta 
masih berada di ruangan Cudanco Soebeno, namun Komandan Peta 
Rengasdengklok itu sedang tidak berada di tempat, karena sedang 
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pergi ke luar kota untuk mengontrol wilayah . Di ruang Cudanco 
Soebeno inilah Sukarni menjelaskan maksud dan tujuan yang sebenarnya 
membawa kedua tokoh nasional itu. Yaitu agar kedua tokoh bersedia 
menyatakan Proklamasi Kemerdekaan atas nama seluruh rakyat. karena 
keadaan sudah mendesak dan suasana pun sudah memuncak. Juga 
dije laskan bahwa Jepang benar-benar sudah kalah dan menyerah 
kepada Sekutu. 

Mendengar penjelasan Sukarni tersebut , ternyata tidak merubah 
sikap kedua tokoh nasional , yaitu Ir. Sukarno dan Ors . Moh. Hatta . 
Kedua-duanya tetap teguh dengan pendiriannya. Dengan pendirian 
yang tetap teguh itu , maka akhirnya Yusuf Kunto ditugaskan kembali 
ke Jakarta untuk melaporkan dan merundingkan dengan kelompok­
kelompok pemuda yang ada di sana. Sedangkan Ir. Sukarno dan Ors. 
Moh. Hatta terus dibawa ke rumah seorang Cina yang terlebih dahulu 
sudah disiapkan . Dengan demikian berkumpullah kedua tokoh nasional 
itu dengan !bu Fatmawati beserta Guntur . Mereka beristirahat sehari 
penuh di rumah seorang Cina tersebut. tanpa ada kegiatan apa pun . 

T ernyata Yusuf Kun to yang diutus ke Jakarta tidak berhasil menemui 
golongan-golongan pemuda , melainkan hanya berhasil bertemu dengan 
golongan "Kaigun", yaitu Mr . Ahmad Subardjo dan Wikana. Setelah 
kedua golongan Kaigun itu , mendengar cerita tentang keadaan kedua 
tokoh nasional selama dalam pengamanan di Rengasdengklok, maka 
kedua golongan Kaigun tersebut terdapat kata sepakat bahwa Proklamasi 
Kemerdekaan harus dilakukan di Jakarta , karena ada jaminan dari 
Laksamana Maeda apabila pemrosesan Proklamasi dilakukan di 
rumahnya . Dalam ha! ini bukan berarti Laksamana Maeda akan ikut 
campur dalam pemrosesan Proklamasi , melainkan Maeda hanya sebatas 
menjamin keselamatan mereka selama berada di rumahnya. Karena 
Maeda telah mengetahui bahwa untuk penyelenggaraan Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia telah diserahkan kepada Ketua dan Wakil 
Ketua PPKI , sebagaimana pesan dan petunjuk Marsekal Terauci pada 
waktu Ir . Sukarno dan Ors . Moh. Hatta dipanggil datang ke Dalath . 

Sejak terjadi kata sepakat itulah . akhirnya Mr . Ahmad Subardjo. 
Sudiro (mBah) dan Yusuf Kunto . pada hari itu juga berangkat menuju 
Rengasdengklok. Tiba di Rengasdengklok k.l. pk. 17 .30 WIB. , kebetulan 
Cudanco Soebeno telah berada di Cudan Rengasdengklok. dengan 
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demikian rombongan diterima oleh Komandan PET A Rengasdengklok 
itu. Tetapi Sukarni sempat menyatakan keberatannya , atas kedatangan 
Mr. Subardjo dan Sudiro (mBah) itu. Setelah Mr. Subardjo menjelaskan , 
bahwa kedatangannya bukan atas nama Kaigun, melainkan diutus oleh 
Wikana yang telah menyiapkan Proklamasi di Jakarta , barulah Sukarni 
percaya . Namun demikian Cudanco Soebeno masih belum bersedia 
melepaskan Ir. Sukarno dan Ors. Moh. Hatta beserta rombongannya 
itu, apabila tidak ada jaminan terlaksananya Proklamasi Kemerdekaan 
pada tengah malam hari itu juga. Berhubung sempitnya waktu, maka 
Mr. Subardjo tidak dapat memenuhi permintaan itu. Akan tetapi pada 
hari esoknya k.I. pk. 10.00 Proklamasi Kemerdekaan sudah pasti dapat 
dilakukan. Dan Mr. Subardjo menyatakan jaminannya, apabila sampai 
tidak terlaksana Proklamasi pada hari esoknya, ia bersedia "ditembak 
mati". 

Setelah ada jaminan itulah , maka rombongan tokoh nasional Ir. 
Sukarno baru dilepaskan untuk kembali ke Jakarta . Berangkat dari 
Rengasdengklok k.I. pk. 20.30 sampai Jakarta k.I. pk. 23.00. Keadaan 
di Jakarta sudah berubah, karena Jepang sudah menyerah dan sejak 
penyerahan itu Jepang ditugasi untuk menjaga "Status-quo". Hal ini 
berarti Jepang harus tunduk kepada Sekutu dan bertanggungjawab 
menjaga keamanan serta tidak boleh mengadakan perubahan-perubahan 
apa pun sampai Sekutu datang . Oleh kaena itu , rombongan dari 
Rengasdengklok terus menuju rumah Laksamana Maeda (JI. Imam 
Bonjol No. 1 dan sekarang dipergunakan untuk Museum Perumusan 
Naskah Proklamasi). Sedangkan Ir. Sukarno, !bu Fatmawati dan putranya 
(Guntur) , serta Ors. Moh . Hatta sempat pulang ke rumahnya masing­
masing . Tidak lama kemudian Ir . Sukarno dan Ors. Moh. Hatta dapat 
bertemu dengan Somubuco (Mayor Jenderal Nisyimura) untuk menjajagi 
sikapnya mengenai Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Ternyata 
Somubuco tersebut sangat keberatan dan tidak bertanggungjawab 
terhadap pelaksanaan Proklamasi itu. Hal ini dilakukan oleh Ir . Sukarno 
dan Ors . Moh. Hatta , sebenarnya juga untuk mendapatkan kepastian 
tentang penyerahan Jepang terhadap Sekutu. Oengan demikian. setelah 
mendapat jawaban dari Somubuco itu . Ir. Sukarno dan Ors. Moh. 
Hatta baru percaya betul bahwa Jepang telah menyerah. Sehingga 
tidak ragu-ragu lagi untuk memproses Proklamasi Kemerdekaan. 
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Sementara itu, di rumah Laksamana Maeda telah dipersiapkan 
tempat untuk pemrosesan Proklamasi dan juga telah berkumpul orang­
orang yang terdiri dari golongan tua maupun golongan muda. Laksamana 
Maeda dan beberapa orang Jepang juga ada di rumah terse but . Namun 
orang-orang Jepang itu tidak ada satu pun yang turut rapat dalam 
pemrosesan Proklamasi Kemerdekaan . Bahkan Laksamana Maeda naik 
ke lantai atas sengaja tidak ikut campur. Oengan demikian , pemrosesan 
Proklamasi Kemerdekaan sejak penyusunan konsep T eks Naskah 
Proklamasi sampai menjadi Teks Naskah Proklamasi Resmi 
(setelah diketik oleh Sayuti Melik dan ditanda tangani Sukarno - Hatta). 
sama sekali tidak ada pengaruh apa pun dari Jepang. 

Adapun penyusunan rumusan teks naskah proklamasi. dilakukan 
oleh panitia kecil yang terdiri dari : Ir . Sukarno . Ors . Moh. Hatta , Mr . 
Ahmad Subardjo dan turut menyaksikan ada lah Sayuti Melik . Sukarni . 
B.M. Oiah dan Sudiro (mBah). (Nugroho Notosusanto 1971 10). 

Penulisannya dilakukan oleh Ir. Sukarno, sedang ka limat pertama yang 
berbunyi : "Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan 
Kemerdekaan Indonesia", adalah merupakan kalimat yang dikutip 
oleh Mr. Ahmad Subardjo dari Piagam Jakarta yang antara lain 
berbunyi sebagai berikut: "Atas berkat Rahmat Allah maka rakyat 
Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaannya". 

Kemudian untuk kalimat kedua. sebagai kesempurnaan teks proklamasi 
yang berbunyi sebagai berikut "Hal-hal yang mengenai pemin­
dahan kekuasaan dan lain-lain diselenggarakan dengan cara 
saksama dan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya", adalah 
hasil pemikiran dari Ors. Moh. Hatta. 

Te tapi apabila diperhatikan dari konse p asli yang ditulis tangan. 
tampak ada beberapa perubahan. antara lain 

pada konsep teks naskah 
yang ditulis tangan 

tempoh ( memakai h ) 
Wakil-wakil bangsa Indonesia 

( belum ada tanda tangan ) 
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pada naskah teks 
yang telah diketik 

tempo ( tidak paka i h ) 
Atas nama bangsa Indo nes ia 

( ditanda tangani Sukarno -
Hat ta) 



Kemudian pada konsep teks naskah yang ditulis tangan terdapat kata­
kata yang dicoret, antara lain : 

- penyerahan menjadi pemindahan 

- diusahakan menjadi diselenggarakan 
Perubahan inilah yang sering dipermasalahkan oleh pihak Jepang , dan 
dianggap ada pengaruh dari pihak Jepang . Padahal perubahan itu 
adalah hasil pertimbangan dan pemikiran dari Ir. Sukarno, agar terhindar 
dari bentrokan fisik dengan pihak Jepang. Dengan demikian Teks 
Naskah Resmi Proklamasi Kemerdekaan berbunyi sebagai berikut 

PROKIAMASI 
Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan Kemerdekaan Indone­
sia . Hal-hal yang mengenai peminclahan kekuasaan clan lain-lain , 
cliselenggarakan clengan cara saksama clan dalam tempo yang sesingkat­
singkatnya. 

Jakarta , hari 17 bulan 8 tahun '05. 

Atas nama bangsa Indonesia 

Sukarno - Hatta . 

Setelah perumusan konsep teks Naskah Proklamasi selesai clisusun, 
kemudian dibacakan di depan para yang hadir yang sebagian besar 
tercliri dari para anggota PPKI. Mereka itu menunggu "di serambi 
depan" dan juga ada yang 11 di ruang makan 11

• Mula-mula pihak 
panitia kecil, menawarkan bahwa yang tandatangan diharapkan semua 
yang hadir . Namun Chairul Saleh langsung menjawab tidak setuju 
apabila teks itu ditandatangani oleh para anggota PPKI , karena PPKI 
bentukan Jepang . Kemudian Sukarni menegaskan dan sebagai jalan ke 
luar agar tidak berbau Jepang. maka teks Proklamasi ditanda tangani 
oleh Ir. Sukarno clan Ors . Moh. Hatta saja atas nama bangsa Indonesia. 
T ernyata usul Sukarni tersebut disetujui oleh semua yang hadir. Dengan 
demikian selesailah perbedaan pendapat masalah Prok lamasi 
Kemerdekaan antara golongan tua dengan muda. Setelah teks Proklamasi 
diserahkan kepada Sayuti Melik untuk diketik. dan hasil ketikan itulah 
yang dianggap resmi dan otentik, karena ketikan asli dan telah 
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ditandatangani oleh Sukarno - Hatta. Namun demikian konsep teks 
naskah hasil tulisan tangan Ir . Sukarno itu pun juga otentik namun 
belum resmi , karena belum ditandatangani . Konsep Teks Naskah 
Proklamasi otentik. tetapi belum resmi inilah yang pernah hilang . 
Ternyata disimpan oleh B.M. Diah bertahun-tahun dan begitu B.M. 
Diah sudah mencapai usia lanjut konsep Teks Naskah Proklamasi 
otentik yang tidak resmi itu , diserahkan kepada pemerintah Republik 
Indonesia . Menurut keterangan B.M. Diah diambil dari bak sampah , 
setelah diketik oleh Sayuti Melik. 

Rapat di rumah Laksamana Maeda itu , berlangsung kurang lebih 
pk. 23.30 (tanggal 16 Agustus 1945) sampai dengan pk. 04 .00 
(tanggal 17 Agustus 1945). Menurut rencana pembacaan Naskah Teks 
Proklamasi , akan dilakukan di lapangan IKADA (lapangan Monas 
sekarang) , pada hari itu juga pk. 12.00 (waktu Tokyo) atau pk. 10.30 
waktu Jawa jaman Jepang dan pk. 10.00 WIB. Tetapi karena rencana 
tersebut tampaknya sudah diketahui oleh pihak Jepang , terbukti di 
lapangan IKADA sudah dijaga ketat oleh tentara Jepang. Akhirnya 
pembacaan Teks Naskah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia , dilakukan 
di rumah Ir. Sukarno JI. Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta (sekarang 
Jl. Proklamasi). Pembacaan dilakukan oleh Ir . Sukarno didampingi oleh 
Ors. Moh. Hatta dan beberapa tokoh pejuang lainnya. 

Dengan demikian berarti berakhirlah pemerintahan jajahan (baik 
penjajah Belanda maupun penjajah Jepang) untuk selama-lamanya, 
walaupun bangsa Indonesia masih memperkirakan pihak penjajah 
Belanda pasti akan kembali ke Indonesia . Hal itu disebabkan bahwa 
Belanda termasuk blok Sekutu dan pihak Sekutu dalam Perang Dunia 
II (1939-1945), dinyatakan sebagai pihak yang menang perang. Tetapi 
bangsa Indonesia telah mengambil momentum yang tepat, yaitu 
sejak kekalahan dan disusul dengan penyerahan Jepang kepada Sekutu 
pada tanggal 14 Agustus 1945, bangsa Indonesia terus cepat bergerak 
untuk memproses Proklamasi Kemerdekaan Indonesia . Orang-orang 
J epang berhasil dilawan dan dipulangkan ke negara Jepang. Hal ini 
dilakukan dengan penuh keberanian dan berlaku di seluruh wilayah 
tanah air Indonesia. Rasa persatuan dan kesatuan atas dasar senasip 
sepenanggungan untuk menegakkan dan mempertahankan negara 
merdeka tumbuh secara spontanitas. berjuang tanpa pamrih . rela 
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berkorban. tanpa menuntut balas jasa dan bersemboyan "Merdeka 
atau Mati" demi negara bangsa (Nation State) , yaitu Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 

Hal tersebut di atas adalah suatu kenyataan dan tanggal 1 7 
Agustus 1945 adalah suatu hari bersejarah yang tak ternilai harganya . 
yaitu "Hari Proklamas i Kemerdekaan Indonesia". Hari tersebut 
juga merupakan puncak-puncak perjuangan bangsa Indonesia dalam 
rangka berjuang mencapai ke merdekaan Indonesia kembali . 
Hal ini didasarkan dalam kenyataan sejarah , bahwa kemerdekaan 
tersebut adalah milik bangsa Indonesia sendiri yang pernah direbut oleh 
penjajah Belanda sejak VOC melakukan penerapan dominasi politik , 
eksploitasi ekonomi, dan penetrasi kekuasaan dan kebudayaan 
di Indonesia dimulai pada awal abad ke-1 7 . Jadi bangsa Indonesia yang 
telah memiliki kemerdekaan dan berkuasa penuh sejak jaman kerajaan 
Sriwijaya dan Majapahit , begitu memasuki jaman kerajaan Islam 
(Mataram , Banten . Makasar , Aceh, dan lain-lain) , satu-persatu dapat 
direbut oleh pihak penjajah Belanda. Akhirnya kemerdekaan Indonesia 
lepas ke tangan penjajah, baru pada awal abad ke-20 . bangsa Indone­
sia bangkit kembali untuk menegakkan kemerdekaan yang telah tumbang. 
karena ditumbangkan oleh Belanda. Kemudian setelah bangsa Indone­
sia berhasil menegakkan kemerdekaan , karena penjajah Belanda telah 
kalah perang dengan Jepang dan bangsa Indonesia berhasil merebut 
kembali kemerdekaannya dari tangan Jepang . sehingga bangsa 
Indonesia kembali menjadi bangsa yang berkuasa di bumi tanah air 
yang tercinta . Dengan demikian kita harus gunakan istilah "merebut 
kembali kemerdekaan" yang pernah lepas. karena direbut oleh 
Belanda. Jadi Belanda adalah bangsa yang merampas . bukan bangsa 
Indonesia yang merampas. Karena bangsa Indonesia berjuang untuk 
mere but kembali hak dan kemerdekaannya. 

Sehari setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. para tokoh 
pejuang kemerdekaan mulai melengkapi perangkat pemerintahan negara 
yang telah merdeka itu. Pada tanggal 18 Agustus 1945. PPKI menga­
dakan sidang yang pertama . berhasil menelapkan tiga buah keputusan 
yang sangat penting . yaitu : 

1. mengesahkan Undang-Undang Dasar Negara : 
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2. memilih Presiden dan Wakil Presiden. yakni Ir . Sukarno dan Ors . 
Moh. Hatta: 

3. Presiden untuk sementara waktu akan dibantu oleh sebuah Komite 
Nasional. (Muh Yamin 1969 399). 

Menurut ketentuan da lam UUD 1945. bahwa Presiden dan Wakil 
Presiden dipilih o leh MPR. Kemudian bentuk negara Indonesia ialah 
Negara Kesatuan yang berbentuk Republik. Sedang sistem pemerintahan­
nya adalah "Kabinet Presidensiil". Berarti Kepala Negara (Presiden) 
sebagai pemegang kekuasaan pemerintahan tertinggi dan sebagai 
Mandataris MPR. Kabinet Presidensiil ini dibentuk oleh PPKI dalam 
sidangnya tanggal 19 Agustus 1945. Kemudian dalam sidangnya 
tanggal 22 Agustus 1945 , PPKI berhasil mene tapkan a lat-a lat 
perlengkapan negara, antara lain : 

Komite Nasional Indonesia (KN!) , Partai Nasional Indonesia (PNI) , dan 
Badan Keamanan Rakyat (BKR). Selanjutnya Presiden danWakil Presiden 
yang terpilih secara aklamasi dalam sidang PPKI tanggal 18 Agustus 
1945, menyatakan terbentuknya tiga badan baru tersebut melalui 
pidato radionya pada tanggal 23 Agustus 1945. Ko mite Nasiona l 
Indonesia Pusat sebagai badan pembantu Presiden diresmikan oleh 
Presiden Sukarno pada tanggal 29 Agustus 1945. 

Adapun tugas-tugas Komite Nasional lndoensia Pusat (KNIP) tidak 
saja sebagai badan pembantu Presiden . tetapi ditingkatkan menjadi 
badan yang ikut menentukan garis-garis besar haluan negara dan ikut 
membuat Undang-Undang. Dengan demikian dikeluarkan Maklumat 
Wakil Presiden No . X (baca Eks bukan 10) tanggal 16 Oktober 1945 
yang isinya , sebagai berikut "Sebelum terbentuknya DPR dan MPR 
yang sesuai dengan ketentuan UUD 1945, maka Badan Pekerja 
Komite Nasional Indonesia Pusat bertindak sebagai Parlemen". 

Hal itu disebabkan keadaan yang belum memungkinkan pemerintah 
untuk mengadakan pemilihan umum . yang akan menentukan wakil­
wakil rakyat yang duduk di DPR. Oleh karena itu. misi dari maklumat 
tersebut merupakan penyimpangan awal dari UUD 1945. Sebab sistem 
kabinet yang dihasilkan da ri maklumat tersebut adalah sistem kabinet 
parlementer, bukan kabinet presidensiil sepe rti yang dimaksudkan 
da lam UUD 1945. Hal tersebut bukan tidak disadari oleh para pendiri 
negara pada wa ktu itu . Namun karena keadaan yang sangat mendesak. 
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sedangkan keadaan negara masih dalam rongrongan pihak penjajah 
Belanda, maka hal itu terpaksa dilakukan demi tegaknya Negara 
Kesatuan Republik Indonesia . 

Kemudian untuk memperkuat posisi negara yang baru merdeka 
itu, masih diperlukan pengakuan dari dunia internasional. maka bangsa 
Indonesia menempuh perjuangan diplomasi, di samping juga 
perjuangan bersenjata. Dua cara perjuangan ini ternyata saling isi­
mengisi dan berjalan dengan sangat baik. Di samping itu, untuk 
menunjukkan bahwa pemerintah Republik Indonesia menganut azas 
demokras i, maka kehidupan organisasi kemasyarakatan dan politik 
yang pada masa pemerintahan Bala T entara Jepang dilarang dihidupkan 
kembali . Untuk itu pemerintah mengeluarkan pernyataan politiknya 
yang pertama (Manifesto-Politik) pada tanggal 3 November 1945, 
untuk memperbolehkan kembali mendirikan partai politik. Demikianlah 
usaha bangsa Indonesia setelah Indonesia merdeka dan sadar bahwa 
rongrongan dari luar maupun dari dalam negeri masih cukup berat. 
Rongrongan dari luar, terutama dari Belanda karena Belanda di pihak 
Sekutu. merasa menang dalam Perang Dunia ll , sudah pasti akan 
datang ke Indonesia untuk menjajah dan tidak rnengakui "Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945" . Sedangkan 
rongrongan dari dalarn , terutama datang dari kelompok-kelompok 
tertentu yang tidak menginginkan berdirinya Negara Kesatuan 
Republik Indone sia, karena kelompok-kelompok tertentu itu 
dipengaurhi oleh ideologi politik internasional yang condong ke kiri 
(komunis) dan ke kanan (Dl/Tll untuk mendirikan Negara 
Islam). 
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BAB IV 
MASA PERGERAKAN NASIONAL 

MEMPERTAHANKAN KEMERDEKAAN 

A. Perjuangan Diplomasi 

Untuk mempertahankan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia , bangsa 
Indonesia menempuh dua cara , yaitu perjuangan diplomasi dan 
perjuangan fisik (bersenjata) . Kedua-duanya memang saling isi-mengisi. 
walaupun pada mulanya tampak ada perbedaan pendapat. Namun 
kesemuanya mempunyai a lasan yang cukup kuat dan mendasar. Bagi 
pihak yang memilih perjuangan diplomasi. mengemukakan alasan 
sebagai berikut : 

1. Dalam Pembukaan UUD 1945 pada alinia 4 terdapat kata-kata 
yang berbunyi : . . . . . . . . . . . . . . . . . ikut melaksanakan ketertiban 
dunia yang berdasarkan kemerdekaan .. ...... ... ..... . . 

2. Jepang walaupun sudah kalah perang dengan Sekutu. namun 
masih bersenjata lengkap . Oleh karena itu . berjuang dengan 
senja ta akan menimbulkan korban cukup besar : 

3. Belanda yang termasuk di pihak Sekutu . akan mendapat bantuan 
kekuatan dan dukungan cukup besar oleh kelompok Sekutu. 
karena Sekutu di pihak yang menang . 

Sebaliknya alasan yang dikemukakan o leh para pejuang yang 
memilih perjuangan fisik (bersenjata) , juga tidak kalah bagusnya . antara 
lain sebagai berikut 

1. Bagi tenaga-tenaga pejuang yang pernah dipersiapkan latihan 
kemiliteran. tentu sangat senang mempertahankan kemerdekaan 
denga n kekuatan senjata. Hal ini merupakan tanggung jawab 
mereka terhadap negara dan bangsa. sehingga berani be riuang 
dengan semboyan "merdeka atau mati"; 

2 lngin rnenunjukkan kepada dunia internasional bahwa merekci 
sanggup menjaga J an mempertahankan negara merdeka itpc.1h i!c 
ada pihak penjajah (Belanda) ingin kembali ke Indo nesia: 

3. Rasa persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia yang telah terikat 
da ri berbagai organisasi politik clan kemasyara kc..i tan. yang :0elzmv1 
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penjajah selalu ditekan oleh pihak penjajah, maka telah 
menunjukkan tekat untuk bangkit melawan secara fisik (bersenjata) 
demi tegaknya Indonesia merdeka. 

Dengan memperhatikan alasan-alasan tersebut di atas. terutama 
untuk perjuangan secara diplomasi perlu mendapat penjelasan sebagai 
berikut : 

Pada alasan pertama, yaitu .......... .. .. ikut melaksanakan keter-
tiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan .......... .... Dalam ha! 
ini berarti bahwa bangsa Indonesia mendapat beban atau tugas untuk 
memelihara perdamaian . Apabila ada persengketaan antara negara 
dengan negara lain, bagi negara-negara yang menjadi anggota PBB, 
sedikit banyak harus turut prihatin dan sedapat mungkin dapat membantu 
penyelesaian melalui meja perundingan. Dengan demikian apabila 
bangsa Indonesia menghadapi penjajah Belanda melalui perjuangan 
bersenjata , akan mendapat kecaman dari dunia internasional dan 
berarti bertentangan dengan isi Pembukaan UUD 1945, terutama pada 
alinia 4 . 

Oleh karena itu , pihak pemerintah pada awal pemerintahannya 
menempuh perjuangan diplomasi dengan sasaran untuk mendapatkan 
perhatian dunia internasional, agar memberikan pengakuan terhadap 
negara Republik Indonesia . Program politik pemerintah yang harus 
dijalankan oleh Kabinet Syahrir ialah "Berunding atas dasar 
kemerdekaan penuh (100%)". Saat itu pihak Belanda mengadakan 
blokade ekonomi terhadap Indonesia dan didukung oleh Amerika 
Serikat. Untuk menghadapi ha! tersebut. pemerintah mencoba menarik 
perhatian dunia luar dengan cara : memberikan bantuan beras 
kepada India clan juga menjamin modal asing (investasi) yang 
ditanamkan di Indonesia . 

Usaha pemerintah Indonesia itu , diimbangi oleh Belanda dengan 
cara memecah belah wilayah tanah air Indonesia , melalui Konferensi 
Malino tanggal 15 - 25 Juli 1946 yang dipimpin "Letnan Gubernur 
Jenderal Dr. M.J. van Mook. Tidak lama kemudian Konferensi ini 
disusul Konferensi Pangkal Pinang tgl. 1 - 12 Oktober 1946 dan 
pihak Belanda berhasil mendirikan "Negara Boneka" (negara kecil­
kecil) . 
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Memperhatikan langkah-langkah yang dilakukan Belanda itu . maka 
pemerintah Republik Indonesia protes dan terjadilah perundingan 
Linggajati tanggal 7 Oktober 1946. yang menghasilkan 3 pokok 
permasalahan. antara lain 

1. Pemerintah Belanda mengakui kekuasaan "de facto" RI dengan 
wilayah kekuasaan meliputi Sumatera. Jawa dan Madura: 

2. RI dan Belanda akan bekerjasama dalam membentuk negara RIS 
dan negara RI merupakan salah satu negara bagian dari RIS ; 

3. RIS dan Belanda akan membentuk Uni lndonesia-Belanda dan 
Ratu Belanda sebagai ketuanya . 

Penandatanganan Perundingan Linggajati itu dilakukan pada tanggal 
25 Maret 194 7 oleh pemerintah masing-masing . Delegasi Indonesia 
oleh St. Syahrir dan pihak Belanda oleh Prof. Schmerhorn. 
Perundingan ini memang tidak lancar oleh karena itu berkali-ka li 
mengalami penundaan. Setelah dianggap cukup dan menghasilkan 
keputusan sebanyak 1 7 pasal. ternyata o leh kedua-belah pihak 
menafsirkan hal yang berbeda. Akibatnya terjadilah agresi militer 
Belanda I tanggal 21 Juli 194 7. Untuk menghadapi agresi tersebut. 
bangsa Indonesia terpaksa melancarkan perjuangan bersenjata, untuk 
mempertahankan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

Dalam Clash I antara pasukan Belanda dengan pasukan RI itu. 
mendapat perhatian PBB dan dibentuklah "Komisi Tiga Negara" 
yang terdiri dari Australia (pilihan Indonesia) . Belgia (pilihan Belanda) 
dan Amerika Serikat (pilihan Australia dan Belgia). Pada tanggal 27 
Oktober 194 7 KTN memulai bekerja dan meminta perundingan di atas 
kapal angkut .milik Amerika Serikat bernama "Renuilleu 

Dalam Perundingan Renville yang berlangsung dari tanggal 6 
Desember 194 7 dan has ilnya ditandatangani tanggal 17 Januari 1948. 
ternya ta makin mempersempit wi layah negara RI. Delegasi RI dipimpin 
oleh Mr. Amir Syarifuddin dan delegasi Belanda dipimpin oleh R. 
Abdulkadir Widjojoatmodjo (orang Indonesia berwargakenegaraan 
Belanda) lsi pokok perundingan ini ada 2 permasalahan . yaitu 

1. Pemerintah RI harus mengakui kedaulatan Belanda a tas Hindia­
Belanda. sampai waktu terbentuknya RIS: 

2. Diberbagai daerah di J awa . Madura dan Sumatera. diadakan 
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pemungutan suara untuk mengetahui daerah-daerah itu mau masuk 
RI atau RIS ; 

Dalam perundingan ini, KTN bertindak sebagai saksi saja dan akan 
menyampaikan hasilnya ke PBB. Namun pihak RI tidak menyetujui dan 
antara rakyat dengan pemerintah (Kabinet Amir Syarifuddin) terjadi 
perselisihan pendapat, akibatnya Kabinet Amir Syarifuddin jatuh, karena 
ditentang rakyat. Pada saat ini pula terjadi pergolakan politik di dalam 
negeri RI dan terjadilah penggantian Kabinet Amir Syarifuddin diganti 
Kabinet Hatta. Dalam Kabinet Hatta tersebut tidak menerima Mr. Amir 
Syarifuddin masuk ke dalam susunan kabinet. Akibatnya Mr. Amir 
Syarifuddin dkk, membentuk wadah baru bernama Front Demokrasi 
Rakyat (FDR) dan bekerjasama dengan Persatuan Perjuangan yang 
dipimpin Tan Mataka. 

Sementara itu Kabinet Hatta meneruskan perjuangan diplomasi , 
yaitu menyelesaikan masalah intern terlebih dahulu . Beberapa kali 
diadakan Konferensi Inter-Indonesia menghadapi usaha Dr. H.J . van 
Mook dengan negara Boneka-nya . Ternyata hasil Konferensi Inter­
Indonesia itu berhasil dengan baik. Walaupun untuk sementara pihak RI 
menyetujui terbentuknya negara RIS . akan tetapi bukan berarti 
pemerintah RIS tunduk kepada pemerintah Belanda . Hal ini dapat 
dilihat dalam perjuangan diplomasi selanjutnya . 

Perjuangan bangsa Indonesia setelah berhasil menyelesaikan intern 
dalam negeri adalah meneruskan perundingan-perundingan untuk segera 
menyelesaikan persengketaan dengan Belanda . Ternyata pihak Belanda 
bersedia mengadakan perundingan dengan pihak Indonesia setelah 
mendapat desakan dari berbagai negara yang menjadi anggota PBB. 
Akhirnya pada tanggal 23 Agustus 1949 - 2 September 1949 diadakan 
Konferensi Meja Bundar di kota Den Haag , Negeri Belanda. Pihak 
Belanda senantiasa m ngundur-undur keputusan KMB. karena pihaknya 
merasa sudah menang dalam perundingan-perundingan sebelumnya . 
Baru berhasil disepakati hasil keputusan itu oleh kedua belah pihak, 
yaitu pada tanggal 2 November 1949. dengan menghasilkan k.l. 6 
pokok permasalahan yang intinya bahwa pihak Belanda akan melakukan 
"penyerahan kedaulatan " alas Indonesia tan pa syarat dan tidak 
dapat dicabut lagi kepada negara RIS . Adapun pelaksanaan penyerahan 
kedaulatan itu baru akan dilaksanakan kemudian setelah segala sesua tu 
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telah siap. Akhirnya pada tanggal 27 Desember 1949, terjadilah ha! 
tersebut yang dilakukan baik di negeri Belanda atau pun di Indonesia . 
Yang di negeri Belanda delegasi Indonesia dipimpin oleh Drs . Moh. 
Hatta. sedang di tanah air Indonesia dilakukan oleh Sri Sultan Hamangku 
Buono IX. Dalam berlangsungnya Konferensi tersebut peranan PBB 
cukup besar dan berfungsi sebagai pengawas. Akhirnya pihak Belanda 
tidak dapat mengulur-ulur waktu lagi. Dengan berakhirnya KMB itu , 
berakhir pula persengketaan Indonesia - Belanda . Dan dalam kenyataan 
juga membuktikan keberadaan Negara Kesatuan Republik Indonesia , 
karena mendapat pengakuan dari berbagai negara-negara di luar 
Indonesia. Yang datang pertama kali adalah dari negara yang tergabung 
dalam "Liga Arab", yaitu Mesir , Suriah , Libanon, Saudi Arabia , dan 
akhirnya juga menyusul Afghanistan , India dan lain-lain. Untuk perkataan 
"penyerahan kedaulatan" itu, oleh pihak Indonesia diartikan sebagai 
"pengakuan kedaulatan" walaupun pihak Belanda tidak menyetujui 
dengan perkataan tersebut . Namun dalam kenyataan oleh masyarakat 
internasional mengakuinya. 

B. Perjuangan Bersenjata 
T elah disebutkan di bagian de pan bahwa bangsa Indonesia dalam 

perjuangan mempertahankan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
menempuh dua cara , yaitu perjuangan diplomasi dan perjuangan 
bersenjata. Di bawah ini akan membahas khusus masalah perjuangan 
bersenjata . 

Dalam perjuangan bersenjata , sebenarnya telah dimulai sejak sebulan 
tercetusnya Proklamasi Kemerdekaan Indonesia , yaitu ditandai oleh dua 
peristiwa bersejarah yang terjadi di Jakarta dan di Surabaya. Untuk di 
Jakarta dan Surabaya tersebut ternyata terjadi dalam waktu bersamaan , 
yakni pada tanggal 19 September 1945. Di Jakarta pada tanggal 
tersebut , telah berlangsung Rapat Raksasa lkada, yang merupakan 
Show of Force (pameran kekuatan) rakyat Indonesia . yang intinya 
diwakili rakyat yang ada di sekitar Jakarta. Dalam rapat tersebut pihak 
Jepang mengadakan penjagaan ketat kepada orang-orang yang akan 
menghadiri di lapangan lkada (sekarang lapangan Monas). Ternyata 
ada ancaman dari pihak Jepang, sehingga Bung Karno clan Bung Hatta 
dipersulit untuk datang ke lapangan lkada itu . Akhirnya dengan berbagai 
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usaha Bung Karno dan Bung Hatta dapat menghadiri rapat tersebut, 
walaupun hanya mengucapkan pidato sangat singkat, yang bersifat 
membubarkan massa rakyat yang hadir . Ra pat hanya memakan waktu 
kurang lebih Hrna menit, namun kepercayaan rakyat terhadap kepemim­
pinan Bung Karno - Hatta tetap tinggi. Rapat itu ternyata digerakkan 
oleh kelompok-kelompok pemuda yang bermarkas di Gedung Menteng 
31, Prapatan 10 dan Cikini 71 . 

Bersamaan dengan Rapat Raksasa Ikada itu, di Surabaya juga 
terjadi "lnsident Bendera", yaitu Bendera Belanda "Merah-Putih­
Biru", birunya dirobek dan tinggal Merah-Putih dikibarkan kembali di 
atas hotel Yamato atau Hotel Oranye pada masa penjajahan Belanda. 
Insident Bendera ini menimbulkan bentrokan fisik yang sangat hebat di 
Surabaya dan menunjukkan tanggung jawab bangsa Indonesia , khususnya 
arek-arek Surabaya untuk mempertahankan negara merdeka yang baru 
satu bulan di-proklamasikan itu. Peristiwa ini ternyata ada kaitannya 
dengan peristiwa di Jakarta yang terjadi di lapangan Ikada. Hal tersebut 
diketahui dari tokoh-tokoh Pemuda Menteng 31 yang bergerak di 
bawah tanah dengan membawa selebaran gelap ke kota Surabaya. Hal 
ini membuktikan, bahwa kejadian itu berarti sudah ada bentuk kesatuan 
dan persatuan yang dibina oleh para pemuda, tidak hanya dalam satu 

. wilayah, melainkan sudah jauh ke berbagai daerah-daerah di seluruh 
Indonesia. Sebab peristiwa-peristiwa di daerah-daerah di luar P. Jawa , 
juga tidak kalah hebatnya , antara lain di Sumatera yang terkenal 
"Medan Area", di Kalimantan yang terkenal "Peristiwa Mandor" 
dan lain-lain. 

Seperti telah dijelaskan di bagian depan bahwa antara perjuangan 
diplomasi dengan perjuangan fisik (bersenjata) saling isi mengisi. 
Walaupun pada mulanya terjadi perbedaan pendapat di antara kaum 
pergerakan nasional dengan mengemukakan alasan yang kesemuanya 
masuk aka!. Yang menempuh berjuang secara diplomasi tujuan utamanya 
adalah menghindari clash fisik dan kecaman dari pihak luar . Karena 
Indonesia menghendaki ketertiban dan perdamaian dunia serta ingin 
mendapatkan pengakuan dari dun ia internasional. Jadi tidak 
menginginkan perang dan segala sesuatu dapat diselesaikan di meja 
perundingan. Sedangkan pihak yang lain , yaitu para pejuang yang 
menempuh perjuangan fisik menginginkan clash fisik. walaupun Jepang 
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masih memiliki senjata lengkap maupun Belanda apabila nanti datang. 
Alasan mereka adalah sebagai tanggung jawab bangsa Indonesia , yang 
telah berani memproklamasikan kemerdekaannya pada tanggal 1 7 
Agustus 1945 . 

Cara perjuangan diplomasi dilakukan oleh kelompok pemerintah . 
yang pada waktu itu Perdana Menterinya dijabat oleh St. Syahrir dan 
didukung oleh Bung Karno , Bung Hatta dan lain-lain . Sedangkan cara 
perjuangan fisik atas kemauan Tan Malaka sebagai pemimpin organisasi 
Persatuan Perjuangan dan didukung oleh orpol dan ormas yang 
jumlahnya kurang lebih ada 140-an. Jenderal Sudirman juga ada 
kecenderungan mendukung cara perjuangan fi sik tersebut , yang dalam 
ha! ini dapat dimaklumi mengingat beliau dibesarkan dari PET A. T eta pi 
kenyataannya kedua-duanya sangat berguna dalam perjuangan untuk 
mempertahankan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

Perjuangan fisik pertama sejak Indonesia merdeka. telah dimulai di 
Surabaya dengan terjadinya "lnsident Bendera" pada tanggal 19 
September 1945. Sedangkan pada waktu yang bersamaan di Jakarta 
juga terjadi Rapat Raksasa Ikada , yang dapat diartikan sebagai pameran 
kekuatan (Show of Force) rakyat Indonesia . Kalau di Jakarta tidak terus 
terjadi perang fisik , tetapi di Surabaya terus berlanjut perang fisik , 
bahkan sampai puncaknya terjadi ultimatum dari Inggris disebabkan 
perlawanan rakyat Surabaya sampai terbunuhnya Brigadir Jenderal 
Mallaby. Batas waktu ultimatum tersebut. yakni tanggal 10 November 
1945 pukul 06.00 yang isinya antara lain sebagai berikut : "Semua 
pimpinan dan orang-orang Indonesia yang bersenjata harus melapor 
dan meletakkan senjatanya di tempat-tempat yang ditentukan , selanjutnya 
menyerahkan diri dengan mengangkat tangan ke atas. Apabila sampai 
batas waktu yang telah ditentukan tersebut tidak diindahkan . maka 
Surabaya akan dibumi hanguskan" . 

Ternyata rakyat Surabaya tidak gentar , bahkan dijawab dengan 
perlawanan yang lebih hebat lagi. Walaupun banyak rakyat terbunuh . 
namun tidak mengendorkan semangat perjuangan arek-arek Surabaya. 
Dalam pertempuran ini . patut dicatat atas kepemimpinan Bung Torno 
yang dengan tegas komandonya menggunakan semangat Islam. yaitu 
"Allahu Akbar ! Allahu Akbar ! Allahu Akbar. 

Dengan komando tersebut memberikan semangat perjuangan rakyat 
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Surabaya, bahwa Tuhan Menyertai Kita dalam mempertahankan 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Memang pihak Sekutu merasa 
menang dalam Perang Dunia II , yang sejak penyerahan Jepang terhadap 
Sekutu tanggal 14 Agustus 1945. mereka (Sekutu) sudah pas ti akan 
kembali untuk berkuasa di negara-negara bekas jajahannya yang telah 
diduduki oleh Jepang . Tanpa memperhatikan perjuangan rakyat di 
negara-negara bekas jajahannya itu, mereka datang untuk mengambil 
kekuasaannya yang telah lepas tersebut. Kedatangan pasukan Sekutu 
memang agak terlambat , karena bangsa Indonesia terlebih dahulu telah 
berjuang mengusir dan memulangkan Jepang dari Indonesia . Momen­
tum yang sangat tepat itu dimanfaatkan oleh bangsa Indonesia, untuk 
berjuang sampai memproklamasikan Kemerdekaan Indonesia . Hal ini 
tidak diakui oleh pihak Sekutu, terutama Belanda . Oleh karena itu , 
bangsa Indonesia terus berjuang untuk mempertahankannya. 

Pasukan Belanda datang lagi di Indonesia dengan membonceng 
tentara Inggris. Tetapi dengan diam-diam mengibarkan bendera Belanda 
diberbagai kota-kota besar di Indonesia . Tentara Inggris yang mulai 
mendarat pada tanggal 29 September 1945 di Jakarta , Semarang, 
Surabaya , Bandung, Medan dan di kota-kota besar lainnya di bawah 
pimpinan Letnan Jenderal Christison, ternyata tidak bertanggung­
jawab terhadap "Berkibarnya Bendera Belanda" itu . Hal ini 
menyebabkan kemarahan rakyat Indonesia , akhirnya berani mengadakan 
perlawanan terhadap pasukan Inggris maupun Belanda . Bangsa Indo­
nesia juga melancarkan perjuangan diplomasi dan banyak negara­
negara lain yang mendukung Indonesia . Akibatnya diadakan perjanjian 
Linggajati sebagaimana yang telah diuraikan di bagian depan . Ternyata 
masing-masing. yaitu pihak Belanda maupun Indonesia . membuat 
penaf siran dan kesimpulan dari naskah Linggajati itu, ada perbedaan 
yang tidak dapat diambil kata sepakat . Hal tersebut memang ada suatu 
kesengajaan dari pihak Belanda . dengan maksud tidak akan melepaskan 
daerah-daerah untuk dikuasai bangsa Indonesia. Akhirnya perang fisik 
terjadi dan diakhiri dengan gencatan senjata . Namun demikian , pihak 
Belanda makin tidak mematuhi gencatan senjata itu . karena merasa 
telah kuat disebabkan mendapat dukungan senjata dari Amerika Serikat. 

Sebenarnya pada saat gencatan senjata tersebut. Belanda sangat 
aktif menyusun kekuatan. Oleh karena itu pihak Sekutu ada yang 
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mendukung. tetapi juga ada yang tidak mendukungnya. Belanda didukung 
o leh Amerika Serikat. lnggris, Perancis dan Cina Nasionalis . Sedangkan 
Indonesia didukung oleh Rusia , Suriah dan Kolombia . Adapun India 
da n Austra lia mendesak Dewan Keamanan PBB , agar soal Indonesia 
diperbincangkan dala m persidangan . Sebab pihak Belanda mengangga p 
bahwa soal Indonesia . hanyalah merupakan soal dalam Negeri , yaitu 
antara Indonesia - Belanda. 

Masala h Indonesia itu , mulai menarik perha tian dunia in ternasional 
setelah Belanda tidak mematuhi perjanjian Linggajati dan pada tanggal 
21 Juli 194 7 mula i melancarkan Agresi Militer-nya yang Pertama. 
Dalam Agresi Militer I (sebutan oleh bangsa Indonesia atau juga 
disebut Perang Kemerdekaan I, karena pihak Belanda dianggap 
pihak yang menyerang (agresor) untuk menggaga lkan/ tidak mengakui 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia . Sedangkan Belanda menyebutnya 
"Aksi Polisionil, yang artinya Belanda data ng ke Indonesia bertugas 
untuk rnengatur ketertiban dan kearnanan , karena Belanda rnenganggap 
bahwa Indonesia masih menjadi rni liknya), ada kesengajaan dari Belanda 
bahwa menyerang Republik Indonesia tidak a kan mendapat kecarnan 
dari p ihak luar a tau dunia internasional. T ernyata ha! terse but di luar 
dugaan Belanda , karena dengan penyerangan tersebut Belanda rnendapat 
kecaman dari berbagai negara di dunia . Untuk rne ngakhiri Agresi 
Mili ter I itu . Dewa n Kearnanan PBB rnembentuk Komisi Tiga Negara 
(KTN) , yang terdiri dari Australia . Belgia. dan Amerika Serikat. Da ri 
has il KTN itu diadakan Persetujuan Renville pada tangga l 1 7 
Januari 1948. Narnun dalam perse tujuan itu , hasilnya sangat rnerugikan 
pihak Indonesia. Karena wilayah RI rna kin dipersernpit dan hanya akan 
rnerupakan negara bagian dari Negara Indonesia Serikat yang dibenluk 
ilu. O leh kare na itu , mendapa t rea ksi yang sa nga t keras dari berbaga i 
golongan bangsa Indonesia. 

Di da lam naska h Persetujuan Renville juga dije laskan. aga r RI 
rne narik lentara gerilya nya dari dae rah -daera h kantong . Dengan 
penarikan tersebul. berarti daera h yang st rategis bagi pejuang berse njata 
RI menjacl i kosong dan disera hkan kt:>pacla kekuasaan Belancla. lnilah 
yang banya k rnendapat rea ksi dari berbaga i golongan bangsa lndo1wsici 
yang kedua ka linya. Pertama masalah wilaya h yang rnakin sempit dan 
masuk ke dalam sala h sa lu negara bagian RIS clan yang kedua adalah 
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hilangnya daerah-daerah kantong yang sangat strategis itu. Oleh karena 
itu , bagi golongan yang tidak setuju dan karena mempunyai tujuan lain , 
yaitu tidak menuju ke pembentukan negara nasional (Republik Indo­
nesia, yang nanti lebih lengkapnya disebut "Negara Kesatuan 
Republik Indonesia ") tidak mau menyerahkan daerah-daerah kantong 
tersebut. Golongan yang tidak setuju dengan penyerahan tersebut , yaitu 
Sekarmadji Maridjan Kartosuwirjo, karena ia akan membawa perjuangan 
untuk membentuk Negara Islam. S.M. Kartosuwirjo waktu itu memimpin 
pasukan Hisbullah dan Isabilillah yang kemudian diganti menjadi Gerakan 
DI/TII yang dengan persenjataan lengkap mempertahankan daerah 
kantong yang jadi wilayahnya. Inilah sebab-sebab S.M. Kartosuwirjo 
melakukan pemberontakan habis-habisan, walaupun bangsa Indonesia 
telah berhasil mengusir penjajah dari tanah air sampai bangsa Indone­
sia berjuang untuk mengisi kemerdekaan. 

Isi naskah Persetujuan Renville memang sangat merugikan bangsa 
Indonesia, dan akhirnya menyebabkan jatuhnya Kabinet Amir 
Syarifuddin berganti Kabinet Hatta (17 Januari 1948 sejak terjadi 
penandatanganan Persetujuan Renville) . Walaupun sebenarnya naskah 
Persetujuan Renville sendiri juga tidak begitu menguntungkan pihak 
Belanda, karena dari segi politik Belanda merasa dirugikan. Antara lain 
masuknya RI yang hanya golongan . minoritas menurut Belanda ke 
dalam Negara Indonesia Serikat, akan merupakan kegentingan hubungan 
Republik dengan Belanda. Itulah sebabnya Belanda khawatir untuk 
perkembangan selanjutnya. Karena apabila ha! tersebut benar terjadi , 
maka kekuasaan RI semakin lama semakin luas wilayahnya sampai 
pada penyerahan Negara Federal yang telah susah payah dibentuk oleh 
Dr. H .J . Van Mook dengan "Negara Bonekanya". Oleh karena itu, 
Belanda memanfaatkan situasi gencatan senjata untuk bersiap-siap 
menyerang wilayah-wilayah RI dan merebut pemerintahan RI. Namun 
dalam masa persiapan untuk memukul RI tersebut , terlebih dahulu di 
dalam negeri RI sendiri terjadi gerakan PKI Musso untuk mengadakan 
"Pemberontakan PKI di Madiun", yang bertujuan menggulingkan 
pemerintahan RI yang sah, untuk diganti dengan pemerintahan komunis 
atau mendirikan "Negara Komunis ". 

Perlu dicatat bahwa sejak kegagalan pemberontakan PKI tahun 
1926, banyak tokoh-tokoh komunis melarikan diri ke luar negeri antara 
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lain ke Rusia. Oleh karena itu boleh dikatakan pada saat bangsa In­
donesia berjuang untuk Proklamasi Kemerdekaan tidak banyak orang­
orang komunis yang ikut berjuang. Di samping itu perjuangan kaum 
komunis internasional masih menganut "garis Dimitrov" yang men­
canangkan bahwa "perjuangan kaum komunis di dunia di dalam 
menghadapi kekuatan fasisme internasional (Italia, Jerman, 
dan Jepang), diharuskan bekerjasama dengan kaum kapitalis 
Barat (Amerika Serikat dan sekutunya)". (Saleh A. Djamhari dkk . 
1986 : 1). 

Berdasarkan garis perjuangan itu , maka dapat dimengerti bahwa 
pada awal kemerdekaan , orang-orang komunis Indonesia bersikap 
lunak terhadap Belanda. Di samping itu dalam be rlangsungnya Perang 
Dunia II (1939 - 1945) negara-negara komunis internasional masih 
tergabung dalam blok sekutu . Dengan demikian perjuangan menentang 
imperialis-kapitalis belum nampak. Perubahan langkah perjuangan 
komunis internasional ini baru terjadi pada tanggal 22 September 
194 7, yang pada saat itu Andrei Zhdanov berpidato di Warsawa 
dengan mengemukakan sebagai berikut : 

"Kekua tan Komunis harus meninggalkan front populer, karena Perang 
Dunia lI mengakibatkan krisis sistem kolo nial yang terlihat pada 
pergerakan pembebasan nasional clan kemerdekaan dari kolonial. 
Pengertian front populer diganti dengan garis keras, yaitu garis 
yang selama ini membenarkan kerjasama dengan imperia lis-kapitalis . 
harus ditinggalkan dan diganti dengan garis anti imperialis-kapitalis 
Dengan demikian ada dua blok di dunia berdasarkan ideologi , yaitu 
blo k imperialis-kapitalis yang dipimpin Amerika Serikat clan blok anti 
imperialis-kapita lis yang demokratis yang dipimpin oleh Uni Soviet'' 
(Saleh A. Djamhari dkk. 1986 : 4 clan 37). 

Oleh karena itu , apa yang dilakukan oleh Kabinet Amir Syarifuddin . 
sebenarnya dalam rangka memperjuangkan garis Dimitrov. Karena 
pada waktu itu Musso be lum kembali ke Indonesia. Persetujuan Renville 
masih menguntungkan Belanda clan menguntungkan pihak komunis. 
Te tapi menurut garis Zhdanov yang telah dibawa oleh Musso ke 
tanah a ir . apa ya ng te lah dilakukan Kabient Amir Syarifuddin itu tidak 
cocok lag i. Dengan demikian perjuangan PK! menyesuaikan dengan 
perubahan perjuangan komunis internasional itu. yaitu garis Moskow. 
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Dengan cepat PKI mengadakan Konf erensi pada akhir bulan Agustus 
1948, dan dalam konferensi tersebut menerima "Jalan Baru untuk 
Republik Indonesia" yang lebih terkenal dengan sebutan garis 
Musso, yang menempatkan Indonesia pada blok Uni Soviet. Sejak 
itulah Musso tampil sebagai pemimpin PKI di Indonesia , menentang 
Kabinet Hatta yang bersikap politik Be bas Aktif. Politik Bebas Aktif 
ini memang ditempuh Kabinet Hatta , karena untuk mempertahankan 
terus hidupnya negara Republik Indonesia yang tidak mau terikat blok 
Barat maupun blok Timur. 

Langkah Musso selanjutnya adalah meningkatkan perlawanan FDR 
(Front Demokrasi Rakyat) bentukan Amir Syarifuddin pada tanggal 26 
Februari 1948, dan membentuk Front Persatuan Nasional (FPN) 
yang gerakannya menyerupai Persatuan Perjuangan pimpinan Tan 
Malaka. Semuanya itu bergabung dalam satu komando dari PKI. 
Setelah persiapan telah cukup, maka mulailab suatu gerakan untuk 
merebut kekuasaan dari pemerintah RI untuk diganti pemerintahan 
komunis. Ini semua telah dipertimbangkan, karena Belanda sedang 
mengadakan persiapan dalam menyelesaikan sengketa dengan Indone­
sia. Selanjutnya gerakan komunis tersebut lebih dikenal dengan 
Pemberontakan PKI Madiun 1948. Karena pemberontakan ini 
dilancarkan mulai tanggal 18 September 1948 dan secara cepat dapat 
ditumpas oleh pemerintah RI tanggal 30 September 1948. Dengan 
demikian sangat cepat. namun belum sampai berhasil membersihkan 
orang-orang komunis Indonesia, pihak Belanda pada tanggal 19 
Desember 1948 telah melancarkan Agresi Militer II terhadap Republik 
Indonesia. 

Dalam Agresi Militer II itu pasukan RI belum siap, karena baru 
mengadakan konsolidasi ke dalam, sehingga untuk sementara belum 
mengadakan perlawanan terhadap serangan Belanda tersebut. Dalam 
situasi yang demikian itu, pihak Belanda menyatakan bahwa RI sudah 
tidak berdaya dan kalah. T etapi ternyata dengan gerakan pasukan 
gerilya , pasukan Belanda diserang dengan tiba-tiba dan hanya dalam 
waktu 6 jam telah membuktikan bahwa RI masih ada. Inilah yang 
terkenal Serangan Umum 1 Maret di Yogya di bawah pimpinan 
Letnan Kolonel Soeharto , untuk menjawab dalam forum internasional 
terhadap Belanda yang menganggap RI sudah tidak ada atau menyerah. 
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Dan dalam perdebatan di forum internasiona l RI mendapat dukungan 
dari berbaga1 negara . sehingga dalam KMB pihak Belanda diharuskan 
menyerahkan kedaulatan kepada RI. Perlu dicatat juga bahwa pada saa t 
Belanda menduduki ibukota RI di Yogyakarta. maka pemerintahan RI 
secara darurat pindah ke Sumatra bernama Pemerintah Darurat 
Republik Indonesia (PDRI) yang dipi rnpin oleh Mr . Syarifuddin 
Prawiranegara . 

C. Pengakuan Kedaulatan 

Akibat perdebatan dalam KMB. yang berlangsung dari tanggal 23 
Agustus 1949 sampai dengan 2 September 1949 di kota Den Haag , 
Negeri Be landa , ternyata menghasilkan persetujuan yang intinya pihak 
Belanda harus "menyerahkan kedaulatan" kepada pemerintah RI. 
Namun persetujuan tersebut baru ditandatangani oleh kedua belah 
pihak pada tanggal 12 November 1949. Di dalam perundingan itu 
de legasi Indonesia dipimpin oleh Drs. Moh. Hatta, delegasi BFO 
(Biieenkomst uoor Federal Ouerleg - terdiri dari negara-negara di luar 
RI) dipimpin oleh Sultan Hamid II, dan delegasi pemerintah Belanda 
dipimpin Van Maarseveen, dalam pengawasan Komisi PBB . 

Dengan peretujuan tersebut. berarti berakhirlah pe rsengketaan 
Indonesia - Belanda. namun masih ada satu masalah yaitu mengena i 
lrian Barat yang untuk sementara (paling lama satu tahun) masih be lum 
diserahkan kepada RI. Oleh karena itu . ini masih menjadi beban di 
masa yang akan da tang dan ternya ta sampai tahun 1962 lrian Barat 
baru dipersengketakan lagi , yang akhirnya dise rahkan oleh Belanda 
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia . 

Untuk pen>1ebutan penyerahan kedaulatan sebenarnya mengan­
dung pengertian politis . ka rena masih ada unsur penugasan kepada RI 
oleh pihak Belanda dan ka lau itu tetap diterima . maka RI harus me­
laporkan tugas-tugas tersebut kepada pemerintah Belanda . Tetapi oleh 
pihak RI masalah tersebut sementara dapat diterima. dengan tujuan 
segera menyelesaikan masalah persengketaan antara Indonesia - Belanda . 
Di samping itu da lam persetujuan KMB . juga berarti terbentuknya 
negara RI S. yang berarti pu la menyimpang dengan Proklamasi Kemer­
dekaan Indonesia dan UUD 1945. Karena dalam Proklamasi maupun 
UU D 1945 . negara Indonesia berbentuk Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI), bukan negara Serika t atau negara Federal. 
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Kemudian atas dasar konstitusi RIS, membuka kesempatan untuk 
membentuk "Negara Kesatuan" yang menurut keinginan rakyat 
Indonesia . Kemudian diadakan susunan ketatanegaraan , yang 
mengakibatkan gugurnya negara-negara bagian satu-persatu dan beralih 
menjadi satu kesatuan dalam satu wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. ltulah kehendak rakyat Indonesia, dengan semangat persatuan 
dan kesatuan untuk membentuk satu negara atas dasar senasib dan 
sepenanggungan hidup dalam cengkeraman penjajah. Akhirnya terjadilah 
persetujuan dalam persidangan antara RI dan RIS pada tanggal 19 Mei 
1950, untuk membentuk "Negara Kesatuan Republik Indonesia" . 
Sejak itu pula mulailah berdatangan pengakuan terhadap negara Republik 
Indonesia dari berbagai negara di dunia. Walaupun oleh Belanda 
sendiri , tidak mengakui Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 
17 Agustus 1945 dan yang diakui adalah tanggal 27 Desember 1949, 
namun oleh bangsa Indonesia keberadaan Negara Kesatl:ian Republik 
Indonesia itu tetap terhitung sejak proklamasi kemerdekaan tanggal 17 
Agustus 1945. Memang pada saat itu bangsa Indonesia tidak menghadapi 
Belanda, melainkan menghadapi Jepang, karena Belanda sudah kalah 
dan menyerah tanpa syarat kepada Jepang. Oleh karena itu, Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia mutlak atas usaha bangsa Indonesia sendiri. 

Dengan. demikian perkataan penyerahan kedaulatan yang ter­
cantum dalam naskah persetujuan KMB itu tidak tepat dan oleh bangsa 
Indonesia diartikan sebagai pengakuan kedaulatan terhadap Negara 
Kesatuan Republik Indonesia . 

D. Kembali ke Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
T elah dijelaskan di bagian de pan bahwa Proklamasi Kemerdekaan 

dan UUD 1945 mengarah dan mencantumkan tentang bentuk negara 
Indonesia adalah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Kemudian 
dalam naskah persetujuan KMB ternyata mengarah kepada terbentuknya 
negara RIS, maka dalam ha! ini berarti penyimpangan dengan kehendak 
rakyat dalam perjuangan untuk mencapai Indonesia Merdeka. 

Oleh karena itu perlu diluruskan kembali agar kehidupan rakyat 
dalam berbangsa dan bernegara terjalin rasa persatuan dan kesatuan 
bangsa. lnilah yang perlu terus menerus dipertahankan , agar Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dapat terus hidup dan berkembang 
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untuk selama-lamanyd. Kita sebagai bangsa Indonesia mempunyai 
kebanggaan nasional bila kita selalu menengok di masa lampau, yaitu 
masa kejayaan Sriwijaya sebagai negara besar yang mampu bertahan 
kurang lebih selama 7 abad. Kemudian kerajaan Majapahit mampu 
bertahan kurang lebih 3 abad. Sedangkan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia ini baru berusia sampai saat ini ( 1997) kurang lebih 1 / 2 
(setengah) abad. Dengan demikian kita wajib mempertahankannya 
sampai kapanpun. yaitu dengan cara menggalang persatuan clan 
kesatuan, seperti semboyan yang pernah dipakai oleh raja-raja Majapahit, 
yaitu "Bhineka Tunggal lka" yang dicetuskan Empu Tantular. 
Dan sekarang dalam menggalang persatuan dan kesatuan bangsa 
Indonesia tetap menggunakan semboyan tersebut ternyata berhasil 
dengan baik. Karena disadari oleh bangsa Indonesia bahwa di kalangan 
masyarakat Indonesia terdapat berbagai ragam perbedaan, antara lain 
tentang suku bangsa. adat-istiadat , agama, clan lain sebagainya. maka 
dengan berpegang kepada semboyan tersebut akan dapat terus terjalin 
rasa persatuan dan kesatuan . lnilah kesadaran yang perlu terus­
menerus dipupuk dan dibina sampai kapanpun. 

Oleh karena itu. pada saat negara Indonesia berbentuk RIS banyak 
rakya t Indonesia yang tidak setuju . Dan dalam hal ini juga menimbulkan 
perdebatan di kalangan tokoh-tokoh masyarakat , antara lain Drs. Moh . 
Hatta dengan berbagai tokoh lainnya. yaitu Mr. Supomo clan Mr . 
Sunario. Pihak Drs. Moh Hatta yang pada saat itu disebut Kabinet 
Hatta, sangat mempertahankan pendapat Hatta yang menginginkan 
bentuk negara tetap "Negara Serikat". Hal itu dapat dimaklumi . 
karena Ors. Moh. Hatta-lab yang rnenjadi pimpinan delegasi Indonesia 
<lalam KMB. Namun pihak Mr . Supomo clan Mr. Sunario. tidak 
menyetujui bentuk negara Serikat itu . Dengan alasan bahwa bentuk 
negara Serikat berbeda dengan isi dari Proklamasi Kemerdekaan dan 
UUD 1945 Di samping itu . hal tersebut sangat rawan . karena di 
Indonesia terdapat berbagai perbedaan di dalam kehidupan masyarakat. 
Oleh karena ilu. Mr. Supomo dan Mr. Sunario lebih menekankan 
kepada bentuk negara Kesatuan vang akan menjamin berlangsungn'>-'a 
kesatuan dan persaluan bangsa Indonesia. Ternyata pendapat \fr . 
Supomo dan Mr. Sunario mendapat dukungan rakyot banyak, akhirnya 
negara Republik Indonesia berbentuk Negara Kesatuan Republik lndo­
nesic1. H e:d tersehut sesuai ~'<mg terc<mt um dalam Konstilusi RIS tahun 
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1950, yang membuka kesempatan terbentuknya negara yang dimaksud. 
Namun demikian, dengan dihapuskannya RIS mengakibatkan Kabinet 
Hatta jatuh. Kemudian pada tanggal 17 Agustus 1950 bertepatan 
dengan pidato kenegaraan oleh Bung Karno , dinyatakan bahwa 
pemerintahan dan sistem mekanisme kerja kembali ke Negara 
Kesatuan Republik Indonesia . Walaupun pada Konstitusi RIS ter­
sebut belum cocok dengan isi UUD 1945, antara lain mengenai 
tanggung jawab pelaksanaan pemerintahan masih dipegang oleh 
parlemen (Kabinet Parlementer), sedangkan dalam UUD 1945 
seharusnya sepenuhnya dipegang oleh presiden (Kabinet Presidensiil). 
Dengan demikian secara berangsur-angsur akan diluruskan. Tetapi 
untuk kedaulatan tetap di tangan rakyat. Inilah yang perlu dipegang 
dalam pemerintahan di Indonesia . 
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